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Fathah (baris di atas) di tulis 4, kasrah (baris di bawah) di tulis 1, serta
dammah (baris di depan) ditulis dengan @. Misalnya; 4e A3 ditulis al-
qéri‘ah, S ditulis al-masdkin, Oyl ditulis al-muflinin

3. Kata sandang alif + lam (3
Bila diikuti oleh huruf gamariyah ditulis af, misalnya ; O3 A8 ditulis al-
kdfirin. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti
dengan huruf yang mengikutinya, misalnya ; J—> ¥ ditulis ar-rijdl.

4. Ta’ marbithah (4).
Bila wrictak diskhir kalimet, ditolis' b, misalnya; 8 3V ditulis al-bagarah.
Bile discngah katimat ditulis ¢, misalnya; Jad @S ditulis zb_kd.f al-mdl, atau
oluandB § 5 9o ditulis siirar al-Nisa'.
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ABSTRAK

Konsep Fitrah Dalam Surat Al-Riim Ayat 30
dan Hubungannya dengan Tujuan Pendidikan Islam

Edin Suhaedin

Sejak lahir manusia telah membawa fitrah. Fitrah manusia mempunyai
kecenderungan positif-negatif ataupun baik-buruk. Hal itu tergantung interaksi
manusia lerhadap lingkungan sekitarnya.  Oleh karena itu, dalam upaya
melestarikan dan mengembangkan fitrahnya yang lebih baik, maka diperiukan
proses pendidikan dengan tujuan agar fitrah tersebut tetap pada ketentuan Allah
sebagaimana dikehendaki dalam surat al-Riim ayat 30. Permasalahan yang
paling mendasar dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan konsep fitrah
dalam al-Riim ayat 30 dengan tyjuan pendidikan Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk. mendapatkan gambaran mengenai kownsep
fitrah dalam surat ql-Rim ayat 30; untuk mendapatkan gambaran mengenai
konsep fujuan pendtdzkan Islam | menurutl perspektif Al-Qur'an; dan untuk
mendapatkan gambaran mengenai aplikasi konsep fitrah dalam tujuan pendidikan
Islam. Pemikiran dari penelitian ini berangkat dari sabda Rasulullah saw., yang
mengatakan bahwa setiap anak dilahirkan dalam-keadaan fitrah. Kedua orang
tuanyalah yang menjadikan anak itu'Yahudi, Nasrani, atau Majusi.

Metode penelitian adalah deskriptif “analitik~ Jenis~data penelitian ini
adalah data kualitatif yang bersumberkan dari literatur-literatur. Pendekatan
yang digunakan yaitu pendekatan térpadu (inter-related approach). Sumber data
penelitian adalah sumber data tertulis berupa literatur-literatur, baik primer
maupun sekunder. Penguwipulan datcr\pevelitian_dilakukan dengan cara studi
kepustakaan dan studi dokumentasi. Data dianalisis dengan cara analisis data
kualitatif melalui langkah-langkah: Inventarisasi data, kategorisasi, komparasi,
penafsiran, dan menyimpulkan data,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fitrah dalam konsepsi surat al-Riim
ayat 30 berkedudukan Sebagat potensi dasar yang dimiliki oleh manusia. Fitrah
manusia banyak. ragamnya,” yang masing-masing mempunyai kecenderungan-
kecenderungan positif-negatif. atau baik-buruk. Dengan kecenderungan seperii
itu, maka diperlukan upaya uniuk melestarikan dan mengembangkan fitrah secara
positif melalui proses pendidikan. Tujuan pendidikan Islam dalam Al-Qur‘an-
adalak untuk membentuk manusia yang taat kepada Allah yakni sebagai hamba
Allah. Aplikasi konsep fitrah dalam pencapaian tujuan pendidikan Islam dapat
terwyjud melalui metode  internalisasi atau personalisasi dengan melalui
peneladanan (doing), pembzasaan (bemg) ‘dan pemberian informasi/ceramah

(knowing).
Kata kunci : Fitrah, Tujuan Pendidikan, Pendidikan Islam



ABSTRACT

The Concept of Fitrah in Surat Al-Rum verse 30
and His Relationship with The Islamic Educational Objectives

Edin Suhacdin

Since birth man has brought fitrah. Human fitrah has a tendency either
positive- negative or good-bad It depends on human interaction to the
surrounding environment. Therefore, in an effort to preserve and develop a better
fitrah, the education process is required in order for the fixed nature of God as
desired to the terms in the letter of al-Rum verse 30. The most fundamental
problems in this research is the extent to which the relationship between the
concept of fitrah in al-Rum verse 30 with the aim of Islamic education.

This study aimed to gain insight about the concept of fitrah in Surat al-
Rum verse 30 to get anidea of the concept of Islamic education in the perspective
of the purpose of the Qur'an, and|to get anioverview of the application of the
concept of nature in Islamic educational’ purposes. Thought of this study departs
from the words of the Prophet SAW.,-Which says that every child is born in a state
of fitrah. The parent who made the children are Jewish, Christian, or Zoroastrian

The research method was descriptive analytic. The type of data this study
is qualitative data from the.any\literature-The approachmsed is an integrated
approach (inter-related approach)’ Sources of research data-is the data source in
the form of written literature, bothprimary and secondary. Data collection was
conducted by the research literature study and documentation study. Data were
analyzed by means of qualitative[data analysis theough/the steps: Inventory data,
categorization, comparison, interpretation, and concluded the data.

- Based on the results of the study concluded that the fitrah of the
conception of Surat al-Rum verse 30 serves as the basis of the potential possessed
by humans. Human viature are manifold, each of which has an ejther tendencies
positive-negative or good bad. With such a trend, it is necessary to preserve and
develop positive character through education. The purpose of Islamic education
in the Quran, is to form a human being obedient to God that as a servant of
God. Application of ‘the concept of fitrah in achieving the goals of Islamic
education can be realized through the method of internalization or
personalization through imitation (doing), habituation (being); and providing
information / lectures (knowing).

Keyword : Fitrah, Educational Objectives, Islamic Education.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kitab Al-Qur’an berisi petunjuk-petunjuk kepada jalan yang lurus (al-
shirdt al-mustagim) (QS.17: 19). Petunjuk-petunjuknya bertujuan untuk
memberikan kesejahteraan dan kebahagiaan bagi manusia, baik secara pribadi
maupun kelompok, dan karena itu ditemukan-petunjuk-petunjuk bagi manusia
dalam mengatur kehidupen, baik pribadi maupun kelompok.'

Salah ssfu potumujuk yang lerdapst dalsm Al-Qur'an adalah, bahwa

manusia diberi resio dan kesadmran (comscience). Selanjutnya, Al-Qur’an

. jugn macnumpuldcan hp&mmuﬁajdmtéﬂﬁkg\u.muuﬁsasikan dirinya,

mengembangian kepribadiannya, dan mengantarkannya pada jenjang-jenjang
k.esempnrmn insani agar dengan demikisn is bisa mercalisasikan

" kebahagiaan bagi dirinya baik di dunia maupun di akhirs >

. ‘S’e_l'ain itu, Al-Qur'an juga sangat mendorong manusia untuk belsjar dan
memmn ﬁfh\@'(_lhalab al-ilmi). Bukti terkuat mengenai hal ini ialsh bahwa
ayat-ayat Al—Qu:an jvang pem kali diturunkan memberi dorongan
manusia untuk ni-cﬁibéc-a{'&;n belajar. Ayet ind juga menckankan behwa

dengan perantaraan K:dam—-}aht\lldh SWT mengajarkan manusia membeca

172,

' M. Qurisy Shihab, Membumbikan Al-Qar an (Bandung: Mizam. 1992), cet. ke-1, him.

* Muhammad “Usman Najati. A!;()szr ‘an dan firmi fiwa (Benduig: Pasiaks. $985), cet. ke-

I, bl 1. D



2
dan mengajarinya apa-apa yang tidak diketahuinya.’® Lebih jauh Islam
menjelaskan, bahwa Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang berisi segala hat
mengenai petunjuk yang membawa hidup manusia bahagia di dunia dan di
akhirat. Kandungan yang ada di dalamnya meliputi segala hal (QS. 6: 38).

Dengan demikian, Al-Qur’an berisi petunjuk tentang sepala macam
yang berkaitan dengan hidup dan kehidupan manusia, baik di dunia maupun
di akhirat. Salah satu aspek dari kekomprehensipan Al-Qur’an adalah konsep
tentang pendidikan, atau aspek edukatif dalam Al-Qur'an. Sebagaimana fakta
menyatakan, bahwa nama-nama yang"felah \dikenal diberikan pada pesan
wahyu yang disebut dengan A/-Qur/andan Kitab. Al-Qur'an berasal dari kata
dasar gara’a (| i) yang berarti| membaca, sementara kitdb berasal dari kata
kataba (<55) yang berarti tulisan. Maka kedua kzita tersebut dikaitkan dengan

"’koﬂs&p-ipegdidikaq_? yakni membaca dan_menulis 'depgan Jpengertian yang
sell_Jaé—lliz"ss;lya.4 Oleh karena it kata Abdurrahman Saleh, seseorang tidak
mungkin dapat berbicara_tentang pendidikan Islam tanpa mengambil Al-
Qur’an sebagai satu-satunya rl_Jjukzgn.5 |

Dalam kaitannya dengan tujuan pendidikan Islam, Al-Qur'an telah
mengintrddusir bahwa tujuan pendidikan_ Islam dalém perspektif Al~Qur4an
adalah berorientasi pada tujuan dan tugas hidup manusia sertékmelkiiperhatikan

sifat-sifat dasar manusia.’® Pénjelasannya adalah bahwa manusia hidup bukan.

* Muhammad Usman Najati, Al-Qw' an..., him. 3.

4 Abdumzhman Saleh Abdullah, Teon—i‘eor: Pendidikan Berdasarkan aI—Qur 'an (Jakarta:
Rineka Cipta. 1990, cet. ke-1, hlm. 19..

5 Abdurrabman Saleh Abdulfah, Teori-teori..., him. 20, ,

8 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Istam: Kajian Filosofik dan Kerangka
Dasar Operasionalnya (Bandung: Trigenda Karya. 1993), hlm. 153.



3
karena kebetulan dan sia-sia, Ia diciptakan dengan membawa tujuan dan tugas
hidup tertentu. Tujuan diciptakannya manusia adalah banya untuk Allah
SWT. Indikasi tugasnya berupa ibadah, (4bdulldh), dan sekaligus sebagai
wakil Allah di muka bumi (Kh&lifatulla‘h fi al-Ardl). Kemudian, dalam
penciptaannyé itu manusia dalam menjalankan tugas dan fungsinya
senantiasa dibekali dengan berbagai macam kemampuan berupa fitrah yang
berkecenderungan pada al-hanif (rindu akan kebenaran dari Tuhan) berupa
agama Islam sebatas kemampuan dan kapasitas ukuran yang ada.”

Jadi dengan demikian, tujuan akhir dart pendidikan Islam adalah
terciptanya manusia yang kanif] ‘yaitu manusia yang berkecenderungan hidup
dengan menjalankan nilai—nila;f ajaran Hahivah melalui fungsinya sebagai
hamba Allah (‘abdulléh) dan sebagai wakil Tuhan (khalifatuliéh). Al-Hanif
itu merupakan fitrahy, dasar manusia-yang sndah-ada sejak dilahirkan. Dengan
kata lain, tujuan dari pendidikan Islam adalahi mengusahakan agar manusia
tetap pada fitrahnya sebagai rnanusia hanif.

Memang, sejak dilahirkan manusia telah membawa fitrah. Menurut
teori,_ bahwa fitrah manusia ini baru berfungsi setelah melalui proses
bimb‘ilngan. dan latihan. Dalam Al-Qur’an surat al-Rim ayat 30, Allah SWT
berfirman: .

A RIS Y Gate G Jhb A 88 e 100 Wy il
[ETAR IR I A A R

7 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan
(Jakarta: Pustaka Al-Husna. 1989), cet. ke-2, him. 34.



4
Maka hadapkaniah wajahmu kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fiirah
Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui.b
Menurut M. Quraish Shihab kata harifan (Mis) biasa diartikan “larus”
atau “cenderung kepada sesuatu”. Kata ini pada mulanya digunakan untuk
menggambarkan telapak kaki dan kemiringannya ke arah telapak
pasangannya, yang kanan condong ke arah kiri, dan yang kiri condong ke
arah kanan. Ini menjadikan manusia dapat berjalan dengan lurus.
Kelurusan itu, menjadikan si pejalan-tidak mencong ke kiri, tidak pula ke
kanan. Maknanya adalah bahwa manusia agar tetap berjalan di atas fitrahnya
memeluk agama Allah yang telah disyari'atkan kepada seluruh manusia.’
Demikian pula Ibnu Katsir dalam tafsirnya, bahwa makna ayat 30 surat
al-Rim adalah kalimat berita sesuai dengan apa adanya, yang berarti bahwa
Allah SWT memberikan ‘fitrah-Nya secara sama'rata di antara semua
makhluk-Nya, yaitu fitrah (pembawaan) yang lurus. Tiada seorang pun yang
dilahirk;m melainkan dlbekah dengén fitrahr tersebut dalam kadar yang sama
dengan yang lain, tiada perﬁedaan di antara manusia dalam hal ini. Oleh
karena itu, kédua orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut Yahudi,
atan Nasrani, atau Majusi.'”
.Sejak lahir manusia sudah dibekali dengan fitrah untuk beragama

Islam secara lurus, untuk selalu berbuat baik. Islam mengajarkan bahwa

! Soenarjo, dkk., 41-Qur’an don Terjemahnya (Jakarta: Departemen Agama R1. 1998), cet.
ke-27, hlm. 645.

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Volume
11 (Jakarta: Lentera Hati, 2006), cet. ke-6, hlm. 52-53.

© Tonu Katsir, Tafsir 1bnu Kasir, Juz 21. Terjemahan Bahrun Abu Bakar (Bandung: Sinar
Baru Agensindo, 2004), cet. ke-1, him. 104
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manusia lahir dalam keadaan membawa fitrah. Makna fitrah dalam hal int
adalah sebagaimana dikatakan oleh al-Ghazali, yaitu kemampuan dan
kesediaan untuk menerima kebaikan dan keburukan atau dasar kemampuan
untuk menerima pendidikan dan pengajaran.”!

Islam juga mengajarkan bahwa fitrah yang dibawa manusia sejak lahir
mencakup berbagai macam jenisnya, seperti fitrah agama, fitrah intelek,
fitrah sosial, fitrah ekonomi, fitrah kemerdekaan, fitrah persamaan, dan
fitrah-fitrah lainnya. Dengan kata lain, fitrah yang dibawa manusia itu
merupakan potensi dasar manusia—yang-memiliki sifat kebaikan dan
kesucian untuk menerima rangsangan atau pengaruh dari fuar menuju pada
kesempurnaan dan kebenaran. Sebab menurit Muhaimin dan Abdul Mujib
“fitrah manusia bukan satu-satinya-potensi manusia yang dapat mencetak
manusia sesuai dengan fungsinya, tetapi ada juga potensi lain yang menjadi
kebalikannya dari ﬁf_rah ini, seperti-nafsu-yang mempunyai kecenderungan
pada l_(éburukan dan kejahatan™2 -

Deﬁgan demikiari, pada dasarnya fitrah manusia tidak berubah. Akan
tgtap_i_ketika manusia berinteraksi dengan Iinékungannya, maka fitrah dasar
manusia tersebut bisa mengalami perubahan tergmumé pada kgcenderungan
yang niemﬁengaruhinya, yaitu manusia cenderung berbuat baik’ pada satu
sisi, dan bada sisi lain manusia juga cenderung berbuat jahat. ljéngan
kondisi seperti itulah, maka fitrah harus tetap dikembangkan dan

dilestarikan. Fitrah dapat ‘tumbuh dan berkembang secara wajar apabila

1 Zainuddin, dkk., Seluk-beluk Pendidikan dari Al-Ghazali (Jakarta: Bumi Aksara. 1991),
cet. ke-1, hlm. 66-67. .
2 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran..., him. 22.
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mendapat suplay yang dijiwai oleh wahyu ajaran agama. Tentu saja hal ini
harus didorong dengan pemahaman terhadap ajaran Islam secara utuh. Oleh
karena itu semakin tinggi tingkat interaksi seseorang dengan ajaran Islam,
maka akan semakin baik pula perkembangan fitrahnya. Di sinilah
pentingnya pendidikan Islam dalam upaya mengarahkan fitrah agar tetap
pada kedudukannya yang hanif, yaitu mercka yang selalu cenderung kepada
nilai-nilai ajaran Allah yang telah disyari‘atkan kepada manusia.

Atas dasar itulah, maka guna mengembangkan fitrah kearah yang lebih
baik sebagaimana diharapkan oleh-ajaran Islam, yaitu tetap dalam keadaan
hanif, maka perlu adanya upaya yang sistematis dan konkret. Salah satu
bentuk upaya pelestarian terhadap fitrah kebaikan manusia adalah melalui
pendidikan. Sebab menurut Noeng Muhadjir “salah satu agenda terpenting
dari proses pendidikan , adalah..usahanya _untuk anenumbuhkan daya
kreativitas anak didik, melestarikan snilai-nilai ilahi dan insani, serta
membekali anak didik dengan-kemampuan-yang produktif.”?

Melalui pendidil;aﬁ itulah ‘maka fitrah yang merupakan potensi dasar
manusia dapat dihantarkan pada tumbuhnya kreativitas dan produktivitas,
serta komitmen terhadap nilai-nilai itahi dan insani. Hal tersebut dapat
dilakukan melalui pembekalan kemampuan dari lingkungan pcnd1d1kan
yang ada di sekitérnya secara terpola.

Sampai di sini bisa diambil kesirnpulan bahwa dalam kehidupan

manusia mempunyai potensi fitrah berbuat baik, terutama fitrah beragama

3 Noeng Muhadjir, Hlmu Pendidikan dan Perubahan Sosial (Yogyakarta: Rake Sarasin.
1997, cet. ke-2, him. [76.
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atau beriman, bahkan potensi tersebut sudah dianggap sebagai kebutuhan
spiritual manusia. Menurat Jalaluddin,'* potensi fitrah tersebut memerlukan
pengembangan melalui bimbingan dan pemeliharaan yang mantap lebih-
lebih pada usia dini.

Melihat begitu pentingnya kedudukan pendidikan dalam upaya
membimbing dan memelihara potensi fitrah manusia sejak dini, maka dalam
upaya pencapaian tujuan pendidikan Islam yakni membentuk manusia
menjadi hamba Allah (‘abdulidh) dan sebagai wakil Allah (khalifarullih),
pencapaiannya hanya dapat dilakukan' 'dengan cara mengembalikan fitrah
manusia scbagai al-harif.

Jadi dengan demikian, peranan pendidikan dalam proses pembinaan
dan pengembangan fitrah manusia ‘adalah/sangat penting dan strategis.
Sebab, melalui pendidikan .ini, terutama-pendidikan agama Islam, maka
manusia sejak dini diafahkan dan ditumbubkan rasa keberagamaannya. Oleh
karena itu, betapa pentingnya pendidikan bagi pengembangan fitrah
manusia, sehingga pencapaian’ tujuan pendidikan Islam melalui
pengembangan ﬁtrah:i'rﬁ akan dapat dicapai sebagaimana dikehendaki oleh
surat al-Rdm ayat 30 tersebut dti atas.

Bérdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, kiranya cukup
menarik untuk diteliti lebih lanjut mengenai konsep fitrah menurut sufa{ al-
Rim ayat 30 dalaii_i_ hubungannya dengan tujuan pendidikan Islam.

Pertanyaannya adalah bagaimana mengembangkan fitrah manusia agar

14 Jalaluddin, Psikelogi Agama {Jakarta: Raja Grafindo Persada. 1998), cet. ke-1, him, 63.
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tujuan pendidikan Islam dapat tercapai? Untok monjessb pesanyess
tersebut, maka yang menjadi topik dalam penclitisn ini adgial: Komsap
Fitrah dalam Surat al-Rim Ayat 30 dan Aplikosinya dolewm Tegjssms

Pendidikan Islam.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
russasan sanieh dplan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Begaimens kensep fitrabh dalam surat al-Rim ayat 307
2. Duagsimens toham ﬂqﬂ- bwsdesarkan konsep fitrah tersebut?
3. Daguimema bubnmgen komsep el delam swest 31-Rim ayat 30 dengan

tjusn peadidiken lalam?
Tujnen Pundiien
Sejshe oa.- porumusan - masmish & ates, minka mesjadi tujusn
i. Um-q—m-—_@iu-.mu-mal-
- Rom ayat 30, M | |

starst al-Riim ajf'étw&engmrti}—*h.

berikut:



1. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapst smensesh -SQuEgn
khususnya mengenai konsep fitrah dalam suret al-RGm epsg 30 don
hubungannya dengan tujuan pendidikan Islam, dan sekaligus uatuk
memperoleh gelar Magister Studi Islam pada Konsentrasi
Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam Yogyakarta.

b. Bagi pembeca, penclitian ini dapat memberikan informasi secara
tostelis mewpwm cbagai referensi mengenai strategi belajar
mangajer Al-Qur’sn Hadits.

2. Ml Teoretis

a DPagi kalsngen skadensisi, kinwuenys Komsestrasi Pendidikan Islam

Passmserjana Usiversites  Islem Yogyskawts, hasil penelitian ini
 pendidikan Islem, kimsusnys sesngtmei komsep fitrah dalaen surat
al-Rom ayat 30 den splikasinys dederw tijmen pondidikan Islam.

b. Bagi pwa kelamgan prebtisi pondidikas laiem Miwmwemye, hasil

Tesis yang berjudul Komeep Fitrak daiass St al-Rim Ayat 30 den
Aplikasinys dalam Twjuon Peng_’.fidi_kan Islom wediei devi e beb, ysite

sebagm berikut:
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Bab I sebagai Bab Pendahuluan. Di dalamnya membsbes semtogg: | otar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfiget Panalitign.
Telaah Pustaka, dan Sistematika Pembahasan.

Bab IT Telaah Pustaka dan Kerangka Teori, yang di dalsmnys becisi
pembahasan tentang: Konsep Fitrah dan Tujuan Pendidikan Islam

Bab HI Metode Penelitian, yang di dalamnya berisi penjelasan tentang:
Jemis Penclitian, Jepis Data Penclitian, Pendekatan Penelitian, Sumber Data,
Teknik Pongmupulen Date serta Cara Analisis Data.

Bed IV Hmil dea Pemsbebasen, yaug &i dalamnya berisi penjelasan
tentamg: Aplikesi Komsep Fianh dalam Tyjmme Pendidikan Islam, dan Metode
loternalignsi dalum Mengaplikasikan Komsep Firsh g Mencapai Tujuan
Pomdidikan tulnm.

Bab V Kesimpuisn, yang di delamaya mencakup Kesimpulan dan Saran.



BAB I

TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Telaah Pustaka

Sebagaimana telah dikemukakan di bab sebelumnya, bahwa kajian ini
akan membahas mengenai konsep fitrah menurut Al-Qur’an surat al-Riim
ayat 30. Penulis menjumpai beberapa skripsi dan tesis yang relevan dengan

masalah yang dikaji, yakni :

a. “Konsep Fitrah dalam Islam‘dan Prog_fessivisme John Dewey”, tesis Sdr.
Muis Sad Iman mahasiswd Univeréitas Islam Indonesia Yogyakarta,
hasil kajian tersebut menyebutkat'l bahwa ada perbedaan antara konsep
fitrah dalam Islam dengan progressivisme Dewey, yakni :

1) Konsep fitrah datamy fIsland didak|~membénarkan kedudukan
pendidikan sebagatmana.yang dijelaskan Dewey.

2) Konsep fitrah dalam Islamy tidak-membenarkan pandangan Dewey
tentang konsep demokrasi dalam pendidikan.

3) Konsep fitrah dalam Islam tidak membenarkan pandﬁngan Dewey
yang menjelaskan bahwa kebudayaan itu menentukan sifat-sifat
manusia, karena manusialah yang menentukan kebudayaan.

4) Konsep fitrah dalam Islam tidak membenarkan pandangan Dewey
bahwa kemerdekaan adalah hak mutlak manusia.

5) Konsep fitrah dalam Islam nilelihat bahwa pemikiran progressivisme

Dewey telah dicemari oleh faham atheisme.

11
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b. “Konsep Fitrah Keagamaan dalam Al-Qur’an”, skripsi Sdr. Dovi Lisano
Fitria mahasiswa UIN Sunan Ampel, hasil kajiannya menyebutkan
bahwa sesungguhnya fitrah manusia itu adalah diciptakan semata-mata
untuk beribadah kepada Allah SWT.

¢.“Konsep Fitrah Manusia menurut Prof. Dr. Achmadi dan Implementasinya
dalam Pendidikan Akhlak Anak”, skripsi Sdr. Muhlisin mahasiswa
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, hasil kajiannya menyimpulkan
bahwa :

1) Fitrah adalah ciptaan asal atau blue print yang diciptakan Allah SWT
kepada manusia. Dalam blée print tersebut, pada diri manusia
diberikan sumber daya-atau potensi’menuju pada tujuan penciptaan
manusia yaitu menjadi-abid daw-khalifah yang ujungnya nanti
menjadikan manusia beribadah.dan memelihara.semua karunia Allah
SWT.

2) Implikasi dari jkonsep, fittah,_menurut Achmadi dalam pendidikan
akhlak anak adalah terbentuknya manusia yang berakhlakul karimah
dan mémpu melaksanakan tugasn"ya,“ sesuai tujuan penciptaan
manusia.

d. “Konsep Fitrah Menurut Al-Qur’an”, skripsi SdrMas’ud mahasiswa
IAI Imam Ghazali Cilacap, hasil kajiannya menyebﬁikag;bahwa setiap
manusia yang terlahir ke dunia ini telab .dibekali oleh Allah SWT
potensi-potensi untuk beriman kepada—l\.lya. dan terhadap setiap apa yang

diperintahkan-Nya serta manusia telah diberi kekuatan untuk
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menjalankan tuntunan-Nya (menjalankan ajaran agama Islam secara
menyeluruh).

Berdasarkan telaah terhadap keempat hasil penelitian
sebagaimana tersebut di atas, maka penelitian yang dilakukan penulis
berbeda dengan penelitian terdahulu, kendatipun esensinya memiliki
kemiripan, terutama dalam kajian tentang fitrah itu sendiri. Dalam
penelitian ini difokuskan pada konsep fitrah berdasarkan Al-Qur’an
Surat al-Rim ayat 30 dan hubungannya dengan pendidikan Islam.

B. Kerangka Teori
1. Konsep Fitrah
a. Konsep Fitrah dalam Pengertian Umum
Dalam pengertian yang sederhanaistilah fitrah sering dimaknai
suci dan potensi. Secara etimologis, asal kata fitrah.berasal dari bahasa
Arab, yaitu fitrah (3 58 jamaknya ﬁthar (B, yang suka diartikan
perangai, tabiat, kejadian, .asli, agama; ciptaan.! Menurut Quraish
Shihab, isﬁlah fittah diambil dari akar kata al-fithr yang berartt
belahan. Dari makna ini lahir makna-makna lain, antara lain pencipta
atau kejadian.’ |
Dalam gramatika bahasa Arab, kata fitrah wazannya fi'7ah, yang
artinya al-ibtida’, yaitu menciptakan sesuatu tanpa contoh. Fi'lah dan
fitrah adalah bentuk masdar (infinitif) yang menunjukkan arti keadaan.

Demikian pula mem'n'ui Ibn al-Qayyim dan Ibnu Katsir, karena fifir

! Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1985),
cet. ke-1, him. 215. . g
2 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur ‘an (Bandung: Mizan, 1996), cet. ke-1, him. 283.
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artinya menciptakan, maka fifrah berarti keadaan yang dihasilkan dari
penciptaan itu. Menurut hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu “Abbas,
fitrah adalah awal mula penciptaan manusia. Sebab lafadz fitrah tidak
pernah dikemukakan oleh al-Quran dalam konteksnya selain dengan
manusia. >

Fitrah manusia berbeda dengan watak atau tabi'at. Juga berbeda
dengan naluri/garizah. Watak atau tabi'at adalah sifat dasar, seperti
kalimat watak oksigen adalah mudah terbakar. Jadi watak adalah
karakteristik yang terdiri dari pada bentuk, dan materi (mdddah). Inilah
yang merupakan watak atan tabi‘at suatu benda. Sedangkan naluri atan
garizah adalah sifat dasar: Sifat dasarini bukan muktasabah (bukan
diperoleh). Misalnya, anak kuda begitu lahir langsung bisa berdiri.
Semut, meskipun_binatang_kecil _-namun mampu mengumpulkan
makanan. Inilah yang disebut naluri atau garizah. Dalam naluri tidak
terdapat kesadaram, yang. penuh. Untuk- binatang, fitrah ini disebut
naluri. Fitr_ah sama dengan watak (tabi'at) dan naluri ini juga bukan
diperoleh melalui- usaha (muktasabc;h). Bukan pula karena khuduri
(perolehan). Istilahl fitrah lazimnya untuk manusia, naluri lazimnya
untuk hewan, dan watak lazimnya untuk benda.*

Dalam Al-Qurian kata fitrah disebutkan sebanyak 20 kali,
terdapat dalam 17 surat dan dalam 19 ayat, muncul dengan berbagai

bentuknya. Ada dalam bentuk madhi, fiil mudhari, isim fail, isim maful

3 Murtadha Muthahhari, Fitrah (Jakarta: Paramadina, 1989), cet. ke-1, him. 6-17.
4 Ibid him. 17-20. ‘
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dan isim mashdar. Dalam bentuk fi'il madi sebanyak 9 kali, dimana
fitrah berarti menciptakan, menjadikan. Kemudian dalam bentuk fi'if
muddri' sebanyak 2 kali, yang berarti pecah, terbelah. Dalam bentuk
t:sim Jfa'il sebanyak 6 kali yang berarti menciptakan, yang menjadikan.
Dalam bentuk isim maf'ul sebanyak 1 kali yang berarti pecah, terbelah.
Dan dalam bentuk isim magdar sebanyak 2 kali yang berarti tidak
seimbang.’

Dari 20 kali penyebutan kata fitrah ini hanya satu ayat yang
menunjukkan bentuk fitrah secara'jelas, yaitu dalam surat al-Riim ayat
30. Kata fitrah dalam ayat iniimempunyai beberapa arti. Dalam kamus
Al-Munawwir, kata fitrah diartikan (dengan naluri (pembawaan).6
Kemudian Mahmud Yunus mengatakan, kata fitrah diartikan sebagai
agama, ciptaan, perangai, kejadian. asli’ Dalam Kamus Bahasa
Indonesia (KBBI), kata fitrah diartikan dengan sifat asli, bakat,
pembawaan perasaan keagamaan.®

Selain itu, Lusi Makluf mengatakan, kata fitrah diartikan dengan
agama, sunnah, kejadian, tabiat. ° Kamus Indonesia-Inggris susunan

John Echols dan Hasan Sadili;'- mengartikan fitrah dengan natural,

5 Muhammad Fu'ad Abdul Baqi, Mu'jam al-Mufahras Li al-féz al-Qur’dn (Beirut: Dar al-
Fikr, t.t.), , hlm. 522-523. '

6 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawir, Kamus Arabi-Indonesia (Yogyakarta: Pondok
Pesantren Krapyak, 1993), cet. ke-1, him.403.

7 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah
Penafsir Al-Qur'an, 1393/1973), cet. ke-1, hlm. 319.

* WIS Purwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), cet.
ke-12, him. 202. '

9 Luis Ma'kluf, 41-Munjid (Beirut: Lil Abai Yaisul ‘Itiyyina, t.t.}, him. 619-620.
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tendency, disposition, character.'" Dan Kamus Arab-Melayu
mengartikan fitrah dengan agama, sunnah, mengadakan, perangai,
semula jadi, kejadian (khilgatun). !

Berdasarkan beberapa pengertian tentang ﬁtrzlzlh sebagaimana
tersebut di atas, maka secara umum makna fitrah bermacam-macam, di
antaranya adalah: fitrah dalam artian kejadian awal, bentuk awal,
kemampuan dasar, potensi dasar, suci, agama, ciptaan, dan perangai.
Fitrah hanya diperuntukkan bagi manusia. Sedangkan bagi binatang,

fitrah sama dengan naluri atau tabr'at.

b. Konsep Fitrah Menurut Para Mufasir

Dalam pandangan para mufasir,’kata fitrah dalam Al-Qur’an
terdapat pada 19 ayat. Namun'dari sckian banyak ayat Al-Qur’an,
hanya surat al-Ritm ayat 30-lah-yang-secara sarih- menyebutkan kata
fitrah. Dalam ayat tersebut-Allah SWT berfirman: Maka hadapkanlah
wajahmu dengan lurus-kepada~agamn((dllah), (tetaplah atas) fitrah
Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan dalam ciptaan Allah, (itulah) agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui. |

Al-Qurthubi ketika- menafsirkan ayat tersebut mengatakan,
bahwa fitrah bermakna kesuc1an, yaitu kesucian jiwa''dan rohani.

Fitrah di sini adalah fitrah Allah yang ditetapkan kepada manusia,

19 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Indonesia-Inggris (Jakarta: Gramedia, 1994),
cet. ke-1, him.164. ‘ :
U 1dris Al-Marbawi, Kamus Arab-Melayu (Mesir: Mustafa Al-Babi wa Auladuhu, 1350 H),

him. 96.
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yaitu bahwa manusia sejak lahir dalam keadaan suci, dalam artian
tidak mempunyai dosa.'’ Sementara Ibnu Katsir mengartikan fitrah
dengan mengakui ke-Esa-an Allah atan tauhid, Hal ini sebagaimana
diungl;apkan oleh Ibnu Katsir bahwa manusia sejak lahir telah
membawa tauhid, atau paling tidak ia berkecenderungan untuk meng-
Esa-kan Tuhannya, dan berusaha terus mencari untuk mencapai
ketauhidan tersebut."?

Mufasir lain seperti al-Thabari mengatakan bahwa makna fitrah
adalah murni atau al-ikhigs, sebab manusia sejak lahir telah membawa
berbagai sifat, salah satunya adalah kemurnian atau keikhlasan dalam
menjalankan aktivitas. 14 pendapat ini didukung olch Hamka, ia berkata
bahwa fitrah adalah rasa asli murni dalam jiwa yang belum dimasuki
pengaruh dari yang lainnya,"?

Sedangkan al-Maraghi mengatakan bahwa fitrah mengandung
arti kecenderungan, untuk menerima.kebenaran. Sebab secara fitri,
manusia cenderung dan berusaha mencari serta menerima kebenaran
walaupun hanya bersemayam dalam hati kecilnya (sanubari).
Adakalanya manusia felah fnenemukéh 'kebenaran, namun karena
faktor eksogen yang rﬁémengaruhinya, maka manusm berpaling dari

kebenaran yang diperoleh;is‘ B

12 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurubi, Juz VI(Cairo: Darus Sa’ab, t.t.), him. 5106,

1 {bnu Katsir, Tafsir Jonu Kasir, Juz I (Singapura: Sulaiman Romza’i, 1981), him. 432.
14 Ath-Thabari, Tafsir Af-Tabdrt, Juz X (Bairut: Darul Fikr, t.t.), him. 260.

IS Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz XXI, (Surabaya: Latimojong, 1982), Cet. H, him. 100.

16 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maragi, Juz VIl (Libahon: Darul Ahy#’, t.t.), him. 44.
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Fitrah juga dapat berarti potensi dasar manusia sebagai alat untuk
mengabdi dan berma rifat kepada Allah Swt. Makna fitrah seperti ini
kebanyakan diungkapkan oleh para filosof dan fugaha. Para filosof
aliran empirisme memandang bahwa aktivitas fitrah sebagari tolok ukur
pemaknaannya. Sedangkan para figaha memandang haliah manusia
merupakan cermin dari jiwanya, sehingga hukum diterapkan menurut
apa yang terlihat, bukan dari hakikat di balik perbuatan tersebut.

Pada sisi lain, fitrah juga bisa berarti ketetapan atau kejadian asal
manusia mengenai kebahagiaan'/dan \ kesesatannya. Pendapat ini
sebagaimana diungkapkan oleh Ibnu Abbas, Ka'ab bin Qurodi, Abu
Sa'id al-Khudriy, dan Ahmad bin Hanbal. Mereka mengatakan bahwa
manusia lahir dengan ketetapannya, apakah ia nanti menjadi orang
yang bahagia ataukah menjadi orang yang sesat. Semua itu bergantung
pada ketetapan yang diperoleh sejak manusia lahir. Ketetapan manusia
selanjutnya disebut, dengan fitrah,, yang-tidak dapat dipengaruhi oleh
kondisi eksogen apa pun termasuk proses pendidikan. Apabila
ketetapan asalnya baik, proses kehidupannya akan selalu baik
walaupun pada awal perbuatannya sesat. Demikian juga sebaliknya,
apabila ketetapan asalnya sesat, ja akan menjadi orang yang sesat
walaupun ia beraktivitas sébex‘ti‘ orang baik,"”

Pendapat di atas juga 'd}dukung_ oleh Nurcholis Madjid, ia

mengatakan bahwa fitrah berarti kejadian asal yang suci pada manusia,

17 Al-Qurthubi, 7fs#r..., lim. 5108.
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itulah yang memberikan kemampuan bawaan dari lahimya dan intuisi
untuk mengetahui yang benar dan yang salah, sejati dan palsu. Pada
fitrah, secara inheren terdapat kecenderungan alami manusia dan alam
kejadiannya sendiri.'® Selanjutnya, fitrah juga bisa bermakna tabiat
alami yang dimiliki manusia. Hal ini sebagaimana dikatakan oleh al-
Qurthubi bahwa manusia lahir dengan membawa perwatakan (tabiat)
yang berbeda-beda. Watak itu dapat berupa jiwa pada anak atau hati
sanubarinya yang dapat menghantarkan pada ma'rifat kepada Allah. 19

Mufasir lainnya seperti Sayyid Quthub mengatakan, bahwa fitrah
merupakan jiwa kemanusiaan yang, perlu dilengkapi dengan tabiat
beragama, antara fitrah kejiwaan manusia dan tabiat beragama
merupakan relasi yang utuh, mengingat keduanya ciptaan Allah pada
diri manusia sebagai potensi dasar yang memberikan hikmah,
mengubah diri ke arah yang lebih baik, mengobati jiwa yang sakit, dan
meluruskan diri dari rasa keberpalingan.

Lebih lengkap al-Ghazali mengartikan bahwa fitrah merupakan
dasar bagi manusia yang diperolehnya sejak lahir dengan memiliki
keistimewaan-keistimewaan sebagai berikut:

a) Beriman kepada Allah SWT;

'8 Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina,
1992), Cet. I., him. 10. C .

1% Al-Qurthubi, Tafsir..., him. 5108.

® Sayyid Quthub, Tafsir fi Zild! al- Qur ‘an, Juz VI (Libanon: Darul Ahyd’, t.t.), hal. 453,
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b) Kemampuan dan kesediaan untuk menerima kebaikan dan
keturunan atau dasar kemampuan untuk menerima pendidikan dan
pengajaran;

c) Dorongan ingin tahu untuk mencari hakikat kebenaran yang'
berujud daya untuk berpikir;

d) Dorongan biologis yang berupa syahwat, nafsu, dan tabiat;

e) Kekuatan-kekuatan lain dan sifat-sifat manusia yang dapat
dikembangkan dan dapat disempurnakan !

Sedangkan Ibnu Taymiyah sebagaimana dikutip oleh Muhaimin
dan Abul Mujib membagi fitrah manusia menjadi dua maéam, yaitu;

a)  Fitrah al-Munazzalah, yaitu fitrah lvar yang masuk pada diri
manusia. Fitrah ini berupa petunjuk Al-Qur’an dan al-Sunnah
yang digunakan sebagai kendali_dan pembimbing bagi fitrah al-
Garizah.

b) Fitrah al-Garizah, yaitu_fitrah inheren dalam dini manusia yang
memberi daya akal, yang berguna untuk mengembangkan potensi
dasar manusia.”

Mahmud Yunus mengartikan fitrah dengan agama dan kejadian.
Maksudnya adalah bahwa agama‘ Islam ini bersesuaian dengan
kejadian manusia, sedangkim. kejadiannya itu tidak ‘berubah. Kalau
sekiranya kita biarkan manusia itu berpikir dengan pikirannya yang

waras, niscaya pada akhirnya ia akan sampai kepada agama Islam.

2 zainuddin, dkk., Sefuk-beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991),
Cet. [ hlm. 66-67. '
Z Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran ..., hlm. 21.
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Tetapi karena manusia itu terpengaruh oleh adat istiadat dan
pergaulannya, maka ia menjadi terjauh dari agama Islam. Pendeknya
agama Islam itu bersesuaian dengan pikiran yang waras dan akal yang
sempurna.® Di samping alasan tersebut, ada lagi alasan lain mengenai
fitrah berarti agama, yaitu karena manusia diciptakan untuk
melaksanakan agama (beribadah). Hal ini dikuatkan oleh firman Allah
dalam surat al-Dzariyat ayat 56.%*

Quraish Shihab, mengatakan bahwa kata fifrak terambil dari kata
fatara yang berarti meneiptac Maksudnya adalah mencipta sesuatu
pertama kali/tanpa ada contoh sebelumnya. Dengan demikian kata
fitrah dapat juga dipahami-dalam arti asal kejadian atau bawaan sejak
lahir. ?° Sayyid Quthub mengatakan, bahwa fitrah adalah jiwa
kemanusiaan yang perlu dilengkapi dengan tabiat beragama. Antara
fitrah kejiwaan manusia_dengan tabiat beragama merupakan relasi
yang kuat. Mengingat_keduanya ciptaan Allah pada diri manusia
sebagai potensi dasar manusia yang memberikanAhi_kmah, mengubah
diri ke arah yang lebih baik, mengobati jiwa yang sakit dan
meluruskan dirj dari rasa kebérpalingan. 26

Sedangkan 'Abdullali Yusuf 'Alj -mcpafsirkan fitrah dengan
istilah agama yang lurus (standard religioﬁ) atau al-Din al-Qayyim.

Maksudnya adalah bahwa manusia sebenarnya sejak lahir sudah

B Mehmud Yunus, Tafsir Qur‘én al-Karim, (Bandung: Al-Hikmah, 1389 H/1969 M), Cet.
X1 him. 340-341.

# Ibid him. 571. : ‘ ]

5 M. Quraish Shihab, Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), Cet. X11., him. 52.

% Sayyid Quthub, Tafsir Fi Zildl al-Qur‘dn Jilid VI (Libanon: Darul Ahya', t.t.), him. 453.
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dibekali atau berpotensi memiliki agama yang lurus seperti halnya
agama Ibrahim a.s. yang hanif Akan tetapi, oleh karena manusia
berinteraksi dengan lingkungan alam sekitarnya, adakalanya manusia
berbuat tiaak baik. Oleh karena itu, tugas para guru agama atau para
ulama untuk meluruskan manusia agar kembali ke dalam agama yang
lurus atau agama tauhid/Islam dan kembali kepada Allah SWT yang
Maha Esa. Fitrah Allah tersebut tetap dan tidak akan berubah sesuai
dengan ketentuan-Nya.”’

Berdasarkan pembahasan /tersebut di  atas, maka dapat
disimpulkan bahwa makna fitrah dalam pandangan para mufasir itu
bermacam-macam. Namun, dari sekian banyak pendapat sebagaimana
tersebut di atas, maka yang dimaksud dengan fitrah di simi adalah
potensi untuk menjadi baik dan sckaligus potensi untuk menjadi buruk,
potensi untuk menjadi muslim dan untuk menjadi musyrik. Potensi
tersebut tidak diubah. Maksudnya, potensi untuk menjadi baik ataupun
menjadi buruk tersebut tidak akan diubah oleh Allah. Fitrah manusia
ini dibawa sejak lahir dan terus mengalami perkembangan seiring
dengan semakin berkembangnya akal manusia dan pada akhirnya
manusia akan mengakui bahwa Tuhan itu ada sehingga mereka akan-
kembali kepada Tuhanﬁy;l. Oleh karena itu, di sinilah betapa
pentingnya mempertahankan fitrah dan sekaligus mengembangkannya

bagi kehidupan manusia yang lebih baik. Berkembangnya fitrah dalam

7+ Abdullah Yusuf 'Ali , The Holly Qur'an: Text, Translation and’ Commentary (Brentwood
Maryland USA: Amana Corporation, 1989), him. 1015-1016. ‘
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diri manusia sangat tergantung pada masukan dari wahyu yang
mempengaruhi jiwa manusia. Dalam hat ini, baik buruknya fitrah
manusia akan tergantung pada kemampuan manusia itu sendiri dalam
berinteraksi dengan ajaran Islam.

c. Konsep Fitrah Menurut Sunnah

Tidak jauh berbeda dengan pengertian fitrah menurut Al-Qur’an,
maka pengertian fitrah menurut Sunnah tidak lepas dari penafsiran
terhadap Al-Qur’an surat al-Riim ayat 30. Dari ayat tersebut timbul
interpretasi sunnah terhadap bebérapa pengertian fitrah , yaitu sebagai
berikut:

Pengertian pertama -dari fitrah menurut Sunnah adalah fitrah
dalam artian suci. Fitrah dalam ‘artian-ini sebagaimana dikatakan oleh
al-Auza'ly bahwa fitrah adalah kesucian _dalam_jasmani dan rohani
manusia. Kesucian yang. dimaksud adalah sebagaimana Hadits
Rasulullah Saw:

DALY G o yEal el MORENT GUAY 3kl (a (i
(o o o Ao (319 Jm)n‘
Lima macam dalam kategori kesucian, yaitu berkhitan, memotong
rambut, mencukur kumis, menghilangkan kuku, dan mencabut bulu
ketiak. (H.R. Bukhari-Muslim dari Abu Hurairah r. a).
Kesucian yang dimaksud dalam konteks pendidikan Islam

adalah, kesucian manusia dari dosa waris, atau dosa asal, sebagaimana

dikatakan oleh Isma‘il Raji al-Farugi: Manusia diciptakan dalam

» Ima]h Muslim, Ai-Jami* Sohxh al- Musamma Sohih Mushm Juz VIII (Bairut: Dir al-
Ma‘ari, t1.), him.310.
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keadaan suci, bersih, dan dapat menyusun drama kehidupannya, tak
peduli di lingkungan, masyarakat, keluarga macam apa pun dia
dilahirkan, Islam menyangkat setiap gagasan mengenai dosa asal, dosa
waris, dan tanggung jawab penebusan, serta keterlibatannya dalam
kesukuan nasional ataupun internasional.”” Jadi, pengertian pertama
fitrah menurut Sunnah adalah kesucian (fuhr), yakni kesucian manusia
sebagai makhluk yang diciptakan oléf;, Allah SWT sejak awal,
sehingga manusia tidak dibebani dosa warisan atau dosa asal
sebagaimana diyakini oleh kaum Nasrani,

Pengertian fitrah kedua, menurut) Sunnah adalah fitrah berarti
Islam (Din al- Isldm). Haloini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
Abu Hurairah r.a. bahwa yang dimaksud dengan fitrah adalah agama,
sebagaimana Hadits Rasulullah SAW:

SEA 4Gy o0 O BT ABRS LA L5 by Rl g
(plae ot ) L 2aliia

Bukankah aku telah menceritakan kepadamu pada sesuatu yang Allah
menceritakan kepadaku dalam Kitab-Nya bahwa Allah menciptakan
Adam dan anak cucunya untuk berpotensi menjadi orang-orang
Islam >

Oleh karena itu, anak kecil yang meninggal dunia akan masuk

surga, karena ia dilahirkan dengan din al-Isldm walaupun ia terlahir

dari keluarga non muslim.

® [smail Raji al-Farugi, Tauhid, (Bandung; Pustaka, 1988), Cet. I hlm. 68.
% Imam Mustim, Sahik Muslim Juz VIII, hlm. 434.
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Pengertian fitrah ketiga menurut Sunnah adalah fitrah berarti
mumi (al-ikhlag). Hal ini sebagaimana dikatakan oleh al-Thabari
bahwa manusia lahir dengan berbagai sifat, salah satu di antaranya
adalah kemurnian (keikhlasan) dalam menjalankan suatu aktivitas.
Pemkanaan ini didukung oleh Hadits Rasulullah SAW:

e (AT ) b (T LhaSRY) il 0T 230

((;LM al_,_)).:&la_ﬂl ZJAJ dc\dal, ,-'i.fl,di L:AJ oSl
Tiga perkara yang menjadikan selamat, yaitu ikhlash berupa fitrah
Allah di mana manusia diciptakan darinya, shalat berupa agama, dan
taat berupa benteng perniagaan. (H'R. Muslim). *!

Pengertian berikutnya dari fitrah’menurut Sunnah adalah fitrah
berarti ketetapan atau kejadian asal manusia mengenai kebahagiaan
dan kesesatannya. Pendapat tersebut dipegangi oleh Tbnu Abbas,
Ka‘ab bin Qurodli, 'Abu/Sa‘id al-Khudriy das. Alimad bin Hanbal.*
Pengertiannya adalah bahwa-manusia’ lahir dengan ketetapannya,
apakah ia nanti menjadi-orang yang-bahagia-ataukah menjadi orang
yang sesat. Semua itu bergantung pada ketetapan yang diperoleh sejak
manusia itu lahir. Ketetapan manusia selanjutnya disebut dengan
fitrah, yang tidak dapat dipengaruhi oleh kondisi eksogen‘apa pun
termasuk  pendidikan. Ajf;a{bila ketetapan asalnya baik, proses
kehidupannya akan selalu baik walaupun pada awal perbuatannya

sesat. Demikian pula sebaliknya apabila ketetapan asalnya sesat, ia

> Ibid., hm. 260. '
32 Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi..., him. 5108,
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akan menjadi orang yang sesat walaypus indanaleiostes. aapesti arang
yang baik.

Selanjutnya Abu Sa‘id sy enmmbil eshush Aedits
Rasulullah SAW yang artinya:

Ingatlah bahwa anak cucu Adam venige *an,
yaitu: (1) Dilahirkan dalam keadaan medbmlin,

mukmnein, den matinya sebagai orang #ﬂ- QM
dolan headeon hafir, hidup sebagai erag fgli amiaumings purn
wenjad hafir; (3) Dilavirkan schogesi aseng gubin das Aidow
menjmll sosvang sudwin, ictopi methyn ashgpsi avengdufs; ()
Dilahivhan scbagsi erang b, d-ww

tetapl matingn sebagui orang muld; £8)-Aalkdoiaigpen diinpryc
dan (§) bait mese pencaheriavys. G Sk Sglkaldiunbeiy).

whist slemi yang dimiliki menusie. Iﬂ'ﬁ:mmdiu
Rasuiulleh SAW:

M}‘;—ﬁhﬁid’ﬁiﬂuﬁ%‘ww‘
- bar e

Tidak diiwhivian becunii i
mwz:g?jqwm‘w
Dasi hadits tersebut éi atas dapmt dibotedusi bubwa pangestion
membuwe pevwataln (1abist) sten. potensi yang besbude-bodn. Watak
hudawwﬁmmdamdhhﬁ-ﬂ-hnmhl
Wﬁmrﬁkeﬂm““ﬂ
&gh,scorangaﬂbdmﬁsaw“'_hm.

plim;. Sahih Musline Juz VI him. 510 _
x,Ad-Jdmi’ Saﬂrﬂm«nma Sahih Meuslim (.emner. Dl Min'S¥. LL),
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Akan tetapi, dengan potensi fitrahnya, ia dapat membedakan antara

iman dan kafir karena ujud fitrah adalah gafp (hati) dapat

menghantarkan pada pengenalan kebenaran tanpa terhalang oleh apa
pun, sedangkan syetan ha'nya dapat membisikkan kesesatan sewaktu
anak telah mencapai usia akil balig.

Menurut al-Ghazali, watak manusia terbagi atas empat macam,
yaitu:

a) Manusia bodoh, tidak dapat membedakan yang benar dan yang
salah, antara yang indah dan“ yang buruk. Manusia model ini
mudah sekali diubah watak atau tabiatnya.

b) Manusia yang mengetahui akan keburukan sesuatu yang buruk,
tetapi tidak mau melaksanakan suatu kebajkaﬁ'l'aahkan kadangkala
melakukan keburukan dengan.dorongan nafsuﬁya. Watak manusia
mode ini dapat diubah dengan melatih diri untuk menghindari
perbuatan yang.buruk dan membiasakan dirt untuk berbuat suatu
kebajikan.

¢) Manusia yang telah mempunyai keyakinan bahwa buruk itu baik
dan indah baginya. Manusia model ini sulit diperbaiki, kalau pun

dapat, hanya sebagian kecil saja.
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d) Manusia yang berkeyakinan bahwa mengerjakan suatu kejahatan

merupakan suatu kebanggaan tersendiri. Manusia model ini
hampir tidak dapat dididik dan diperbaiki wataknya.*

Berdasarkan pembahasan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa fitrah dalam pandangan Sunnah adalah ketentuan Allah
(Sunnatulldh) yang melekat pada diri manusia sebagai makhluk-Nya.
Ketentvan Allah yang berlaku bagi manusia tersebut bisa dijadikan
potensi dasar manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di
akhirat. Potensi dasar sebagai-suinatullah tersebut berkembang secara
menyeluruh dan menggerakkan seluruh aspek yang secara mekanistis
satu sama lain saling mempengaruhi menuju ke arah tujuan tertentu
yang diharapkan.

Dari penjelasan di atas, dapat ditarik benang merahnya, bahwa
fitrah merupakan potensi.dasar manusia yang memiliki sifat kebaikan
dan kesucian untuk meneriman rangsangan (pengaruh) dari luar untuk
mencapai kebenaran dan kesempurnaan, Walaupun fitrah manusia ini
bukan satu-satunya potensi yang dimiliki, karena manusia juga
memiliki potensi nafsu yang memiliki kecenderungan pada kejahatan,
akan tetapi fitah ini perlu dikembangkan dan dilestarikan. Fitrah
manusia ini dapat tumbuh dan berkembang secara wajar, apabila
mendapat suplay yang dijiwai oleh wahyu. Hal ini temtu harus

didorong dengan pemahaman terhadap Islam secara kaffah. Maka

3 Aboebakar Atjeh, Pengantar Hmu Thareka{ Uraian tentang Mistik, Cet. V1 (Solo:
Ramadhani, 1990), him. 35-36. :
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benar apa yang dikatakan oleh Abdullah,®® semakin tinggi tingkat
interaksi seseorang kepada al-Islam, maka semakin baik pula
perkembangan fitrabnya.

2. Tujuan Pendidikan Islam
a. Pengertian dan Hakikat Pendidikan Islam

Istilah pendidikan dalam term Islam lebih banyak dikenal dengan
menggunakan term tarbiyah, ta'dib, ta‘lim, tabyin, riyadah dan tadris.
Setiap term tersebut mempunyai makna yang berbeda, karena
perbedaan teks dan konteks kalimatnya, walau demikian, dalam hal-hal
tertentu term-term tersebut;mémpunyai-kesamaan makna. Begitu juga
dalam sumber ajaran Islam, Al-Qur’an dan Hadits, banyak ditemukan
perintah yang berkaitan dengan: belajar dan berpikir. Misalnya, kata
“Im dalam Al-Qur’an termasuk yang memiliki frekuensi penyebutan
yang sangat tinggi.

Al-Qur'an menyatakan. bahwa.pengangkatan manusia sebagai
khalifatulléh fi al-ard berkait langsung deng:an 'pengajaran dan
pendidikan oleh Allah SWT kepada Adam a.s. Keunggulannya atas
makhluk-makhluk  lain, khususnya Malaikat, terletak pada
kemampuarmya menyebut nama-nama atau menjelaskan konsep-
konsep sebagaimana telah diajarkan Allah sebelumnya. Hal ini
sebagaimana tergambar dalam firman Allah Swt surat al-Baqarah ayat

30:

3% Abdullah Dp, Mari Tergakan Fitrah, dalam Muhamin dan Abdul Mujib, Pemikiran
Pendidikan, him_ 23 -
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka
bumi"”. Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertashih dengan

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman:
Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui 3

Atas dasar itulah, maka formulasi makna dan hakekat pendidikan
dalam konteks Islam tidak lepas begitu saja dari rujukan Al-Qur’an
dan Sunnah. Sebab, kedua isumber ‘tersebut merupakan pedoman
otentik dalam penggalian khazanah - keilmuan apa pun, termasuk
pendidikan yang merujuk pada) Al-Qur’an dan Sunnah. Dengan
berpijak pada kedua isumber-hukumeajaran-Islamcitu, diharapkan akan
diperoleh gambaran yang |jelas’\tentang pengertian dan hakekat

pendidikan dalam konteks Islam:

Secara umum, dalam menggali suatu istilah, termasuk istilah
pendidikan, banyak kalangan ulama muslim memulainya dengan
pembahasan kata yang menyangkut hubungan derivasi dan makna
aslinya. Untuk itu biasanya dilakukan penelusuran terhadap teks-teks
yang dianggap memiliki otoritas. Dalam hal ini, bahasa Arab klasik
dianggap memiliki otoritas dari segi bahasa saja, sedangkan ayat-ayat

Al-Qur’an, nash-nash hadits, agwdl shahabat, tabi ‘in dan ulama

37 S. al-Baqarah [2] ayat 30.
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tertentu dianggap memiliki otoritas dan legalitas, di samping otoritas
bahasa.

Dengan memasuki teks-teks jenis terakhir ini, selain diharapkan
dapat menggali konsep-konsep yang dikehendaki, juga tidak kalah
pentingnya untuk memperoleh legalitas istilah yang digunakan dalam
istilah pendidikan. Legalitas itu jelas berhubungan dengan keyakinan
bahwa sumber-sumber dasar ajaran Islam adalah al-Quran, al-Hadits,
di samping ijtihad, termasuk agqwdl shahabat, fabi'in dan ulama
mujtahid.

Istilah Arab yang teiah umum dipakai untuk pendidikan dalam
konteks Islam adalah tgrbiyah. Para penulis kontemporer dari
kalangan muslim Arab kebanyakan -menggunakan istilah tarbr‘yali
untuk menterjemahkan istilah pendidikan. Tidak. sedikit buku atau
kitab yang dikarang untuk menjelaskén teori-teori pendidikan dalam
konteks Islam dengan..menggunakan -judul-judul al-Tarbiyat al-
Islémiyah. Bahkan di beberapa negara Arab, kementerian yang khusus
mengurusi masalah pendidikan disebutnya Wizdrat al-Tarbiyah.
Kemudian, di Indonesia sendiri, salah satu fakultas di IAIN atan UIN
yang secara khusus mendidik para calon guru atau pendidik disebut
Fakultas Tarbiyah. Kenyataan tersebut menunjukkan betapa besarnya
pengaruh dari penggunaan istiléh tarbiyah untuk kegiatan pendidikan.

Namun menurut Muhaimin dan Abdul Mujib®® mengatakan bahwa

* Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran .., hlm. 128.
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dalam leksikologi Al-Qur’an tidak ditemukan istilah at-tarbiyah untuk
istilah pendidikan. Sebaliknya, dalam Hadits Nabi SAW digunakan
istilah rabbdni. Semua fonem atau kontras makna kata tersebut
mempunyai konotasi makna yang berbeda-beda.

Pendapat tersebut diperkuat oleh Maksum yang mengatakan
bahwa penggunaan term farbiyah dalam Al-Qur’an dan Hadits lebih
bersifat derivatif. Dilihat dari penggunaan bahasa Arab secara umum,
kata tarbiyah dapat dikembalikan kepada tiga kata kerja yang berbeda,
yaitu:

a) Kata rabd-yarbii yang berarti betkembang (namd-yanmi).

b) Kata rabiya-yarbd yang bermakna nasya ‘a, tara'ra’a (tumbuh).

c) Kata rabba-yarubbu yang berarti aslahahu, tawalld, amrahu,
saséhu, wa gdma _‘alaihi, wa.ra’éhu_(memperbaiki, bertanggung
jawab atasnya, dan memelihara atap mendidik).>

Merujuk kepada _ketiga, asal- kata farbiyah untuk istilah
pendidikan seperti tersebut di atas, dan didukung dengan beberapa
ayat dan hadits atau aqwdl wlamd, maka kata tarbiyah mencakup
makna: al-namd, al-ziyddah, dan al-‘irfah, atau al-tansyi’ah dan al-
tagdiyah dalam arti materi dan immateri, yang kesemuanya
merupakan aktivitas yang berkaitan dengan proses pendidikan.

Dari  keseluruhan kemungkinan derivasi yang dapat

dikembangkan dari tiga asal kata di atas, kata al-rabb memiliki

12-13.

¥ Maksum, Madrasah: Sejarah & Perkembangannya, (Jakarta: Logos, 1999), Cet. L,hlm.
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frekuensi pengulangan yang paling tinggi dalam Al-Qur’an. Kata ini
sering muncul dalam variasi tunggal, jamak, sendiri dan diidafatkan.
Sedangkan kata-kata lain frekuensi penggunaannya datlam Al-Qur’an
sangat sedikit. Intensitas penggunaan kata al-rabb yang cukup tinggi
merupakan dalil yang kuat bagi penggunaan kata tarbiyah untuk
istilah pendidikan dalam konteks Islam.

Namun menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas, penggunaan
istilah tarbiyah untuk menggambarkan pendidikan Islam terlalu
dipaksakan. Pengertian yang -dikandung di dalam istilah itu tidak
mewakili hakekat dan proses pendidikan |Islam secara penuh, Karena
itu istilah tarbivah tidak tepat digunakan untuk mengartikan
pendidikan Islam.*°

Alasan Syed Muhammad Naquib, al-Attas terhadap penolakan
penggunaan istilah farbiygh untuk menterjemahkan pendidikan dalam
konteks Islam adalah sebagai-besikut:

a) Bahwa dalam leksikon utama bahasa Arab tidak ditemukan
penggunaan istilah tarbiyah yang difahami dengan pengertian
pendidikan yang khusus bagi manusia sesuai perspektif Islam.

b) Sebagaimana digunakan dalam Al-Qur’an, arti istilah tarbiyah
tidak mencerminkan faktor-faktor essensial pengetahuan,

intelektual dan kebajikan yang pada dasarnya merupakan

“ Syed Muhammad Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, (Bandung: Mizan,
1992), Cet. 1., hlm. 65-74. e
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komponen-komponen inti dalam pendidikan Islam yang
sesungguhnya.

¢) Kalaupun istilah tarbiyah bisa diberikan pengertian yang
berkaitan dengan pengetahuan, maka konotasinya cenderung
kepada pemilikan pengetahuan, bukan kepada proses
penanamannya. *'

Namun, Syed Naquib al-Attas menawarkan sebuah istilah yang
dianggapnya dapat menggambarkan pengertian pendidikan dalam
konteks Islam dalam keseluruban’ essensinya yang fundamental.
Istilah dimaksud adalah Vta'dib. Menurutnya, istilah ini sudah
mengandung arti ‘i/m (pengetahuan), pengajaran (fa‘lim) dan
pengasuban (farbiyah). Istilah ta'dib bagi al-Attas dapat mencakup
beberapa aspek yang menjadi-hakekat-pendidikan gyang saling berkait,
seperti  ‘ilm (ilmu), ‘adl~(keadilan), hitmah (kebijakan), ‘amal
(tindakan), Aaqq (kebenaren);,nufg {nalar); nafs (jiwa), galb (hati),
‘agl (pikiran), mardtib dan derajat (tatanan hirarkis), dyah (simbol),
dan ‘adab (adab).”

Berkaitan dengan pemahaman seperti itu, maka yang dimaksud
"dengan pendidikan menurut al-Attas adalah pengenalan dan
pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam
manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di

dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, schingga hal ini

1bid him. 65-74.
42 Ibid. him. 72.
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membimbing kearah pengenalan dan pengakvan tempat Tuhan di
dalam tatanan wujud dan kepribadian.*?

Dengan demikian, pendidikan dalam konteks Istam menurut al-
Attas bukanlah sekedar pengasuhan yang membawa anak didik pada
perkembangan-perkembangan yang bertahap hingga mencapai
kesempurnaannya., Tetapi juga mencakup usaha membangun
masyarakat yang berkualitas perabadan tinggi.

Di samping fa 7im, istilah lain yang memiliki derivasi dengan
pendidikan adalah kata «ta'dib. Kata) ini dianggap lebih tinggi
maknanya dari fa ‘lim. Sebab, orangyang berpredikat mu ‘addib adalah
para guru yang mengajar d¢i rumah-rumah atau istana-istana.
Sedangkan mu ‘allim adalah para guru yang hanya mengajar di kuttab
yang biasanyadikhususkan untuk-orang-orang miskin saja. **

Istilah lain yang Cjuga digunakan untuk menggambarkan
pendidikan dalam! konteks Islain adalalizabyin. Memurut Ismail Raji
al-Faruqi, istilah fabyin digupakan untuk Al-Qur’an dalam kaitan
tugas untuk mencerabkan manusia dengan kebenaran Ilahi.*

~ Ada juga penulis lain yang menyebutkan bahwa istilah farbiyah
dapat diidentikkan dengan al-rabb dengan makna bervariasi, yaitu:
a) Menurut Karim al-Bastani, makna al-rabb adalah tuan,
pemilik, memperbaiki, perawatan, tambah, mengumpulkan, dan

memperindah.

*® Ibid, him. 61-62.
 Maksum, Madrasah..., hlm. 20,
% 1smail Raji al-Farugi, Hakekat Hijrah, (Bandung Mizan, 1992), Cet. L, him. 59-60.
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b) Menmurut al-Qurthubi, makna al-rabb adalah pemilik, tuan, Yang
Maha Memperbaiki, Yang Maha Pengatur, Yang Maha
Menambah, dan Yang Maha Menunaikan.
¢) Menurut Fahrur Razi, makna al-rabb adalah fonem yang seakar
dengan at-tarbiyah yang berarti at-tanmiyah (pertumbuhan dan
perkembangan). 46

Kemudian, apabila istilah rarbiyah diidentikkan dengan bentuk
madlinya rabbaydni dan bentuk mudlarinya nurabbi, maka makna
tarbiyah adalah mengasuh, . menanggung, memberi makan,
mengembangkan, memelihara; membesarkan, mempertumbuhkan,
memproduksi, dan menjinakkan, ¥’

Di Indonesia, istilah pendidikan dalam konteks Islam dipahami
dengan tiga kémungkinan, yaitu:-(1)-Pendidikan (menurut) Islam; (2)
Pendidikan (dalam) Islam; dan (3} Pendiciikan (agama) Islam. Dalam
hubungan yang | pertama, _pendidikan Isl;ml bersifat normatif,
sedangkan dalam hubungan yang kedua pendidikan Islam lebih
bersifat sosio historis. Adapun dalam hubungan yang ketiga,
pendidikan Islam lebih bersifat proses operasional dalam usaha
pendidikan ajaran-ajaran agama Islam. Dalam kerangka akademik,
péngertian yang pertama (pendidikan (menurut) Islam), merupakan

lahan Filsafat Pendidikan Islam. Pengertian kedua menjadi bahan

* Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran...; blm. 128.
7 al-Attas, Konsep., hlm. 66.
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kajian Sejarah Pendidikan Islam, dan pengertian ketiga merupakan
kawasan [imu Pendidikan Islam Teoretis,*

Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat diasumsikan,
bahwa: Pertama, istilah tarbiyah agaknya lebih mengena karena
konotasi ketuhanan di dalamnya sangat kuat. Meskipun kegiatan
pendidikan merupakan kegiatan manusia, tetapi sejalan dengan
pandangan Islam, kegiatan itu tidak bisa lepas dari peranan Tuhan.
Dan kedua, secara eklektik, pengertian-pengertian inti yang
terkandung dalam semua jistilah-di ‘atas seperti fa 1im, ta‘dib, tarbiyah,
tabyin, dan lainnya, dapat dipadukan sehingga menjadi kekuatan
konsep pendidikan dalam Islam. Bemilihan kata tarbiyah untuk istilah
pendidikan dalam konteks Islam; lebih karena nilai sosialnya dalam
artian istilab itu lebih, umum. diterima dalam situasi lokal tertentu.
Dengan asumsi seperti itu;-pada masyarakat lain bisa jadi istilah lain
mendapat nilaj sesoial-yang, tinggi-pula; Yang terpenting adalah
essensinya sama. Pemilihan seperti itu biasanya berlaku pada usaha
standarisasi bahasa.

Setelah membahas mengenai istilah pendidikan dalam konteks
Islam menurut pemahaman bahasa, maka pembahasan selanjutnya
berkaitan dengan pengertian pendidikan Islam dalam konteks definisi.
Dalam kaitan memahami makna pendidikan dalam konteks Islam

menurut definisi, para ahli pendidikan Islam telah berbeda pendapat

“ Tajab, et.al., Dasar-dasar Kependidikan Islam: Suatu Pengantar llmu Pendidikan Islam,
(Surabaya: Karya Aditama, 1996), Cet. L, him. 1-2.



38
dalam mengartikan istilah tersebut. Namun pada kesempatan terbatas
ini hanya akan dikemukakan beberapa pendapat dari para ahli saja.

Al-Syaibani mendefinisikan, pendidikan adalah “proses
mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat,
dan alam sekitarnya, dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas
asasi dan sebagai profesi di antara profesi-profest asasi dalam
masyarakat”, Menurut definisi ini, pendidikan lebih difokuaskan pada
perubahan tingkah laku manusia yang konotasinya lebih kepada
pendidikan etika. Di samping-itt,” pendidikan menurut definisi al-
Syaibani, lebih menekankan pada aspek produktivitas dan kreativitas
manusia dalam peran dan -profesinya dalam kehidupan di masyarakat
dan alam semesta.*

Definisi pendidikan lainnya. adalah. sebagaimana dikemukakan
oleh Muhammad Fadil al-Jamaly yang mengatakan bahwa pendidikan
adalah “upaya mengembangkan, mendorong serta mengajak manusia
lebih maju dengan bertandaskan nilai-nilai yang ﬁnggi dan kehidupan
yang mulia, schingga terbentuk pribadi yang lebih sempuma, baik

yang berkaitan dengan akal, perasaan, maupun perbuatan”.>

Menurut Muhaimin dan Abdul Mujib, pendidikan dalam konteks

Islam bermakna proses transformasi dan internalisasi ilmu

pengetahuan dan nilai-nilai pada diri anak didik melalui penumbuhan

19 Al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, Terjemahan Hasan Langgulung, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979), Cet. I him. 399. : _
Muhammad Fadil al-Jamaly, Filsafat Pendidikan dalam Al-Qur‘an, (Surabaya: Bina
Tlmu, 1986), Cet. 1, him. 3.
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dan pengembangan potensi fitrahnya guna mencapai keselarasan dan
kesempurnaan hidup dalam segala aspeknya.’'

Berbeda dengan definisi pendidikan seperti di atas, Ahmad
Tafsir mendefinisikan bahwa pendidikan dalam arti lvas adalah
pengembangan pribadi dalam semua aspeknya. Yang dimaksud
dengan “pengembangan pribadi” ialah yang mencakup pendidikan
oleh diri sendiri, pendidikan oleh lingkungan, dan pendidikan oleh
orang lain (guru). Sedangkan yang dimaksud dengan “semua aspek”
adalah mencakup aspek jasmani; akal, dan hati.*?

Berdasarkan definisi tentang pendidikan sebagaimana tersebut di
atas, maka sangat sulitlah untuk dilakukan penyimpulan terhadap
makna pendidikan yang mencakup sémua pendapat di atas. Namun,
terlepas dari sulitnya .menyimpulkan makna pendidikan menurut
pendapat para ahli pendidikan yang berbeda terscbut di atas, maka
yang paling penting dalam memaknai-pendidikan dalam konteks Islam
di sini adalah ketajaman pemahaman mengenai karakteristik dari
pendidikan menurut Islam itu sendiri. Hal ini penting, karena menurut
Maksum™ bahwa pendidikan Islam, baik segi teoretis maupun
pelaksanaannya, merupakan bagian dari kebudayaan. Karena itu,
rumusan yang mutlak mengenai pendidikan akan sulit ditemukan dan

tidak mungkin diterima oleh seluruh pihak, mengingat kebudayaan itu

51 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran..., him. 136.

2 Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remadja Rosda
Karya, 1992), Cet. 1, him. 26. '

* Maksum, Madrasah..., him. 25.
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sangat beragam. Sementara, kebudayaan sendiri akan sangat
dipengaruhi oleh, atau berinti ideologi hidup yang dianut oleh
masyarakat pendukungnya. Oleh sebab itu, sckalipun unsur-unsur
formal teknis setiap sistem pendidikan tersebut sama yaitu meliputi
filsafat pendidikan, tujuan pendidikan, kurikulum, metode mengajar,
manajemen pengajaran, manajemen pendidikan, dan sebagainya,
namun hakekat, corak dan muatannya berbeda sesuai perbedaan ajaran
atau ideologi yang dianut oleh masyarakatnya.

Atas dasar itulah, bagi masyarakat muslim yang memiliki agidah
dan kebudayaan yang khas, maka konsepsi dasar pendidikan dalam
konteks Islam pun mesti~bertumpu pada unsur-unsur utama yang
menjadi landasan aqgidahnya (sendiri.=¢(Dari semua unsur tersebut,
aqidah tauhid merpakan unsur-pertama, bahkan. merupakan pusat.
Semua harus merujuk kepadanya, karena tauhid dalam pandangan
Islam merupakan landasan seluruhkonsep dansaturan hidup.

Adapun sumber pokok pembangunan agidah tauhid adalah
wahyu yang dinukilkan dalam Al-Qut’an dan Sunnah. Kenyataan ini
lah yang menjadikan pendidikan dalam konteks Islam memiliki
karakteristik khusus dibanding dengan pendidikan umum lainnya.
Dengan demikian, pendidikan dalam konteks Islam, dipandu oleh
sumber yang jelas dan transenden, yaitu wahyu. Jadi, tidak

diserahkan kepada pengalaman manusia semata, apalagi kepada
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spekulasi manusia seperti dapat dilihat dari prosedur penyusunan
konsep-konsep pendidikan sekuler.

Namun demikian, kendatipun sumber pokok pendidikan dalam
konteks Islam adalah Al-Qur'an dan Sumléh, maka pendidikan pun
harus berorientasi kepada masyarakat. Oleh karena itu, masyarakat
pun menjadi dasar bagi pembentukan konsep-konsep pendidikan
Islam dan pelaksanaannya. Hal itu sangat berkaitan dengan essensi
ajaran Islam sendiri, yaitu ajaran yang penuh dengan rahmatan li al-
‘Glamin. Dijadikannya masyarakat sebagai dasar, menunjukkan
karakter ajaran Islam yang fleksibel dan berlaku di setiap tempat dan
di setiap waktu, sehingga terjadi hubungan antara teks dan konteks.
Di sisi lain, kenyataan ity ('memberikan kemungkinan timbulnya
konsep pendidikan Islam yang beragam. Jadi, dalam lingkup
masyarakat muslim pun,.konsep, pendidikan tetap bersifat relatif,
sesuai dengan keadaan masyarakat dan waktunya, apalagi jika dilihat
secara pragmatis dalam aplikasi konsep yang beragam, kendatipun
masih tetap pada koridor beniuk idealnya sebagaimana tercantum
dalam Al-Qur’an dan Sunnah sebagai rujukan pokoknya.

Dengan demikian, Islam menempatkan pendidikan dalam posisi
yang sangat vital. Bukanlah sesuatu yang kebetulan, jika lima ayat
pertama yang diwahyukan Allah kepada Mubammad, dalam surat al-
‘Alag, dimulai dengan perintah membaca, igra’. Di samping itu,

pesan-pesan Al-Qur’an délam hubungannya dengan pendidikan pun
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dapat dijumpai dalam berbagai ayat dan surat dengan aneka ungkapan
pernyataan, pertanyaan, dan kisah. Lebih khusus lagi, kata ‘ilm dan
derivasinya digunakan paling dominan dalam Al-Qur’an untuk
menunjukkan perhatian Islam yang luar biasa terhadap pendidikan.

Alasan kenapa Islam konsermn dalam memandang pentingnya
pendidikan, karena pendidikan merupakan sesuatu yang essensial bagi
manusia. Melalui pendidikan, manusia bisa belajar menghadapi alam
semesta demi mempertahankan kehidupannya. Karena pentingnya
pendidikan, Islam menempatkan® pendidikan pada kedudukan yang
penting dan tinggi dalam |doktrin Islam, Hal ini bisa dilihat dalam Al-
Qur’an dan Hadits yang banyak menjelaskan tentang arti pendidikan
bagi kehidupan ummat Islam sebagaithamba Allah.>*

Sebagaimapa_diketabui.bahwa.manusia adalah makhluk yang
selalu merindukan kesempurnaan, Oleh karena itu, dengan segala
potensi yang dimilikinya, ia.berusaha maju,dan berkembang untuk
mencapai kesempurnaannya baik secara jasmani maupun rohani.
Demi mencapai kesempurnaannya, manusia dituntut untuk bergaul
dengan orang lain dan alam semesta yang senantiasa berubah-ubah,
sehingga dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan
mempertahankan kehidupannya. Usaha-usaha untuk menemukan diri

ini disebut belajar.

 Hanun Asrohah, Sejarah Pendidikan Islam, (3akarta: Logos, 1999), him. 2.
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Manusia setiap saat membutuhkan belajar, dari lingkungannya
atau alam semesta sampai ia dapat menemukan cara bertindak yang
tepat untuk mempertahankan kehidupannya. Untuk kebutuhan belajar
ini, diperlukan pengaruh dari luar. Pengaruh ini menurut Slamet Imam
Santoso disebut dengan istilah pendidikan. Dengan demikian,
kebutuhan belajar dan pendidikan adalah dua kebutuban yang tidak
dapat dipisahkan, serupa dengan sebuah logam yang memiliki dua
permukaan.’ 3
Pendidikan dalam kehidupan manusia mempunyai peranan yang
sangat penting. Ia dapat membentuk kepribadian seseorang. la diakui
sebagai kekuatan yang dapat menentukan prestasi dan produkttvitas
seseorang. Dengan bantuan- pendidikan] seseorang dapat memahami
dan menginterpretasikan lingkungan-yang.dihadapinya, schingga ia
mampu menciptakan swatu karya, yang ) gemilang dalam hidupnya.
Atau ia dapat meneapai-suatu peradaban yang tinggi dan gemilang
dengan bantuan pendidikan. *®
Melihat betapa pentingnya pendidikan bagi manusia, maka tugas
peﬁdidikan dalam  kehidupan  manusia akan  bersifat
berkesinambungan. Artinya, pendidikan bagi manusia harus
berlangsung sepanjang hayat, selama hayat masih dikandung badan,

selama nyawa masih menempel pada badan, maka pendidikan itu

% Slamet Imam Santoso, Pendidikan di indonesia dari Masa ke Masa, (Jakarta: Haji
Masagung, 1987), Cet. I, him. 52.

36 M. Noor Syam, Filsafat Pendidikan dan Dasar Pendidikan Pancasila, (Surabaya:Usaha
Nasional, 1996), Cet. 1, him. 80. C )
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harus terus dilakukan. Pentingnya tugas pendidikan secara
berkesinambungan sepanjang hayat atau life long education, telah

ditegaskan datam firman Allah SWT dalam QS. al-Hijr ayat 99;

(V:onad) CEd By SN Wl Wl
Dan sembahiah (ber:badahlah) kepada Tuhanmu sampai datang
kepadamu yang diyakini (ajal).”’

Berdasarkan keterangan ayat tersebut di atas, maka tugas
terpenting pendidikan dalam konteks Islam menurut Muhaimin dan
Abdul Mujib minimal ada dua,cyaitu sebagai pengembangan potensi,
dan sebagai pewarisan budaya.>®

Tugas pertama pendidikan dalam konteks Islam adalah sebagai
pengembangan potensi. Tugas ini berkaitan dengan konsepsi dasar
Islam bahwa \manusia ‘sestfigguhnya mempunyad sejumlah potensi
atau kemampuan, sedangkan.pendidikan merupakan proses untuk
menumbuhkan dan mengembangkan.-potensi=potensi tersebut, dalam
artian berusaha untuk mepampakkan (mengaktualisasikan) potensi-
potensi laten tersebut yang dimiliki oleh setiap manusia sebagai anak
didik.

Potensi-potensi atau fitrah yang dimiliki oleh manusia itu
beraneka ragam. Menurut Syahminan Zaini, fitrah atau potensi dasar
vang dimiliki ataun ber.ada dalam diri manusia, yaitu: fitrah agama,

intelek, sosial, susila, ‘ekonomi, seni, kemajuan, keadilan,

7 38. al-Hijr [15] : 99.
% Muhaimin dan Abdul Muﬁb Pemtk:ran oy hlm 138.



45
kemerdekaan, persamaan, ingin dihargai, kawin, cinta tanah air, dan
kebutuhan-kebutuhan hidup manusia lainnya.*

Berkaitan dengan potensi dasar manusia tersebut, maka tugas
pendidikan adalah menjaga dan memelihara potensi dasar atz;xu fitrah
anak didik, mengembangkan dan mempersiapkan scgala potensi yang
dimiliki, dan mengarahkan fitrah dan potensi tersebut menuju
kebaikan dan kesempurnaan, serta merealisasikan program tersebut
secara bertahap. ©

Pengembangan terhadap fitrah - fitrah tersebut dapat dilakukan
dengan kegiatan belajar, iyaitu melalui | institusi-institusi pendidikan.
Belajar yang dimaksud tidak harus melalui pendidikan di sekolah saja,
tetapi juga dapat dilakukan ||di -luar-sekolah, baik dalam keluarga
maupun masyarakat; dan atau-lewat institusi sosial-yang ada.

Selain tugas pewarisan, maka tugas berikutnya dari pendidikan
dalam kehidupan), manusia-, adalah- sebagai pewarisan buduaya.
Artinya, tugas pendidikan Islam adalah mewariskan nilali-nilai
budaya Islam. Sebab, kebudayaan Islam akan mati jika nilai-nilai dan
norma-normanya tidak berfungsi dan belum sempat diwariskan pada
generasi berikutnya.

Minimal ada tiga sumber nilai yang perlu diwariskan kepada

manusia muslim melalui pendidikan, yaitu nilai-nilai Ilahiyah,

% Qyahminan Zaini, Prinsip-prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam
Mulia, 1996), Cet. I, klm. 5-9. C
% Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran..;; him. 141.
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insaniyah, dan tradisi. ® Nilai-nilai Ilahiyah merupakan nilali yang
dititahkan Tuhan melalui para Rasul-Nya, yang berbentuk tagwa,
iman, adil, yang diabadikan dalam wahyu Ilahi. Nilai-nilai llahi
selamanya tidak m’engalami perubahan.

Nilai kedua yang perlu diwariskan kepada anak didik muslim
adalah nilai-nilai insaniyah. Nilai ini tumbuh atas kesepakatan
manusia serta hidup dan berkembang dari peradaban manusia. Pada
nilai insaniyah ini fungsi tafsir adalah lebih memperoleh konsep nilai
itu, atau lebih memperkaya 1ist konsep \atau juga untuk memodifikasi
bahkan mengganti dengan konsep baru.

Kemudian, nilai berikutnya yang diwariskan kepada anak didik
muslim adalah nilai tradisi, yaito/ nilai-nilai insaniyah yang telah
melembaga. Alasan, pentingnya-pewarisan. budaya atau tradisi kepada
anak didik muslim adalah karena walaupun Islam memiliki nilai
samawi yang bersifat—absolut dan-universal, namun Islam masih
mengakui adanya tradisi masyarakat. Hal tersebut karena tradisi
merupakan warisan yang sangat berharga dari masa lampau, yang
harus dilestarikan sejauh mungkin, tanpa menghambat tumbuhnya
kreativitas individual.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan, bahwa
tugas terpenting pendidikan dalam Kkonteks Islam adalah

mengembangkan dan melestarikan potensi dasar manusia serta

& Ibid him. 111-112.
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mewariskan nilai-nilai budaya yang berasal dari nilai-nilai Ilahiyah,
nilai insaniyah, dan nilai tradisi yang berkembang ditengah-tengah
masyarakat,

Adapun fungsi pendidikan dalam konteks Islam adalah
menyediakan fasilitas yang dapat memungkinkan tugas pendidikan
tersebut dapat tercapai dan berjalan dengan lancar. Penyediaan
fasilitas ini mengandung artt dan tujuan yang bersifat struktural dan
institusional. Menurut Kurshid Ahmad, fungsi pendidikan dalam
konteks Islam di antaranya adalah alat umtuk memelibara,
memperluas, dan menghubungkan tingkat-tingkat kebudayaan, nilai-
nilai tradisi dan sosoial, serta ide-ide masyarakat dan nasional. Fungsi
lainnya adalah untuk’ mengadakan perubahan, inovasi, dan
pefkembangan yang secara-garis)besarnya melalni pengetahuan dan
skill yang baru ditemukan, dan melatih/tenaga-tenaga manusia yang
produktif untuk | menemukan| perfimbangan’\perubahan sosial dan
ekonomi.”

Kemudian, yang menjadi dasar utama dan pertama pendidikan
Islam adalah Al-Qur’an. Sebagaimana telah dijelaskan dalam
pembahasan terdahulu bahwa Islam telah menempatkan pendidikan
dalam kedudukan yang tinggi dan penting dalam kehidupan manusia.

Sebab, doktrin Islam menjelaskan bahwa melalui pendidikan itulah

19-20.

 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), hlm.
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maka manusia bisa belajar menghadapi alam semesta demi
mempertahankan hidupnya sebagai khalifah Allah.

Dalam Al-Qur’an ditegaskan bahwa Allah menciptakan manusia
agar menjadikan tl;juan akhir atau hasil segala aktivitasnya sebagai
pengabdian kepada-Nya.®® Aktivitas yang dimaksudkan oleh Allah
tersimpul dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang menegaskan bahwa
manusia adalah khalifah Allah.** Menurut M. Quraish Shihab, dalam
statusnya sebagai khalifah Allah, manusia hidup di alam mendapat
kuasa atau tugas dari Allah, yaitt' memakmurkan atan membangun
bumi ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan oleh Allah.%

Penegasan tersebut di |atas mengandung makna tentang
pentingnya pendidikan bagi manusia.-Manusia sebagai khalifah Allah
diberi beban yyang sangat berat~Tugas.-tersebut-dapat dilaksanakan
dengan baik, jika ; manusia, dibekali dengan pengetahuan,
keterampilan, danpkepribadian. luhur yang sesuai dengan kehendak
Allah. Semua ini dapat dipenuhi hanya melalui proses pendidikan.

Kemudian, dasar kedua pendidikan dalam konteks Islam adalah
Hadits étau Sunnah Nabi SAW. Banyak hadits yang mendorong umat
Islam untuk senantiasa menuntut ilmu, sebagaimana hadits yang

diriwayatkan Ibnu Majah dari Anas bin Malik r.a.:

% 8. al-Dzariyat [51]:56.

# S. al-Baqarah [2] :30; QS. Had [11]:61. .

8 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992), him. 172.



49

BN A gay Wb K B g A0 LD

(b 0 of 5 ) ANy Wl JaTaad i SRS

Mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim, dan orang yang

memberikan ilmu kepada orang yang bukan ahlinya seperti orang
yang mengalungkan permata, mutiara dan emas pada leher babi.

Hadits di atas menjelaskan betapa pentingnya ilmu bagi
kehidupan manusia. Sebab, hanya dengan ilmu itulah manusia akan
terangkat derajatnya sehingga membedakan dengan makhluk-makhluk
lainnya.

Di samping Sunnah Nabi SAW, dasar pendidikan Islam lainnya
adalah asdr sahdbat (kata-kata atau pendapat para shahabat Nabi
SAW). Pendapat sahabat Nabi’SAW ini perlu dijadikan dasar dalam
pendidikan Islam, karena sejarah membuktikan bahwa upaya sahabat
Nabi dalam “.bidang “pendidikan- Islam—‘sangat mementukan
perkembangan pemikiran ‘pendidikan dewasa ini. |

Kemudian, dasar lain dari pendidikan Tslam adalah kemaslahatan
masyarakat (magdlih al-mursalah). Menurut Abdul Wahhab Khallaf,
yang dimaksud dengan magsdlih al-mursalah adalah menetapkan
peraturan atau ketentuan undang-undang yang tidak disebutkan dalam
Al-Qur’an dan al-Sunnah atas pertimbangan penarikan kebaikan dan
penola.kan kerusakan dalam kehidupan masyarakat.’’ Penetapan

masdlih al-mursalah sebagai dasar dalam pendidikan Islam ditujukan

 Ibnu Majah, Sundn Ibnu Mdjah, Jilid I (t.p, t.t.), hal. 81.
*" Abdul Wahhab Khallaf, Masadir at-Tasyri® al-Istdmi fimd la Massa fth, (Kuwait: Dér al-
Qalam, 1972), Cet. Il hal. 85-86.
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untuk  menetapkan dasar operasionalnya. Artinya, Ketentnan
pendidikan yang bersifat operasional dapat disusun dan dikelola
manusia menurut kebutuhan dan kondisi yang mempengaruhinya.

Dasar lainnya dan pendidikan Islam adalah nilai-nilai dan adat
istiadat masyarakat (‘urf) serta hasil pemikiran muslim dengan
konsentrasi penuh (jtikad). Dijadikannya nilai-nilai tradisi sebagai
dasar dalam pendidikan Islam adalah karena nilai-nilai tersebut
berkembang di masyarakat yang harus dijadikan rujukan pula dalam
menentukan  kegiatan pendidﬂcan ditengah-tengah masyarakat.
Demikian pula hasi! ijtihad yang dapat dijadikan dasar bagi kegiatan
pendidikan Islam.

b. Tujuan Pendidikan Islam
1) Pengertian Tujuan Pendidikandslam
Secara sederhana- tujuan, adalah sesuatu yang diharapkan
tercapai setelah, melakukan jsesuatu; atau serangkalan proses
kegiatan.®® Dari definisi tersebut bila dikaitkan dengan pendidikan,
maka tujuan adalah arah atau sasaran yang hendak dituju oleh
proses penyelenggaraan pendidikan.
Dalam setiap kegiatan sepatutnya mempuyai tujuan, karena
tujuan akan menentukan arah dan target apa yang hendak dicapai,
atau sebagai gambaran tentang hasil akhir dari suatu kegiatan,

dengan mempunfraf' rumusan dan gambaran tujuan yang jelas,

6 7akiyah Dradjat, Il Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998) hlm. 29
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tentang hasil yang akan dicapai itu dapatlah diupayakan berbagai
kegiatan maupun perangkat untuk mencapainya. Tujuan suatu
kegiatan dapat muncul baik dari dalam diri sendiri, maupun karena
terdapat dorongan yang disodorkan oleh orang lain, untuk menjadi
arah kegiatan kita. Akan tetapi, setiap tujuan yang ingin dicapai
dari manapun sumbernya dapat mengarahkan kegiatan yang
dilakukan.®’

Sebagaimana dikatakan di atas, bahwa yang dimaksud
dengan tujuan ialah s¢suatn yang diharapkan tercapai setelah suatu
usaha atau kegiatan selesai. Pendidikan adalah suatu usaha atau
kegiatan yang berproses melalui | tahap-tahap dan tingkatan-
tingkatan tertentu. Karena pendidikan terlaksana dalam tahapan
tertentu itu, ;makapendidikan gentu-saja memiliki tujuan yang
bertahap dan bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda
yang berbentuk. tetap ~dan. statisy“tetapi ia merupakan suatu
keseluruhan dari kepribadian sescorang, yakni berkenaan dengan
seluruh aspek kehidupannya yang berjenjang.”®

Suatu tujuan yang akan dicapai oleh pendidikan adalah
perwujudan dari nilai-nilai ideal yang terbentuk dalam pribadi
manusia yang diinginkan. Nilai-nilai ideal yang diinginkan itu,

dirumuskan dalam bentuk kurikulum. Perumusan tujuan

® Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 1992) hlm. 6
" Zakiah Daradjat, fimu..., (Jakarta: Bina Aksara, 1996), hlm. 29.
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pendidikan dalam perencanaan kurikulum amat diperfukan. Alasan
penting kenapa tujuan itu perlu dirumuskan adalah karena:

a) Jika suatu pekerjaan atau tugas tidak disertai tujuan yang jelas
dan benar, maka akan sulit untuk memilih atau merencanakan
bahan dan strategi yang hendak ditempuh dan dicapai.

b) Rumusan tujuan yang baik dan terinci akan mempermudah
pengawasan dan penilaian hasil belajar sesuai dengan harapan
yang dikehendaki dari subjek belajar.

¢) Perumusan tujuan/yang benar akan memberikan pedoman bagi
siswa dalam menyelesaikan materi dan kegiatan belajarnya. ”*

Tujuan pendidikan bersangkutan dengan hasil akhir dari suatu
langkah yang diambil:| dalam (‘mjemasuki salah satu bidang
pendidikan. Hasil akhir ini.diharapkan oleh lembaga pendidikan itu
sendiri, berikut guru-guru, para, administrator yang mengelola
lembaga pendidikan-tersebut, para pendirinya, dan juga para orang
tua dari anak didik dan juga oleh anak-anak didik itu sendiri.

Se%uatu tujuan itu meliputi aktivitas yang rapi, tertib dan teratur

yang bergerak maju menuju sasaran, yaitu pelaksanaan proses

dengan sempurna hingga akhir.

John Dewey menyebutkan ada tiga kriteria membuat suatu

tujuan yang baik, yaitu:

" Muhaimin, Konsep Pendidik&n ]sla}}&, Sebuah- Telaah Komponen Dasar Kurikukum,
{Solo: Ramadhani, 1993), him. 23.
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a) Tujuan yang telah ada mestilah menciptakan perkembangan
lebih baik daripada Kkondisi-kondisi yang telah ada
sebelumnya. Dia harus dilandaskan kepada pertimbangan atau
pemikiran yang sudah berjalan dan kepada sumber-sumber
serta kesulitan-kesulitan situasi yang ada.

b) Tujuan itu jarus fleksibel, dan dia harus dapat ditukar-tukar
buat menyesuaikan dengan keadaan. sesuatu tujuan akhir yang
dibuat di luar proses untuk bertindak, selalu akan kaku. Kalau
dimasukkan atau (dipaksakan dari luar, dapat diperkirakan
tidak akan mempunyai hubungan kerja dengan kondisi-
kondisi konkrit dari sesuatu sitifasi.

c) Tujuan itu harus mewakili kebebasan aktivitas.

Adapun, penerapannya dalam- bidang, pendidikan, dinyatakan
bahwa tidak ada sesuatupun, yang istimewa tentang tujuan
pendidikan ini} jTujwan pendidikan dtuj sama saja dengan tujuan-
tujuan pekerjaan lainnya. Seorang pendidik sama seperti seorang
petani, mempunyai banyak pekerjaan yang harus dilakukan, dan
banyak pula sumber-sumber sebagai asal-usul dari pekerjaannya
yang harus diperhatikan dan diteliti, dan banyak juga halangan dan
rintangan yang harus dilalui dan diatasi.

Baik juga mengingatkan kita sendiri, bahwa pendidikan itu

pada dasafnya__ tidak mempunyai tujuap. Hanya orang-orangnya,

" Yamdani AL, Filsafat Pendidikan, Cet.'1 (Yogyakarta: Kota Kembaug, 1987), him. 82-
0. o
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seperti orang tua, para guru dan lain-lainnya, merekalah yang
mempunyai tujuan, dan hal ini bukanlah ide yang abstrak seperti
pendidikan itu. Dan sebagai konsekuensinya, keperluan mereka itu
bermacam-macam ragam tidak menentu, berl;cda-beda dengan
perbedaan anak-anaknya, berubah-ubah apabila anak itu tumbuh
menjadi besar, dan dengan bertambahnya pengalaman dani guru
yang mengajar itu.

Mengenai tujuan-tujuan pendidikan yang baik, terdapat
beberapa macam ketentuan, yaitu'antara lain:

a) Suatu tujuan pendidikan harus ditegakkan di atas aktivitas dan
keperluan yang sesungguhnya (termasuk nalurt dan kebiasaan
tingkah laku yangrasli), ‘dari| orang-orang tertentu yang harus

 dididik,

b) Suatu twjuan haruslah dapat diterjemahkan menjadi metode
untuk bekerjasama, dengan paktivitas anak-anak yang sedang
mengalami pendidikan itu.

¢) Para pendidik haruslah berhati-hati dan waspada terhadap
tujuan yang menurut perkiraan bersifat umum dan meliputi. &

Di lain pihak, Slamet Imam Santoso mengemukakan bahwa
dalam perumusan tujuan pendidikan diperlukan adanya beberapa

landasan pokok y_ang harus diperhatikan, yaitu:

” Hamdani Ali, Filsafat..., him. 84-85.
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a) Tiap pendidikan bertujuan mengembangkan potensi seseorang
individu sampai batas kemungkinan individu tersebut
berkembang.

b) Tiap pendidikan harus mempunyai tujuan kemasyarakatan,
yaitu memajukan martabat dan nilai-nilai masyarakat
sedemikian rupa, sehingga masyarakat dapat bertahan dalam
pergaulan internasional.

¢} Untuk melaksanakan kedua tujuan tersebut, maka pendidikan
sekurang-kurangnya, memberikan kepada anak didik cukup
pengetahuan dan kemampuan eksekutif untuk melaksanakan
sesuatu tugas produktif dalam’ |masyarakat tersebut dengan
kualitas tinggi. Keseluruhan pendidikan sekurang-kurangnya
harus bertujuan, menghasilkan keseimbangan antara jumlah
pekerja diantara cberbagai, sektor dalam masyarakat dan
menghindarkan rover—production- ataupun under production

dalam labor masyarakat. *

Tujuan merupakan komponen pertama dalam proses
pendidikan. Menurut Nana Sudjana, tujuan dalam pendidikan
merupakan komponen pertama yang harus ditetapkan dalam proses
pendidikan yang. berfungsi sebagai indikator keberhasilan
pendidikan. Tujuan ini pada dasarnya merupakan rumusan tingkah

laku dan kemampuah yang harus dicapai dan dimiliki peserta didik

" Muhaimin, Konsep..., him. 24.
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setelah ia menyelesaikan pengalaman dan kegiatan belajar dalam
proses pendidikan. Isi tujuan pendidikan adalah hakikat adalah
hasil pendidikan yang diharapkan. 7

Dalam pandangan Muzayin Arifin, makna ’tujuan dalam
pendidikan menunjuk kepada futuritas (masa depan) yang terletak
pada suatu jarak tertentu yang tak akan dapat dicapai kecuali
dengan usaha melalui proses tertentu pula. Pengaruh masa depan

terhadap masa kini memberi corak tujuan yang tak terelakkan. 7

Dalam kaitannya, dengan” tujuan pendidikan Islam, maka
perumusan tujuannya harus berorientasi pada hakikat pendidikan
yang meliputi beberapaaspeknya, niisalnya tentang:

a) Tujuan dan tugas hidup manusia.

b) Memperhatikan, sifat-sifat-dasar, manusia yaitu konsep tentang
manusia bahwa ia-diciptakan sebagai khalifah Allah di bumi,
serta untuke beribadah pkepadasNya, spenciptaan itu dibekall
dengan berbagai macam fitrah yang berkecenderungan pada al-
Hanif berupa agama Islam, sebatas kemampuan dan kapasitas
ukuran yang ada.

¢) Tuntutan masyarakat.

d) Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam.””

30.

7 Nana Sudjana, Dasar-ddsar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1988), hlm.

® Muzayyin Arifin, Umu jPend;"dil_mn j’s.’_bm, Suatu Tinjauan Teoretis dan Praktis

Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi -Aksara, 1991), him. 223.

"7 Hasan Langgulung, Mavusia dan Pendidikin, Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan,

(Jakarta: Al-Husna, 1989), hilm. 34.



57
2} Tujuan Pendidikan Islam Menurut Para Ahli

Berikut ini beberapa tujuan pendidikan Islam yang
dikemukakan olch para ahli pendidikan. Ada beberapa pendapat
yang diungkapkan ol;eh para ahli pendidikan Islam tentang tujuan
pendidikan Islam. Diantaranya ialah pendapat al-Attas yang
menghendaki tujuan pendidikan Islam itu adalah manusia yang
yang baik. Marimba mengatakan keinginannya, menurutnya tujan
pendidikan Islam adalah terciptanya orang yang berkepribadian
muslim. Berbeda dengan Marimba, al-Abrasy menghendaki tujuan
(goal) akhir pendidikan {slam itw adalah terbentuknya manusia
yang berakhlak mulia (akblak al-karimah). Munir Musyi,
mengatakan tujuan akhir pendidikan Islam adalah manusia yang
sempurna , (al-fnsan al-Kawmil), 8 Akan tetapi dari beberapa
pendapat pemikir tersebut kelihatan terlalu umum dan sulit untuk
dioperasikan, maksudnya-akanrsulit-dioperasikan dalam tindakan
pendidikan secara nyata.

Berbeda dengan pendapat di atas, Abdul Fatah Jalal
mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah terwujudnya
manusia sebagai hamba Allah (‘abdullah) yang bertaqwa. Jalal
mengatakan, tujuan pendidikan ini akan melahirkan tujuan-tujuan
khusus. Dengan mengutip surat al-Takwir ayat 27, Jalal

mengatakan, bahwa tujuan itn adalah untuk semua manusia. Jadi

8 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan..., hal. 46
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menurut Islam tujuan pendidikan adalah baruslah menjadikan
selureh manusia, menjadi manusia yang menghambakan diri
kepada Allah, yang dimaksud mengahambakan diri ialah,
beribadah kepada-Nya, dengan tidak mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun.

Agama Islam memang menghendaki agar manusia itu dididik
supaya ia mampu merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana
yang telah digariskan AHah dalam Al-Quran.” Tujuan hidup
manusia itu adalah beribadah kepada| Allah. Ibadah yang dimaksud
ialah ibadah dalam arti yang luas (ghair mahdioh), bukan hanya
ibadah sebagaimana anggapan sebahagian orang, yang mengatakaﬁ
beribadah itu hanya sebatas menunaikan sahalat, membayar zakat,
melaksanakat 'piidsa safigdhan (dan-menundikan ibadah haji ke
baitullah, serta mengueapkan dua kalimah syahadat.

Ibadah yang 'dimaksud, talah)-mencakup semua hal, amal
pikiran, dan perasaan yang dihadapkan (disandarkan kepada
Allah). Tbadah mencakup jalan hidup yang mencakup seluruh
aspek kehidupan serta segala yang dilakukan manusia, baik berupa
perkataan, perbuatan, perasaan, dan pemikiran yang disandarkan
kepada Allah. Dalam kerangka inilah maka tujuan pendidikan
Islam haruslah n;empersiapkan manusia agar mampu beribadah

sebagaiman yang dimaksud itu, agar ia menjadi hamba Allah yang

™ Firman Allah dalam Qs al-Dzariyat [51]ayat 56 Gsmd ¥ ¥y codl aila bay
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bertaqwa.®® Sehingga pada akhirnya, apabila ia mati dalam keadaan
Islam (berserah dir) serta mendapat ridlo Allah SWT.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan tujuan pendidikan Islam di sini pada
dasarnya adalah merupakan perubahan yang diinginkan dan
diusahakan oleh proses pendidikan Islam ataw usaha pendidikan
Islam, baik pada dataran tingkah laku individu dalam kehidupan
pribadinya maupun kehidupan bermasyarakat serta alam sekitar.
Tujuan pendidikan Islam ‘mefupakan problgm inti dalam aktivitas
pendidikan dan merupakan sariO pati dari seluruh renungan
paedagogis. Dengan demikian tajuan merupakan faktor yang
sangat penting dan menentukan>jalannya aktivitas pendidikan
Islam. Jadi, tujuan pendidikan, Islam_pada dasarnya adalah tujuan
tertinggi atau terakhir-vaitu tujuan yang tidak ada lagi tujuan di
atasnya.

~c. Ciri-ciri dan Karaketristik Tujuan Pendidikan Islam
Dalam formulasi, tujuan pendidikan Islam mempunyai ciri-ciri
dan prinsip tertentu guna menghantarkan tercapainya {tujuan
pendidikan. Ciri-ciri tersebut adalah sebagai berikut:
a) Syumuliyah (universal), yaitu pandangan yang menyeluruh kepada

agama, manusia, masyarakat, dan kehidupan.

® Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan... Wlm. 47
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d)

g)
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Keseimbangan dan kesederhanaan, yakni bermacam-macam
pribadi seseorang dengan kehidupannya dan juga pada kehidupan
masyarakatm antara pemuasan kebutuhan individu dan masyarakat;
antara funtutan pemeliharaan kebudayaan masa silam dengan
kebutuhan masa kini dan berusaha untuk mengatasi maslahnya dan
tuntutan-tuntutan dan kebutuhan masa depan.
Kejelasan, yakni jelas dalam prinsip-prinsip, ajaran-ajaran, dan
hukum-hukumnya, serta memberi jawaban yang jelas dan tegas
kepada jiwa dan akal mansuia‘pada segala tantangan dan kritis.
Tidak ada pertentangan, yaitu ketiadaan pertentangan antara
berbagai unsurnya, dan antara unsur-unsur itu dengan cara-cara
pelaksanaannya.
Realisme dan dapat, dilaksanakans-yakni bersifat realistis dan jauh
dari khayal dan berlebih-lebihan; praktis dan realistis sesnai dengan
fitrah manusiay sejalan,dengan suasana, kesanggupan yang dimiliki
oleh individu dan masyarakat.
Perubshan yang diinginkan, yakni perubahan yang meliputi
pengetahuan, konsep, pikiran, kemahiran, nilai-pilai, adat istiadat
dén sikap pelajar, sejalan dengan proses perubahan yang
dikehendaki pada. tingkah laku dan pada kehidupan masyarakat
sesuai dengan ridlo Allah
Menjaga pgrbe?daan-pérbedaén perseorangan, yakni memperhatikan

perbedaan-perbedaan, ~ ciri-ciri, kebutuhan-kebutuhan,  tahap
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kecerdasan, kebolehan-kebolehan, minat, sikap, dan tahap
kematangan jasmani, akal, emosi, sosial, dan lain-lain segala
perkembangan dan aspek-aspek pribadi.

h) Dinamisme dan menerima perubahan dan perkembangan dalam
rangka metode-metode keseluruhan yang terdapat dalam agama.®!
'Hilda Taba mengemukakan beberapa ciri pokok dalam
perumusan tujuan pendidikan Islam, yaitu sebagai berikut:

a) Rumusan tujuan hendaknya meliputi aspek bentuk tingkah laku
yang diharapkan (proses - miental) \dan bahan yang berkaitan
dengannya (produk).

b) Tujuan-tujuan yang kompleks lharus |ditata secara mapan, analitis
dan spesifik, sehingga tampak/ jelas bentuk-bentuk tingkah laku
yang diharapkan.

¢) Formulasi harus jelas antuk tingkah laku yang diinginkan dengan
kegiatan belajar tertentu.

.. d) Tujuan tersebut pada dasarnya bersifat developmental yang
mencerminkan arah vang hendak dicapai.

€) Formulasi harus realistis dan hendaknya memasukkan terjcmahan
ke dalam kurikulum dan pengalaman belajar.

f) Tujuan harus ﬁencakup segala aspek perkembangan peserta didik

yang menjadi tanggung jawab lembaga pendidikan. 82

21

Bintémg_2

Oemar Muhamniad al-Toumy b;!{Saibani, Fqlséfah Pendidikan Islam, {Jakarta: Bulan
1979), Cet. I, hlm.399..
Muhaimin, Kor_e_sep Pendidikan Islam..., hlm. 20.
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Dalam kaitannya dengan ciri-ciri dan karakteristik tujuan
pendidikan Islam, maka dalam proses pendidikan Islam, tujuan akhir
merupakan kristalisasi nitai-nilai yang diwujudkan dalam pribadi anak
Jdidik. Oleh karena itu, tujuan akhir pendidiken Islam harus
komprehensif, rhencakup semua aspek, serta terintegrasi dalam pola
kepribadian ideal yang bulat dan utuh. Tujuan akhir pendidikan Islam
mengandung nilai-nilai Islami dalam segala aspeknya, yaitu aspek
normatif, aspek fungsional, dan aspek operasional. Hal tersebut
menyebabkan pencapaian  tujuan’ pendidikan Islam tidak mudah,
bahkan sangat kompleks/dan mengandung risiko mental-spiritual,
lebih-lebih menyangkut = internalisasi nilai-nilai Islami, yang
didalamnya terdapat iman, Islam, dan-takwa, serta ilmu pengetahuan
menjadi alat vitalnya.
Secara teoritis, tujuan-akhir pendidikan Islam dibedakan menjadi
~ tiga bagian, yaitu:
| 1.  Tujuan Nommatif
Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan norma-porma yang
mampu  mengkristalisasikan  nilai-nilai yang  hendak
diinternalisasikan, misalnya:
a, Tujuan nermatlf yang bersifat memberi persiapan dasar yang
korektif. |
b. Tujugx_;‘lscléktif yang bersifat memberikan kemampuan untuk

'meiﬁbéaakar[_halﬁi}aii-jiaﬁg"benar dan yang salah.
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c. Tujuan determinatif yang bersifat memberi kemampuan
untuk mengarahkan diri pada sasaran-sasaran yang sejajar
dengan proses kependidikan.

d. Tujuan integratif yang bersifat memberi kemampuan untuk
memadukan fungsi psikis (pikiran, perasaan, kemauan,
ingatan, dan nafsu) ke arah tujuan akhir,

e. Tujuan aplikatif yang bersifat memberikan kemampuan
penerapan scgala pengetahuan yang telah diperoleh dalam
pengalaman pendidikan.

2.  Tujuan Fungsional
Tujuan yang sasarannya diarahkan pada kemampuan anak
didik untuk memfungsikan daya Kognisi, afeksi, dan psikomotorik
dari hasil pendidikan—yang diperoleh, sesuai dengan yang
ditetapkan. Tujuan ini-meliputi;

a. Tujuan |individual™, yang— sasarannya pada pemberian
kemampuan individual untuk mengamalkan nilai-nilai yang
telah diinternalisasikan ke dalam pribadi berupa moral,
intelektual dan skill.

b. Tujuan sosial yang sasaranya pada pemberian kemampuan
pengalaman. nilai-nilai ke dalam kehidupan sosial,
interpersonal:"_dan ipteraksional dengan orang lain dalam

masyarakat.
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c. Tujuan moral yang bersasaran pada pemberian kemampuan
untuk berperilaku sesuai dengan tuntutan moral atas
dorongan motivasi yang bersumber pada agama (feogenetis),
dorongan sosial (sosiogenetis), dan dorongan biologis
(biogenetis).

d. Tujuan profesional yang bersasaran pada pemberian
kemampuan untuk mengamalkan keahliannya, sesuai dengan
kompetensi.

3. Tujuan Operasional
Tujuan yang mempunyal sasaran teknis manajerial. Tujuan
ini dibagi ke dalam enam macam, yaitu:

a. Tujuan umum,

Tujuan ini mengupayakan, bentuk manusia kamil, yaitu
manusia yangc-dapat o menunjukkan keselarasan dan
keharmonisan-—antara) jasmani~ rohani, baik dalam segi
kejiwaan, kehidupan individu, maupun untuk kehidupan
bersama yang menjadikan integritas ketiga inti hakikat
manusta.

b. Tujuan khusus.

Tujudh ini sebagai indikasi tercapainya tujuan umum,
yaitu tujuah pquidikz_m yang sesuai dengan keadaan tertentu,
baik berkaltandengan cita~cita pembangunan suatu bangsa,

tugas " dart suatu - badan .'aitau lembaga pendidikan, bakat
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kemampuan anak didik, seperti memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada anak untuk bekal hidupnya setelah ia
tamat, dan sekaligus merupakan dasar persiapan untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya.

Tujuan tak lengkap.

Tujuan ini berkaitan dengan kepribadian mansuia dari
suatu aspek saja, yang berhubungan dengan nilai-nilail hidup
tertentu, nﬁéa]nya kesusilaan, keagamaan, keindahan,
kemasyarakatan, pengetahuvan dan sebagainya. Setiap aspek
ini mendapat giliran. penanganan (prioritas) dalam usaha
pendidikan atau maju bersama‘sama secara terpisah.

Tujuan Insidentil (tujuan seketika)

Tujuanyini timbulrkarena kebetulan;-bersifat mendadak,
dan bersifat sesaat, misalnya jmengadakan shalat jenazah
ketika adajorang yang meninggal.

Tujuan Sementara

Tujuan yang ingin dicapai pada fase-fasc tertentu dari
tujuan umum, seperti anak belajar membaca dan menulis, dan
sebagéinya.

Tujuan Intégmedier
| ‘.Tujuan- yang berkaitan denan penguasaan suatu

pengetahpax-_i-tt‘:‘f_{én keterampilan demi tercapainya tujuan
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sementara, misalnya anak belajar membaca dan menulis,
berhitung, dan sebagainya. ®

Berdasarkan hasil penelaahan tersebut di atas, maka
dapat ditegaékan bahwa ciri-ciri dan karaketristik tujuan
pendidikan Islam dilihat dari segi cakupannya meliputi:
dimensi imanitas, dimensi jiwa dan pandangan hidup Islami,
dan dimensi kemajuan yang peka terhadap perkembangan
jlmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan yang ada.
Sedangkan ditinjau’ dari’“segi| kebutuhannya, ciri-ciri dan
karakteristik tujuan/pendidikan Islam menyangkut dimensi
kebutuhan individual dan dimiensi kebutuhan sosial.

Untuk mencapai--tujuan tersebut, maka pendidikan
Islam barus, mampu -melahitkan kekuatannya yang sarat
dengan tiga dimensi yang saling berkaitan satu sama lainnya.
Ketiga dimensi-itu-adalal;~(1)dimensi imanitas yang dapat
mendudukkan harkat manusia sebagai makhluk Allah yang
tertinggi di dunia, mempunyai daya tahan terhadap ujian
hidup dan berpihak kepada kebenaran; (2) dimensi jiwa dan
pandéngan hidup yang Islami yang membawa Ccita-cita
};ahmatan'-_%i' al-"Glamin; dan (3) dimensi kemajuan yang akan

mt_';nempaﬂ&ﬁs:-‘_‘ma.nusia ber-tafagquh terhadap apa yang

® Nealim Purwanto, T, Pendidikan Teoritis'dan Praktis, (Bandung: Remadja Rosda
Karyn, 1988), Cet. V, him. 25-28. " ~
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dititahkan Allah terhadap segala kejadian serta perubahan
yang ada.

d. Macam-macam Tujuan Pendidikan Islam
Menurut para ahli pendidikan, ada beberapa macam tujuan
pendidikan Islam. Sebagaimana dikatakan oleh Abdurrahman Saleh

Abdullah, tujuan pendidikan Isiam dapat dilasifikasikan menjadi empat

macam, yaitu:

a) Tujuan Pendidikan Jasmani (ahddf al-jismiyah), yaitu
mempersiapkan diri manusia sebagail pengemban tugas khalifah di
bumi, melalui pelatihan ketrampilan-ketrampilan fisik.

b} Tujuan Pendidikan > Rohani (ahddf al-ruhaniyah), yaitu
meningkatkan jiwa dari kesctiaan yang hanya kepada Allah semata
dan melaksanakanmoralitas Islami yang diteladant oleh Nabi SAW
dengan berdasarkan gita-cita ideal dalam Al-Qur’an.

¢) Tujuan Pendidikan~Akal, (ahiddf al-'aglivah), yaitu pengarahan
intelegensi untuk menemukan kebenaran dan sebab-sebabnya
deﬁgan telaah tanda-tanda kekuasaan Allah dan menemukan pesan-
pesan ayat-ayat-Nya yang membawa iman kepada Sang Pencipta.

d) Tujuan Pendidikan Sosial (ahddf al-ijtima’ivah), yaitu
pembgntulén kegﬁbadian yang utuh dari roh, tubuh, dan akal. 84

Keniﬁ'dian al-éhazah membagi tujuan pendidikan Islam ke

dalam dua macam, yaitu: .

# Abdurrahman Saleh ;\bdﬁllah, :Educational Theory: Qur'anic Outlook, (Mekah: Umm al-
Quro University, 1982), Cet. I, hlm 1 19-‘126. o
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a) Mendekatkan diri kepada Allah Swt

b) Mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat®

Ibnu Khaldun merumuskan tujuan pendidikan Islam menjadi dua
macam, yaifu:

a) Tujuan yang berorientasi ukhrowi yaitu membentuk seorang hamba
agar melakukan kewajiban kepada Allah.

b) Tujuan yang berorientasi duniawi yaitu membentuk manusia yang
mampu menghadapi segala bentuk kehidupan yang lebih layak dan
bermanfaat bagi orang lain. ¢

Dari beberapa macam tujuan pendidikan Islam sebagaimana
tersebut di atas,intinya tujuan pendidikan Islam adalah sangat berkaitan
dengan tujuan hidup manusia itu sendiri. Menurut Abdul Fatah Jalal,
tujuan umum pendidikan Islamadalah ‘menjadikan manusia sebagai
abdi atan hamba Allah) ¥Yang dimaksud dengan menghainbakan diri
adalah beribadah kepada) Allah. | Islam _menghendaki agar manusia

_-dididik supaya ia mampu merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana

_yémg’ telah digariskan oleh Allah. Tujuan hidup manusia itu menurut

Allah ialah beribadah kepada-Nya.*’

Demikianlah Allah telah menciptakan seluruh manusia untuk

beribadah'.- kepada-Nya. Kemudian Allah mengutus Rasul untuk

¥ Fathiyah Hasan Sulalman Sirte;p Pendtdzkan Vers: al-Ghazali, (Bandung: Al-Ma'arif,
1986}, Cet. XI, hlm. 24.

¥ Muhammad Athiyah aI-Abmsyl, At—Tarbzyah wa al-Falasifuha, (Mesit: Al-Nalaby,
1969), Cet. 1T, him. 284.

¥ Abdul Fatah Jalal, Azas-azas-Pendidikan Islam, Teljemahan Herry Noer Aly, (Bandung:
Diponegoro, 1988), Cet I, hlm. 9. :
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mengajak manusia beribadah kepada Allah. Maka tujuan umum
pendidikan dan pengajaran dalam Islam adalah persiapan manusia
( ‘abid) yang menghainbakan dirinya kepada Allah.

Tbadah yang dimaksud dalam hal ini adalah ibadah yang bersifat
umum, yang tidak terbatas pada menunaikan shalat, puasa,
mengeluarkan zakat, dan beribadah haki dan mengucapkan syahadat
belaka, akan tetapi ibadah itu mencakup segala amal, pikiran atau
perasaan manusia; selama semua itu dihadapkan kepada Allah SWT.
ibadah dalam pengértian ini adalah jalan hidup yang mencakup seluruh
aspek kehidupan serta |'segala yang  dilakukan manusia berupa
perkataan, perbuatan, perasaan bahkan'seluruh perilaku yang dikaitkan
dengan Allah. %

Senada  dengan | pendapat-) Jalal, -maka cHasan Langgulung
memberikan elaborasi tentang makna ibadah sebagaimana terdapat
dalam QS. al-Dzariyét (51)56-danQS.-al-‘Anam (6) : 103. Menurut
Langgulung, menyembah atau beribadah dalam dua ayat Al-Qur’an
tersebut tidak dimaksudkan sebagai upacara sembahyang yang biasa
dlpahaml, akan tetapi jauh lebih luas dari itu. Pendeknya meliputi
segala- tingkah laku yang harus diciptakan, atau tujuan hidup

manusia.®

Dengan analisis: -i'afmrnya, Quraish Shihab mengatakan bahwa

tujuan pendxdlkan dalafn kontcks Islam ialah membina manusia secara

%8 Abdul Fatah Jalal, Azas-azas L hlm, 123, .
% Hasan Langgulung, Manusza dan Pendzdtkq:r (Jakarta Pustaka Al-Husna, 1988), Cet.
VIIL him. 124.
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pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya
sebagai hamba Allah dan khalifah-Nya, guna membangun dunia ini
sesuai dengan konsep yang ditetapkan Allah, yaitu agar manusia
senantiasa bertagwa kepada-Nya.*® Manusia taqwa menurut Ahmad
Tafsir, adalah manusia yang selalu beribadah kepada Allah, manusia
yvang selalu menuruti ajaran Allah, manusia yang memenuhi syarat
untuk menjadi Khalifah Allah di bumi.”!

Ibadah kepada Allah dalam arti luas mempunyai dampak edukatif
yang sangat signifikan (dalam “membentuk insan yang bertagwa.
Dampak edukatif dari ibadah di antaranya adalah sebagai berikut:

a) Ibadah mendidik diri untuk setalu bérkesadaran berpikir.
b) 'Ibadah menanamkan hubungan dengan jama’ah mushm.
¢) Menanamkan kemuliaan-diri-
d) Mendidik keutuhan selaku ummat)Islam yang berserah diri kepada
Allah.
- €) Mendidik keutamaan.
f) Membekali manusia dengan kekuatan rohaniah.
: ) -Memperbahami dengan taubat. **
‘Berdasarkan pembahasan tersebut di atas, maka dapat
disimpulkéj; bahwa_para aﬁli pendidikan Islam sepakat mengenai

tujuan umum mndi&ikan Islam, yaitu manusia yang baik itu adalah

Quralsh Shihab, Membumikan.. o] hlm 173
*! Ahmad Tafsir, Jinfit.., hlm: 48: S
% Abdurrahman al-Nah]aw1 Prms;p—prmszp dan Metoda Pendidikan Islam, terjemahan
Herry Noer Ali, (Bandung: Diponegord, 1989), C;t L, hlm. 91-97.
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manusia yang beribadah kepada Allah. Dengan kata lain, target
terakhir tujuan pendidikan Islam adalah mendorong manusia agar
beribadah kepada Allah SWT. Sebagai hamba Allah, manusia
diwajibkalll beribadah kepada pencipta-Nya, dalam arti selalu tunduk
dan taat perintah-Nya guna meng-Esa-kan dan mengenal-Nya sesuai
dengan petunjuk yang telah diberikannya.,

Syekh Muhammad ‘Abduh menginterprestasikan kata na’budu
dalam surat al-Fitihah sebagai rasa ketaatan dengan penuh
kemerdekaﬁg; dadl _setiap,, ungkapan yang menggambarkan makna
secara sempurna. Selanjutnya Abduh menegaskan bahwa ibadah pada
hakikatnya adalah sikap funduk semata-mata untuk mengagungkan
Dzat yang disembahnya, tanpa mengetahui dari mana sumbernya dan
kepercayaan terbadap \kekuasaan, yang .terdapat-di dalamnya tidak
dapat dijangkau oleh pemahaman.dan hakikatnya. Pengertian di atas
menunjukkan bahwa ibadah-bukan berarti seseorang yang sangat rindu
ingin mengﬁgungkan dan mematuhi kekasihnya, sehingga kemauan
dirinya menyatu dengan kehendaknya. »
| Abu‘ A'la al-Maududi menyatakan bahwa ibadah adalah usaha
mengiicﬁ;ihukum—hukum dan aturan-aturan Allah dalam menjalankan
kehidupé.ﬁ‘ yang sesuai dengan peﬁ‘xltah-perintah-Nya, dari mulai akil
baligh sampai meninggal duhia. Indikasi ibadah adalah kesetiaan,

kep_atuhan; dan pengﬁ%ir_.‘rr‘ia:t.é‘x.i,’.,_séfta' penghargaan kepada Allah Swt

35-38.

% Yusuf al-Qordlowi, badah Fi al- Isld; (Bangil: Pustaka Abdul Muis, 1981), Cet. I, him,
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yang dilakukan tanpa adanya batasan waktu serta bentuk khas
tertentu,”

Dalam prakteknya, ibadah yang dicapai dalam pendidikan Islam
dapat dilasifikasikan atas tiga macam, yaitu: ibadah person, ibadah
antar person, dan ibadah sosial., **

Ibadah person maksudnnya adalah pelaksanaan suatu aktivitas
yang tidak memerlukan keterlibatan orang lain, melainkan semata-
mata bergantung pada kesediaan pihak yang bersangkutan sebagai
hamba Allah yanéz'otonom. Beberapa hal yang masuk dalam kategori
ibadah mode! ini adalah amatiah keagamaan yang bersifat ritual seperti
shalat, puasa, dan sebagainya. Amaliah jenis ini meskipun
persyaratannya oleh agama  juga | didasarkan atas kemaslahatan
manusia, kemaslahatan, di,sini lebih-bersifat spiritual yang subjektif,
sehingpa tidak dapat digkur dengan neraca objektif yang berlaku
umum.

_ Adapun ibadah antar person maksudnya adalah suatu amaliah
'yang pelaksanaannya bergantung pada prakarsa pihak yang
', bersangkutan selaku hamba Allah secara otonomi, tetapi dalam
prakzirs'a .pihak lain sebagai hamba Allah yang juga otonomi. Ibadah
kategori 1m harus migngikuti aturan subjektif yang berdimensi peson
juga aturan objektif Wﬁerdirﬁcnsi sosial, misalnya pernikahan, yang

hanya terdapat prakarsd (kemaian) bebas dari pihak laki-laki secara

™ Abul Al ol-Maududi;  Furidameritals of Jslam, terjemahan Achsin Muhammad,
(Bandung: Pustaka, 1984), Cet. I, hlm. 107,113
- % Mubaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran..;, hlm. 52,
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mutlak, tetapi tanpa prakarsa yang sama dari pihak mempelai wanita
tidaklah dapat dilaksanakan.

Ibadah lainnya adalah ibadah sosial, yaitu kegiatan interaktif
antar seorang individu dengan pihak lain yang dibarengi dengan
eksadaran diri sebagai hamba Allah. Pertimbangan ibadah modal sosial
ini bergantung pada kemaslahatan objektif dan rasional. Keabsahan
kemaslahatan yang objektif dan rasional ini ditegakkan melahu
kesepakatan musyawarah yang sekurang-kurangnya mempunyai syarat
material dan formial.

Jadi dengan demikian, ibadah/yang dimaksud dalam pencapaian
tujuan pendidikan Islam~adalah mencakup tigas aspek tadi, yaitu
ibadah person, ibadah antar person,’ dan ibadah sosial. Artinya,
pendidikan Islamy.bertujuan—untuk cmeneiptakan~hamba Allah yang
memiliki kesalehan individual dan'kesalehan sosial.

Sebagaimana ditegaskan dalant pandangan agama Islam, bahwa
manusia hakekatnya adalah makhluk yang dilahirkan dalam keadaan

‘ leﬁah dan tak berdaya. Namun demikian, ia telah mempunyai potensi
bawaan yang bersifat laten. Dalam perkembangannya manusia
dipeﬁgaruhi oleh pembawaan dan lingkungaun.

Sebagaimana telah ditegaskan dalam Al-Qur’an surat al-Rfim
ayat 30 terdahulu, bahwa Aliah SWT telah menciptakan manusia
dengan diberikan potensi ﬁtrah di dalamnya. Potensi fitrah yang

dimiliki oleh manusia pada dasarnya gdalah potensi bawaan yang dapat
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mendorong manusia sclalu berbuat baik, sebuggea manusia dengan
fitrah dasar seperti itu akan menjadi seelalslak yany saulia. Namun,
apabila fitrah dasar itu dibiarkan begitu saja tanpa ada upaya
mempertahankan dan mengembangkan ke arsh yang lebih baik, maka
seiring dengan berkembangnya usia manusia, pada giliraonya fitrah
tersebut akan berubah sesuai dengan pengarph ekstermal manusia iu
sendiri. Jika pengaruh eksternalnya baik, maka perkessbangsn fitrah
itu akan menjadi buk_ Namun sebaliknya, jika pengaruh eksternat itu
buruk, maka fitrsh tersebiit akan berkembang ke arah yang lebih buruk,
dalam artian manusia berpotensi berbuat jahat, karena di dalam dini
manusia juga terdapat potensi nafsu yang cenderung kepada perbuatan
jabat. Inilah barangkali makna terpenting Hadits Rasdlullih Saw yang

£ 3
diriwayatkan olch Muslim, dari Abii Hurairah r.a.

A A G 50l LT 755 1 Tgm (ae i
((Lnal_,_))

Tidaklah seorang anak dilahirkan kecuali tetap pada fitrahnya,

sehingga lidahnya memalingkan padanya. (HR. Muslim). %

Hadits di atas menekankan babwa fitrah yang dibewa sejak lahir
bdugi manusia dapat m lingkungan sckitamya. Ofeh karema
#u, setisp yang dilabirlgn Wﬂiy&i kemungkinan dan kemampuan

% i N, 510
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untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan pengaruh lingkungan
sekitarnya. Dari sinilah, Al-Quzr’an menekankan pentingnya pendidikan
dan pengajaran. Al-Qur'an menekankan bahwa Allah SWT memberi
kemampuan akal yang dapat membedakan antara yang baik dan yang
buruk kepada manusia, sehingga pendidikan akan berperan dalam
mengarahkan manusia ke jalan yang baik dan benar, bukan ke jalan
yang jelek dan tersesat.

Berkaitan dengan pentingnya pendidikan bagi manusia guna
mengembangkan™ fitrahnya agar cenderung ke arah yang lebih baik,
maka Ibnu Khaldun mengatakan bahwa manusia yang sebenarnya

| adalah manusia yang dibentuk oleh lingkungannya, baik lingkungan
alam ﬁsj_l; maupun lingkungan alam sosial yang dibentuk oleh tindakan-
tindékan nyata manusia.’’

Atas dasar itulah, proses pendidikan yang perlu dilakukan dalam
kaitannya dengan poténsi-fitrah adalahbagaimana menumbuhkan dan

: mcngembangkan potensi dasarnya serta kecenderungan-
' kéqﬁpdenmgannya terhadap sesuatu yang diminati sesuai dengan
kemémpuéﬁ dan bakat yang tersedia. Oleh karena itu, jika manusia
sejak lahir mempupyai sifat dasar cenderung berbuat jahat, maka upaya
pendidikan 1tu diarahkan dan difokuskan untuk menghilangkan dan
menggantikan atau setidak-tidaknya mengurangi elemen-elemen

kejahatan tersebut. Jelasnya, Séorang pendidik tidak perlu sibuk-sibuk

" Dawam Rahardjo, Insan Kamil, Kﬁ;igep'-Mg;.nusz'a menurut Islam: (Jakarta: Temprint.
1997), cet. ke-2, him. 7. gl / .
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menghilangkan dan menggantikan kejahatan yang telah dibawa sejak
lahir itu, melainkan berikhtiar sebaik-baiknya untuk menjauhkan
timbulnya pelajaran yang dapat menyebabkan kebiasaan-kebiasaan
yang tidak baik. Dengan kata lain, untuk mengembangkan fitrah yang
cenderung berbuat baik, maka peranan pendidik adalah memberikan
contoh tauladan berbuat baik didepan anak-anak didiknya. Dengan cara
seperti ini maka pencapaian tujuan pendidikan Islam akan dapat
dicapai, yakni menjadikan manusia sebagai hamba Allah (‘abdullih)
dan sekaligus - =se}:)agai khalifah ' (khalifatulldh) yang memperoleh
kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat.

Sebagaimana dijelaskan M. Quraish Shihab, bahwa tujuan
pendidikan Islam menurut Al-Qur’an adalah membina manusia secara
pribadi dan kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai
hamba Allah dan khalifah<Nva, atan dengan kata yang lebih singkat dan
sering digunakan Al-Qurian;~bahwa-tujuan pendidikan Islam adalah
untuk bertagwa kepada-Nya.Tagwa dalam konteks ini adalah
merupakan puncak dari aktivitas penggabdian seorang hamba kepada
sang pencipta. Ta_qwé dalam Al-Qur’an mencakup segala bentuk dan
tingkat-kebajikan_dan karenanya ia merupakan wasiat Tuhan kepada
seluruh makhluk dengan berbagai tingkatnya sejak Nabi hingga orang-

orang awam.”®

% M. Quraish Shihab, Membumikan...; hin. 173.
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Jadi, tujuan akhir daripada pendidikan Islam adalah mencapat
manusia taqwa. Manusia taqwa dalam konsepsi pendidikan Islam
adalah manusia yang selalu beribadah kepada Allah, manusia yang
selalu menuruti ajaran Allah, manusia yéng memenuhi syarat-syarat
uatuk menjadi khalifah Allah di bumi.*

Al-Ghazali juga mengatakan bahwa tujuan pendidikan Islam
tercermin dalam dua segi, yaitu: (1) terciptanya insan paripurna yang
bertujuan n_lendekatkan diri kepada Allah SWT; dan (2) terciptanya
insan paripurnd -yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup di

 dunia dan di akhirat.'®

Kebahagiaan dunia-akhirat dalam pandangan Al-Ghazali
sebagaimana tersebut di- atas--maksudnya adalah menempatkan
kebahagiaan dalampproporsi yang-sehenamya. nKebahagiaan yang lebih
mempunyai nilai universal,) abadi, dan lebih hakiki itulah yang
diperioritaskan, sehingga pada-akhirnya tijuan/ini akan menyatu dengan

: ‘mju@ yang pertama yakni mendekatkan diri kepada Allah SWT.
Manusia yang bahagia dunia-akhirat itulah pada akhirnya yang

menjadi.ﬁijuan_ dgri pendidikan Islam. Manusia yang berbahagia adalah
méreka,yang tetap dalam keadaan fitrahnya sebagai pemeluk Islam
tﬁuhid. Hal injlah yang dikehendaki oleh surat al-Rim ayat 30, bahwa
konsep fitrah menghendaki agar pendidikan diarahkan untuk bertumpu

pada ketauhidan atau mengimani hanya kepada Allah semata. Hal ini

# Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan.. , hlm. 484
"% Fathiyah Hasan Sulaeman, Sistem- Pend:d:kan Versi AI-Ghazah (Bandung Al-Ma’arif,
1986), cet. ke-11, him. 24.
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menuryt Muhaimin  dan  Abdul Mujib'”  dimaksudkan untuk
memperkuat hubungan yang mengikat manusia dengan Allah SWT.
Apa saja yang dipelajari anak didik seharusnya tidak bertentangan
dengan pﬁr;sip tauhid ini.

Berdasarkan urajian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
manusia sejak lahir sudah memiliki fitrah yang tetap sebagai manusia
yang hanif sebagaimana dikehendaki dalam surat al-Rim ayat 30.
Namun seixjing dengan perkembangan usia dan tumbuhnya interaksi
antara manus;ia...dpngan sesamanya atan lingkunganya, maka fitrah
xﬁanusia hanif tersebut akan terpengaruh. Oleh karena itu, agar manusia
tetap dalam fitrahnya tersebut, maka ‘manusia perlu dididik. Sebab,
tujuan pendidikan Islam pada dassrnya adalah mengembangkan fitrah
manusia agar tetap.menjadi-manusia-yang-hapif-yaitu manusia yang
cenderung berbuat baik (yang dapat)\menjalankan tugas dan fungsi

sebagai hamba ANAl( Gbdullh)- danl Sebagai Lkhalifah Allah
: (ki:ihlff"atull.&h) yang bahagia di dunia dan akhirat dengan penuh
ketziciwaan kepada—Nya. Dengan demikian, apabila perkembangan
~fitrah manusia tetap pada jalan yang dikehendaki Allah, maka
ijeﬁ(::apaian tujuan pendidikan dikatakan berhasil. Sebaliknya, apabila
fitrah mgnpf;ia berkembang ke arah yang tidak baik, dalam artian kafir
atau mengingkari perintah Allah, maka berarti tujuan pendidikan Istam

tidak tercapat.

! Muhaimin, Perikiran..., him. 29.
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Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka skema kerangka teori

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Konsep Fitrah dalam Surat
al-Rim Ayat 30 yakni
sebagal manusia Hanif
(berkecenderungan  pada
agama yang lurus/Islam)

Proses
Pendidikan

Tujuan Pendidikan Islam
adalah Membentuk
Manusia Taqwa, yakni:
1. Sebagai Hamba Allah
(‘abdulldh)

2. Sebagai khalifah Allah

(khalifatullih)

3. Memperoleh
kebahagiaan di dunia
dan di akhirat

Penjelasan dari bagan tersebut adalah fitrah manusia sebagaimana

dikehendaki oleh surat al-Rfim ayat 30 adalah manusia yang hanif

(manusia yang berkecenderungan -tetap’ | beragama yang lurus/Islam)

épabila diproses imelalui, proses-pendidikan,-makaakan tercapai tujuan

pendidikan Islam yakni membentuk smanusia tagwa, yaitu manusia yang

-selalu mengabdi kepadar—Allah ( ‘abdulléh), mmenjadi khalifah Allah

- (khalifatulldh), serta bahagia di dunia dan di akhirat



BAB IIT
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis perelitian kualitatif dengan ragam
penelitian yang digunakannya adalah analisis isi (content analysis), yaitu
teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan, mengolah pesan atau alat untuk
mcpgobservasi dan menganalisis perilaku komunikasi yang terbuka dan
digunakan dalam bldang pendidikan Seperti yang dilakukan untuk meneliti isi
pesan yang disampaikan oleh media massa, Kitab suci, atan sumber informasi
lain secara objektif, sistematis, dan relevan.’

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tafsir
maudu’i. Menurut Ali Hasan al-'Aridl,> yang dimaksud dengan metode tafsir
htaudu ‘i atau metode tafsir tematik adalah metode yang ditempuh seorang

mufasir ciengan cara menghimpun seluruh ayat-ayat Al-Qur’an yang berbicara
tepﬁm’g satu ‘mas'alélfj/tema- (maudu ‘i) serta mengarah kepada satu pengertian
dantu_;uan, sékai'ipun.ayét:-ayat itu turunnya berbeda, tersebar pada berbagai

surat dalam Al-Qur'an. dan berbeda pula waktu serta tempat turunnya.

! Richard Budd, Content Analysis of Communication. (New York: The Mac Millan
Company, 1997) .

? Imam Suparyogo, Metodelogi Penehtmn Sosial- Agama (Bandung PT. Remaja
Rosdakarya, 2001).

> Ali Hasan al-*Aridk, Sejarah dan Metodolog: Tofsir. Tegemahan Ahmad Arkom (Jakarta:
Rajawali, 1992}, cet. ke-1, h]m 78.
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Pendekatan Penelitian

Pendekatan dogmatik memandang pendidikan agama dalam suatu
lembaga sebagai proses transformasi ajaran keimanan. Pendekatan studi
sosial melihat pendidikan agama dalam suatu lembaga tidak terikat kepada
ajaran keimanan agama tertentu, tetapi dimaksudkan untuk memperkenalkan
salah satu cara pandang dalam kehidupan. Sedangkan pendekatan ketiga
(pendekatan terpadu) mengasumsikan bahwa pendidikan agama adalah
proses untuk mencapai pemahaman mengenai tiga hal: (a) ajaran agama, (b)
usaha-usaha mengembangkar cagama dalam kehidupan, dan {c) ajaran-
ajaran agama lain yang juga berkembang/dalam kehidupan.

Masing-masing pendekatan | tersébut memiliki kelemahannya.
Pendekatan pertama mengandung kelemahan yang sangat menonjol berupa
kecenderungan yang pkuat dalam—menimbulkan cfanatisme.  Dalam
pendekatan ini peneliti akam |terangsang untuk membenarkan ajaran
agamanya sendiri ketika, mengamati, pendidikan/agama lain. Sedangkan
;j:»,endekatan kedua memiliki kelemahan berupa kecenderungannya yang kuat
untuk melihat p_erididi‘kan agama sebagai perbandingan agama semata-mata.
- Adapun pg_ndeka?aé ketiga dipandang sebagai pendekatan yang cukup lugas

karena peneliti dapai menghindarkan diri dari kecenderungan berpikir bias,
 baik yang'ciliﬁmbulkan oleh sikap fanatisme maupun oleh sikap tidak peduli

dengan agama.
Untuk kepentingan kajian ini pada -dasar‘nya’digunal.can pendekatan

terpadu (inter-related qurgq'ch)-f@@q'gan—meng'asdméika'n ‘bahwa konsep
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fitrah menurut surat ar-Rum ayat 30 dalam hubungannya dengan pendidikan
Islam tidak bisa terlepas dari tiga misi sebagai manusia taqwa, yaitu: (1)
menjadikan manusia sebagai hamba Allah (‘abdullih) dengan tetap dalam
keadaan fitrah Aanif-nya; (2) menjadikan manusia sebagai ’khalifah Allah
(khalifatulléh) dengan tetap dalam keadaan fitrah hanifnya; dan (3)
mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat dengan tetap pada fitrahnya
sebagai manusia kanif.

Dengan kata lain, melalni pendekatan terpadu, konsep fitrah
sebagaimana yang diharapkan, oleh’ surat al-Rum ayat 30 benar-benar
ditujukan untuk pencapaian tujuan pendidikan 1slam.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data tertulis berupa
literatur-literatur tentang pendidikan Islanrdan-ayat-ayat Al-Qur'an. Sumber
'.clata tersebut terdiri dari duajmiacam, yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sumber|data primer-merupakan sumber data utama, yaitu
sebagai berikut:

‘2. Mujam al-Mufahras 1f Alféz al-Qur'én (Mubammad Fu‘ad 'Abd. al-
Baqy)'.' |
b. Bébérapa kitab tafsjr yang dijadikan referensi adalah : kitab Tafsir Al-
Misbah,’idtab Tafsir AI-Azi_zar;. dan kitab Tafsir Al-Mardgi.
Adapun sumber data sekunder berasal dari literatur-literatur yang
berkaitan dengan masalah tujuan pendidikan Islam sepg:rt@::

a. Jlmu Pendidikan dala?n f_’g‘{".lspektif Islam (Ahmad Tafsu‘)
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Pemikiran Pendidikan Islam (Muhaimin dan Abdul Mujib)
Konsep Pendidikan dalam Islam (Syed Muhammad al-Naquib al-Attas)
Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Muhammad ‘Atiyah al-Abrasyi)

Dan lain-lain

D. Metode Pengumpulan Data

Adapun data penelitian dikumpulkan dalam penelitian ini dengan

cara sebagai berikut:

a.

d.

Mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan
masalah fitrah dan tujuan pendidikan Islam.

Mengklasifikasi ayat-ayat tersebut sesuai dengan tema penelitian
Membandingkan ayat-ayat-tersebut dengan pemikiran ahli pendidikan
Islam

Membuat kesimpulan secara-general

E. Teknik Analisis Data

Analisis data [dilakukay “denpan Cara /content analisis, yaitu

-‘ri_ienganaliﬁs isi "d_engan pendekatan tafsir maudlu‘i melalui langkah-

langkah“ sebagéimma dikatakan oleh Abdul Hay al-Farmawy® scbagai

Menetapkan topik.
Meﬁghin‘gpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema
Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya disertar dengan

asbabun nuzulnya.

* Abdut Hay al-Farmawy, Maru"ﬁ ah alwl’qﬁ‘zr al-Matidu'i Ii aI-Qur dn al- Karim (Kairo: Dér
at-Taba‘at wa an-Nasyar alr'IsIarruyah, ]991), cet. ke-l hlm, 114-115..
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d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-masing
e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna dalam bentuk
outline.
f. Melengkapi pembahasan dengan hasits-hadits yang relevan dengan
pokok bahasan.
Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruban dengan jalan
menghimpun atau mengkompromikan antara yang ‘dm (umum) dan yang
khds (khusus), mutldg dan mugayyad (terikat), atau yang bertemu dalam

satu muara, tanpa perbedaan atau pemaksaan,



BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Al-Quran Surat al-Riim ayat 30

Sebelum menjelaskan lebih jauh tentang aplikasi konsep fitrah dalam
Q8. al-Rim ayat 30, kaitanya dengan tujuan pendidikan Islam, ada baiknya
jika terlebih dahulu dibahas secara umum mengenai ayat tersebut. Hal ini
penting dilakukan guna lebih memfokuskan kajian penelitian dalam tesis ini.
1. Redaksi Ayat Surat al-Riim ayat 30

e ot b 1 gl Gr A s 136
Gaalagy o 5887 55 428 ity GU3 du @l sy
2. Terjemah Umum

Maka hadapkanlak wajahmuy kepada agama (Allah); (tetaplah
atas) figrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.
Tidak ada perubahan pada fitrah Allah.| (lulak)agama yang lurus;
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.’

3. ‘, ‘Sebab Turun (Asbab al-Nujul) dan Munasabah Ayat
a) - Sebab Turun Ayat

Menurut Queaisy Shihab, sebab turunnya ayat di atas,
ada.lah -'béhWa ‘tcla.h‘ terjadinya pembangkangan kepada Nabi
Muhainma_ld dari keiompok pembangakang kaum musyrikin
,Yahﬁdi Makah yang tidak mempercayai adanya hari akhir, maka
Oleh -Allah. Nabi Muhammad, setelali; - diketahui ~duduk
‘persoalannya, diperintahkan - untuk mempertahakan apa:yang
‘selama beliau lakukan, hadapkan wajahmu dan aréhka_n__semua

' Soenarjo, dkk., A&-Qur'an dan Teﬁey};g;é'}géq (Jakarta: Departemen Agama RI. 1998), cet.
ke-27, him. 645. R o
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perhatianmu, kepada agama yang disyariatkan Allah, yaitu agama
Islam dalam keadaan Ilurus. Tetaplah mempertahankan fitrah
Allah yang telab menciptakan manusia atasnya, yakni menurut
fitrah itu. ?

Munasabah Ayat

Bila dilihat dari redaksinya, ayat 30 surat al-Rim di atas,
mempunyai keterkaitan (munasabah) dengan ayat sebelumnya.
Pada awal ayat tersebut Allah berfirman dengan menggunakan fa
Jjawab syartiyah, yang sering diterjemahkan maka.® Keterkaitan
ayat tiga pulub ini dengan ayat ‘sebelumnya yakni ayat 28-29
surat al-Riim.

Pada ayat sebelumya Allah'menggambarkan perumpamaan
orang-orang musyrik dengan menyamakan dengan hamba-hamba
sahaya miliknya dalam memiliki rizki (harta benda) yang telah
Allah berikan kepada-orang-musyrik-"\Dalam ayat ini Allah
menj‘amakan mereka 'dengan hamba milik mercka dalam hal
'mempergunakan rizki itu.

~ Dalam ‘ayat 28 dan 29 Allah menjelaskan hal yang

:nleﬂétapkan keesaannya dengan melalui hal yang dapat

-membeda.kan tentangnya, yaitu dengan membuat perumpamaan

dan hal ihwal diri mereka sendiri dan fase-fasenya, karena hal itu
adalah hal "yang leblh dekat dcngan mereka. Dan dengan
melalmya, maka akan jelaslah sampai dlmana kesesatan mereka
dalam ‘menyembah  berhala. Lalu karenmlya mereka
memberhentikan penyembahan kepada sgsuatu y_ang‘\ tidak

? M. Quraisy Sthah AI Mmbah volume 11, , him. 52

3 Ibid
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memiliki bagi mereka kemamfaatan dan tidak pula
kemadzaratan,*
¢) Penjelasan Ayat

Kata faagim wajhaka, dalam ayat di atas, maksudnya
adalah perintah untuk mempertahankan dan meningkatkan upaya
menghadapkan diri kepadé Allah secara sempurna. Dari perintah
ini tersirat untuk tidak menghiraukan gangguan kaum musyrikin,
yang ketika turunnya ayat ini di Makah masih banyak.

Kata hanifan biasanya diartikan lurus, atau cenderung
kepada sesuatu.’ Ménurut al‘Maraghi,® kata ini berasal dari kata
al-Hanif, yang memiliki makna-mau menerima kebenaran dan
persiapan untuk mepemukannya.

Kata fatara, -terambil ~dari- kata fathar, yang biasanya
dimaknai pencipta. Oleh karena itu, para ahli bahasan
mengatakan, bahwa fatara itumenciptakan-sesuatu dengan tanpa
ada contoh sebelumnya.. Dengan/demikian kata tersebut dapat
dimaknai. Seb_’aggi asal kejadiamatambawaan sejak lahir.

Akan t‘etaf)_i,-_‘ walau fitrah dalam ayat tersebut dimaknai asal
.keja.d:ian afa'u ba‘-Wa,an sej'ék lahi, tidak menyebutkan fitrah secara
kesclui‘uhan, sebagajmana banyak difahami. Ayat di atas,
inenuru’.c- Quraisy Shihab hanya berbicdra tentang fitrah yang
dige;éalnai{amij}a deném agama yanig benar. Ini berarti bahwa

fitrah yang dibicarakan dalam ayat ini hanya' fitrah keagamaan,

* Al-Maraghi. 7afsir al-Maraghi, hlm. 78
3 M.Quraisy Shihgb, 4/-Mishah. him. 53
8 Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, him. 81
7 M. Qurasy Shihab, Al-Mishah, him. 54
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bukan fitrah dalam arti semua potensi yang diciptakan Allah pada
diri makhluk.®

Dalam Al-Maraghi dikatakan, setelah Allah SWT
menunjukan dalil-dalil tentang keesaan-Nya, dan Dia sudah
menetapkan adanya hari perhimpunan lalu Dia membuat
perumpamaan untuk itu. Dan Dia setelah menghibur Rasulnya,
serta menetapkan tekadnya supaya jangan putus asa discbabkan
mereka (orang-orang musyrik) tidak mau beriman. Kemudian
Dia memerinthakan kepada nabinya supaya meluruskan
pandangan kepada agama, tanpa‘menengok kekanan dan kekiri.

Allah berfirman, maka arahkaniah wajahmu dengan lurus,
menuju kearah yang telah ditentukan Allah demi taat kepada-
Nya, yaitu arah agama yang lurus dan agama fitrah, dan
berpalinglah kamu dari kesesatan menuju kepada petunjuk.
Tetaplah kalian pada fitrah-yang,telah ditetapkan Allah dalam diri
manusia, karena |sesunggubnya Allah menciptakan dalam diri
7 manusia;,"ﬁt_:rah yémg senantiasa.cenderung pada ajaran tauhid dan
meyaldnkaﬁnyé. Hal itu karena ajaran tauhid itu sesuai dengan
apa yang ditunjukan aka! dan yang membimbing kepadanya
pemj!{hanHYa yang schat.

| Sel-gnu‘juinya Dia berfirman, tidak layak fitrah Allah diganti

atau dmbah Kalimat. 1m meljupakan kalimat berita yang
mengandung perintah. Maka redaksinya seoiah—olah mengatakan,
janganiah kalian mengganti agama Allah dengan kemusyrikan).
Hal yang Aku perintahkan kepada kalian $6i; yaitw'ajaran tauhid
ia adalah agama yang hag, tidak ada kebohongan dan tida_k ada

% Ibid. hlm 56
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penyimpangan di dalamnya. Akan tetapi kebanyakan manusia

tidak mengetahuinya.’

Analisis Konsep Fitrah dan Rumusan Tujuan Pendidikan Islam
1.  Data tentang Konsep Fitrah

Dari sekian banyak ayat al-Quran yang berbicara tentang fitrah,
diantaranya adalah QS. Al-Rim ayat 30. Dari penjelasan yang terdapat pada
bab terdahulu, tentang pemaknaan konsep fitrah, terdapat beberapa
pemaknaan fitrah yang ditemukan, baik dalam pemahaman secara umum,
pengertian secara tafisri, maupun sunnah.

Berikut adalah beberapa”hal yang berkaitan dengan konsep fitrah
menurut pengetian umum, tafsir maupun pengertian menurut sunah adalah
sebagai berikut:

a)  Fitrah berarti agama;

Fitrah bermakna agama maksudnya bahwa agama Islam ini
berkesesuaian_ dengan_kejadian manusia, sedang kejadian itu tidak
_bérﬁbah. Kalau sekiranya manusia itu kita biarkan dengan pikiranya
'j‘rang' watas, niscaya ia akan sampai juga pada agama Islam. Akan
tetapl karena manus1a itu terpengaruh oleh faktor eksogen, adat istiadat
dan pergau]annya, maka ia menjadi menjauh dari agama Islam.
Dengan kata lam, .agama Islam itu bcr_sg_sua_lan dengan pikiran yang
waras danakal yang sempurna.'®

Selain itu, ada alasan lain kenapa'ﬁgrahuudlmaknal atau

memiliki pengertian agama, karena manustadlclptakan oleh Allah

® Al-Maraghi, Taﬁnr al-Maraghi, hlm. 84 :
* Mahmud Yunus, Taﬁnr a!-Quran al—Kanm (Jakarta al—Hlkmah, 1969) hlm S’H
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untuk melaksanakan agama (beribadah). Hal ini sebagaimana
termaktub dalam QS. al-Dzariyat ayat 56. Fitrah bermakna agama,
juga berpijak pada salah satu sabda Nabi Muhammad, yang artinya,
Bukankan aku telah menceritakan kepadamu pada sesuatu yang Allah
menceritakan kepadaku dalam kitabnya, bahwa Allah menciptakan
Adam dan anak cucunya untuk berpotensi menjadi orang-orang
Islam.""
b)  Firtah berarti mengakui ke-Esa-an Allah;

Manusia diciptakan Allah memiliki naluri beragama, yaitu
beragama tauhid. Mereka) tidak beragama tauhid hanya dipengaruhi
oleh lingkungan. Maka tegasnya manusia menurut fitrahnya beragama
tauhid.

Sebagaimana telah dikemukakan. pada bab sebelumnya, bahwa
jiwa tauhid adalah jiwa yang selaras dengan rasio manusia. Karena
sejak di alam’” immateri, manusia  telah mengikat janji dengan
Tuhannya, bahwa dirinya telah mengakui' Allah sebagai Tuhannya. Hal
ini sebagaiman-a- "dikatakan” dalam— kensensus Allah dengan ruh
Konsensus itu bermula dari pertanyaan yang diajukan Allah kepada
ruh, bukankah Aku ini T ﬁhanmu? Kemudian para ruh menjawab, Tentu
Engkau Tuhan kami, kami menjadi saksi.

A Dialog singkat-antara ma_ﬁusia ketika di alam rahim, atau alam ruh
ini mehjééi salah 'sla'tu bukti bahwa manuata _memang secara kodrati
telah mengakui ‘bahwa Allah itu adalaI}T uhan,nya Dan hal ini

diabadikan Allah dalam Al-Quran. Jika fictnang ada ‘manusia yang

"' Alaudin Ali bin Muhammad al-Baghdadi, Khozin Musammah Lubabur f‘aﬁvil fi Ma'ani
Tarzil, (Beirut; Daar al-Fikr, tt) hlm.‘ 434 :
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kemudian menyimpang, tidak mengakui Allah sebagai Tubhannya maka
ada kemungkinan mereka terpengaruh oleh lingkungannya. Paling
tidak lingkungan kelvarganya.

Fitrah berarti cenderung pada kebenaran;

Secara fitri manusia memang cenderung dan mencari sera
menerima  kebenaran, walaupun kebenaran tesebut  hanya
bersemanyam dalam hati kecilnya (hati sanubarinya), akan tetapi
karena pelbagai faktor eksogen, manusia tidak menerikan kebenaran
tesebut.

Fitrah telah membuat' manusia berkeinginan suci, dan cenderung
pada kebenaran hanif, sedangkan/ pelengkapnya adalah hati nuranmi
sebagal pancaran keinginan pada kebaikan, kesucian dan kebenaran.
Disinilah tampak bahwa tujuan hidup manusia dari, oleh dan untuk
kebenaran yang mutlak. Kebenaran yang berasal dari Tuhan yang
Maha Esa. Karena kebenaran merupakan asal dan tujuan dari segala

kenyataan,

Fitrah berarti ikhlas atawsuet;

- Menurut Abu Ja'far, manusia ketika dilahirkan membawa atau

;dﬂengkapl dengan berbagm 31fat yang melekat pada dirinya. Salah satu
_dlantaranYa adalah kemumlan atau keikhlasan dalam menjalankan

amalan atau ‘aktivitas. Hal ini didukung oleh Hadits Nabi yang

dmwayaﬂ(an oleh Ab}l _Harmd dart Mu_gd;;,; yang menyatakan bahwa,

. Tiga hal yang menjadikan selamat, yam: ikhlﬁg’: berupa fitrah Allah

‘diaman manusia.diciptakan darinya, shalat-beripa agama, dan taat

berupa benteng penjagaan.
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Fitrah berati potensi dasar manusia.

Pemaknaan fitrah sebagai petensi dasar manusia dikembangkan
oleh para filosof yang mengikuti aliran empirisme dan para ahli figih
(fuqaha).

Analisis Konsep Fitrah dalam Pendidikan Islam

Ttulah beberapa makna fitrah dalam al-Quran menurut beberapa
pendapat. Fokus kajian dalam penelitian ini adalah fitrah dalam QS. al-
Rim ayat 30. Fitrah dalam surat ini memiliki beberapa corak
pemahaman dan sangat mendasar, Dalam uraian ini akan dijelaskan
beberapa pengertian konsep  fitrah dengan mengambil intisari dari
beberapa uraian di atas.

Dari sekian arti fitrak pada uraian di atas, meskipun beragam dan
sangat mendasar, namun Kebanyakan-masih mengandung pengertian
yang umum. Sedangkan pengertian yang lebih\mendekati dengan yang

dimaksud dalam QS. al-RGm ayat, 30, menurut hemat penulis adalah

ketentuan "Allah. | Maksudnya adalah, cketentuan Allah kepada para

Nabinya yang wajib diikuti.

K@_ten%uan. juga bisa bermakna undang-undang Allah (Agama
Islam), perintah Allah, aturan-aturan Allah. Keterntuan Allah tidak

dapat dmbah ‘atau digeser. Jadi kalimat fitratallah, dalam ayat tersebut,

' mengandung, arti ke'tén_tuan Allah, Allah telah menetukan suatu agama

yang hanif. Againa yang hanif it adalah agama yang diridioi Allah,

Dan agama yang diridloi Allah hanyaléfl agama Islam. Maka dengan

kata lain, agama yang hanif itu adalah agamé islagn
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Selanjutnya Allah telah menciptakan, menjadikan, dan
mengadakan makhluk yang dinamai manusia itu sesuai dengan
ketentuan Allah. Artinya tidak dipengaruhi oleh ide-ide atau
pemikiran-pemikiran sebelumnya, yang berasal dari luar Allah. Jika
manusia akan mengetahui ketentuan Allah maka selanjutnya manusia
dapat melihat dan memahami Al-Qur’an. Kitab suci ini sangat dijaga
oleh Allah schingga tidak akan ada terjadi perubahan di dalamnya.
Kitab suci yang terjaga ini selanjutnya dijadikan sebagai bukti agama
yang gayyim. Maka tafsiran dari ayat ini agama yang gayyim adalah
agama yang kitab sucinya senantiasa terjaga, sehingga tidak akan
mengalami perubahan. Akan tetapi| kebanyakan manusia tidak
mengetahuinya.

Allah berfirman, maka hadapkaniah wajahmu (hai Muhammad
dan umatnya) kepada agama yang hanif itu, adalah agama yang
gayyim. Agama yang hanif dan yang gayyim itu yang telah ditentukan
oleh Allah. Dalam firman-Nya, ditegaskan, bahwa agama yang telah
Q{tqhtukan adalah agama Islam.*~ Dapat “diketahui bahwa konsep
'ﬁtréh ‘dalam al-Quran memiliki macam-macam konsep fitrah,
seb-agaimana'dikémukakan dalam al-Quran surat al-Rfim ayat 30 di
atas, para ahlj pendidikan memiliki banyak pandangan, akan tetapi dari
sekian banyak  péndapat  yang  dikemukakan  semuanya
berkecenderungan, atau dengan kata lain memiliki kesamaan pendapat,
yaitu bahwzi'manmi'a' senantiasa memiliki kecenderungan pada agama

Allah, yang hanif, yakni agama tauhid (al-slam).

 QS. Al-Maidah [5] ayat, 3
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Islam adalah agama yang sempurna. Islam adalah agama suatu
kenikmatan yang diberikan Allah kepada hamba-Nya. Islam adalah
satu-satunya agama yang diridloi Allah. Islam suatu agama yang
diturunkan (baca: diberikan) kepada Nabi Muhammad dan umatnya.
Islam adalah agama ketentuan Allah. Selanjutnya Allah
memperkenalkan diri-Nya bahwa Dia yang telah menciptakan
manusia. Dari pemahaman ini, seolah-olah firman Allah dalam QS. al-
Rim ayat 30 adalah: Maka hadpkaniah wajahmu kepada agama yang
hanif, (agama yang hanif adalah) ketentuan Allah, (Allah adalah)
yang telah menciptakan manusia sesuai dengan ketentuan-Nya. Tidak
akan ada perubahan pada ciptaan (berupa ketentuan) Allah. Itulah
agama yang qayyim, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.

Jadi kata Allah, dalam:kalimat firratallah, mempunyai dua
hubungan, yaitu hubungan terhadap kalimat sebelumnya (yaitu 4/lak
yang telah menentukan agama yarng "hanif) dan hubungan terhadap
kalimat sesudahnya (yaitu ‘yang telah menciptakan manusia). Oleh
kargna itu, terhadap kalimat-sebelumnya, tefjemahan ayat tersebut jika
direduksi menjadi, Maka hadpkanlah wajahmu kepada agama yang
ham'f,' "(agam‘;; ybn;g h&nif adalah) ketentuan Allah. Sedangkan untuk
kal}imét:sesudé}l"ﬂ}f&, Allahyang telah menciptakan manusia sesuai
dengaﬁ ketenn':ar‘c-N_)};z;,:" i

| Dari pemahan_l.aﬁ -.a'yat. tersebut juga, stidaknya kita mengenal
siapa Allah 'fitu,' yaitu'Allah yang telah menentukan Islam sebagai
‘agama yang ham'f, Slang telah menciptakan manusia sesuai dengan
.iketentuan—Nya, 'yan;g teldh menetapkan Islam ‘sebagai agama yang

qayyim.
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Dalam kaitannya dengan pendidikan Islam, ayat tersebut
mengandung beberapa hal, yaitu perfama, perintah untuk
menghadapkan wajah kita kepada agama yang hanif, yaitu agama
Islam, sebagai agama yang qayyim. Kedua, pengetahuan tentang Allah
dan tentang manusia.

Dengan adanya dua hal tersebut, maka seyogyanya tujuan
pendidikan Islam, berusaha mendidik peserta didik mengbadapkan
wajahnya kepada Islam, mengetahui Allah dan sekaligus mengetahui
dirinya. Dan jika peserta didik tidak sampai pada kedua hal tersebut di
atas, maka ia akan termasuk pada kelompok orang-orang yang tidak
mengetahui, sebagaimana dilansir pada akhir ayat tesebut.

Maksud kebanyakanmanusia tidak akan mengetahui dalam ayat
tersebut, mengandung dua pengertian,pertama, bahwa secara ekspilisit
banyak manusia tidak akan mengetahui tentang Islam, Allah, dan
ciptaan Allah.“Kedua, secara implisit, adalah Manusia yang tidak
menyadari- bahwa dirinya” pernah bersaksi bahwa Allah itu adalah
‘Tuhannya, sebagaimana-ditansir dalam-QS. al-'Araf ayat 172. maka
' pantas jika pendidikan Tslam mendidik manusia dalam mendalami
islam,'_menggtqhui Allah dan-mengetahui dirtnya.

Konsep ﬁtrah dalam ayat di atas, memiliki tuntunan agar
pendidikqh Islam .‘i_liﬁrahkan_',-g atau tujuan pendidikan Istam lebih
diarahkan untuk bertumpu pada ajaran tauhid, hal ini dilakukan agar
lebih meﬁﬁcrkuﬁt hlibungan manusia sebagai ‘abdun dengan Allah apa
saja yang dipelajari anak didik, seyogyanya tidak bertentangan dengan

prinsip-prinsip ajaran tauhid ini.
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Kepercayaan manusia kepada Allah melalui fitrahnya tidak dapat
disamakan dengan teori yang memandang bahwa monoteisme
merupakan satu kepercayaan agama yang tertinggi. Al-Tauhid
merupakan inti dari semua ajaran agama yang di anugrahkan Allah
kepada manusia. Munculnya kepercayaan banyak Tuhan (politeisme)
yang mendominasi manusia hanya ketika al-Tawhid telah dilupakan.
Konsep tauhid bukan hanya sekedar jumlah bahwa Allah itu Esa,
tetapi juga masalah kekuasaan (otoritas).

Dari pemahaman tersebut, dapat difahami bahwa fitrah manusia
adalah kecenderungan pada tahuid, atan meng-Esa-kan Allah. Teori ini
didukung oleh Achmadi,'® bahwa manusia menurutnya adalah mahluk
etis-religius. 1a menjelaskan konsep fitrah dalam ayat tersebut, bahwa
manusia diciptakan oleh Allah dengan diberi naluri beragama, yaitu
agama tauhid. Oleh karenanya, menurut Achmadi, bagi manusia yang
menyimpang dari agama tatnhid maka mariusia tersebut menyimpang
dari fitrahnya.

Agama islam sebagdi-agama-fitrah, tidak hanya sesuai dengan
naluri keberagamaan manusia, tetapi juga sesuai dengan --bahkan
:_'menunjaqgj;ﬁérkembmg'm fitrahnya, termasuk sumberdaya mansuia
sehinggz; akan mér_nbaiﬁvz_; -pada keutuhan dan kesempurnaan

| pribadinya. ' K;séﬁipﬁmaziig “pribdi inilah yang dalam pendidikan
Tslam disetut-dengan insan al-kamil, atau manusia yang sempurna.
- Teori jang sama, tﬁeﬁgatékan bahwa konsep fitrah yang terdapat

dalam al-Quran surat -al-Riim ayat 30 dikemukakan oleh Ismail Haqi

¥ Achmadi, Ib’eoiogz‘ Pendidikan Islam, Paradigma Humanisme Teosentris, (Jogjakarta:
Pustaka, 2005) him.47 ’ ‘
" fbid,, him, 49
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al-Barusawi,” ia mengatakan konsep fitrah yang terdapat ayat tersebut,
bahwa manusia pada hakikatnya sejak lahir telah mengakui ke-Esa-an
Allah. Atau menurutnya paling tidak, manusia sejak ia dilahirkan
sudah mempunyai kecenderungan untuk meng-Esa-kan Tuhanya dan
selalu berusaha terus menerus mencari untuk mencapai ketauhidan
tersebut.

Jiwa tauhid adalah jiwa yang selaras dengan rasio manusia,
penolakan terhadap politeisme bukan saja suatu pembawaan qodrat,
tetapi lebih dari itu, yattu merupakan rangkaian analisis dari fenomena-
fenomena yang terjadi di ‘alam jagad raya, baik secara mikro maupun
secara makro.

Secara kodrati, manusia| sudahymenemukan tauhid, walaupun
masih di alam immateri (alam roh). Hal ini dapat dijumpai dalam
konsensus antara Allah dengan para roh yang kemudian dijadikan
sebagai konstitusi umum. Konsensus tersebut berinula dari pertanyaan
Allah kepada roh, bukankati Aku ini Tuhanmu? (mereka menjawab)
tentu! Eﬁgkau Tuhan ‘Kanti;”kami menjadi saksi.'® Teori ketiga yang
mcndukung teon sebelumnya adalah al-Bigai, dengan mengutip

' 'pendapamya al—Ghazah yang mengatakan bahwa setiap manusia telah
dlmptakan atas dasar keunanan kepada Allah."”

Menurut Quralsy Slnhab .ayat 30 al-Riim, membicarakan tentang
ﬁtrah yang dlpersa_makan dengan agama yang benar, agama yang lurus

{al-dien af-hanij). Ini berarti bahwa ayat tersebut di atas, hanya

15 Islmail Hagqi al-Barusawi, Tafsir Rukul Bayan, (Beirt: Daar al-Fikr, tt) him 31.
'8 (3S. Al-Araf, ayat [7] ayat 172
"M Quraisy Shihab, Al-misbah..., hlm. 53
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membicarakan fitrah keagamaan, bukan fitrah dalam atri semua
potensi yang diciptakan Allah pada dirt manusia.

Dari penjelasan Quraisy Shihab tersebut, dapat di ketahui bahwa
fitrah manusia itu memang bermacam-macam. Ahmad Zayadi
misalnya, merinci fitrah manusia secara wmum, terbagi dalam tiga
bagian, yang memiliki keterkaitan diantara ketiganya. Fitrah yang
dimaksud pada intinya secara umum {general} fithrah manusia
meliputi tiga hal, yaitu; fithrah jasmani, fithrah ruhani, dan fithrah
nafs.

Pertama, Fithrah jasmani merupakan aspek biologis yang
dipersiapkan sebagai wadah 'dari fith#ah ruhani. Ja memiliki arti bagi
kehidupan manusia untuk mengembangkan proses biologisnya. Daya
ini disebut dengan daya hidup (ai-hayat), kendatipun sifatnya abstrak
tetapi ia belum mampu menggerakkan tingkah laku. Tingkah laku baru
terwujud jika fithrah jasmani ini telah ditempati fithrah ruhani. Proses
ini terjadi pada manusia “ketika bertsia empat bulan dalam kandungan
~(pada saat yeingl boli berkembang fitirah Hafs). Oleh karena natur

. ﬁ;‘hml?‘ Jasmani inilah fﬁéka ia tidak mampu bereksistensi dengan
. s,endu'mtya18 :
| ‘ Kedua, thhrah rihani, merupakan aspek psikis manusia. Aspek
ini te_rcip'té dari alam amar Allah yang sifatnya ghaib. Ia diciptakan
untuk menjadi substéﬁsi_ da1'1 esensi pribadi manusia. Eksistensinya
tidak @ya di alam 'in’mtéi'i, tetapi juga di. alam materi (setelah

bergabung dengan jasmani), sehingga ia lebih dahulu dan lebih abadi

" Ahmad Zayadi, Manusia dan Pendidikan, Telaah Teosentris dan Filosofis, (Bandung:
Pusat Studi Pesantren dan Madrasah, 2006) him. 50
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adanya dari pada fithrah jasmani. Naturnya suci dan mengejar pada
dimensi-dimensi spiritual tanpa memperdulikan dimensi material. Ia
mampu  bereksistensi meskipun tempatnya di dunia abstrak,
selanjutnya akan menjadi tingkah laku aktval jika fithrah ruhani ini
menyatu dengan fithrah jasmani. *°

Ketiga, Fithrah nafs, merupakan aspek psiko-fisik manusia.
Aspek ini merupakan paduan infegral (totalitas manusia) antara fithrah
Jasmani (biologis) dengan fithrah ruhani (psikologis), schingga
dinamakan psiko-fisik. la memiliki tiga komponen pokok, yaitu: kalby,
akal, dan nafsu yang saling berinteraksi dan mewujud dalam bentuk
kepribadian. Hanya saja,’ada salah (satu yang lebih dominan dari
ketiganya. Fithrah ini diciptakan untuk mengaktualisasikan semua
rencana dan perjanjian Allah kepada manusia di alam arwah.

Fithrah nafs merupakan anugerah yaog diberikan khusus untuk
species manusia. Pemberian fithrah nafs masih dalam wujud potensi
atau daya. Déngan potensi atatl daya manusia mampu bertingkah laku.
Allah swt, meskipun telah menciptakanfithrah' nafs bukan berarti Dia
tidak berbuat atau tidak aktif lagi. Dalam keatifan tingkah laku
manusia *se'bgenar-pyaf bercampur dalam keaktifan Allah. Tanpa
‘keaktifan—Nya', ‘maka i-zﬁaﬁusi,a (termasuk scluruh alam ini), akan
hancur dan rusak. Keaktifin Allah diwujudkan dalam bentuk
pemberian sunnah dan hidayah M(Qs. Thaha [20] ayat 50 dan QS. al-
‘Ala [87] ayat 2-3). 'Sunhah dan hidayah merupakan pertolongan
(inayah) dan ketentuan (taqdir)-Nya untuk manusia. Sunnah Allah
adalah hukam-hukum dan aturan-aturan Allzh yang ditetapkan untuk

Y rbid him. 52



100

fithrah nafs manusia agar tetap lestari dan berdaya fungsi. Sedangkan
hidayah adalah petunjuk Allah berupa al-Quran (QS. al-Bagarah [2]
ayat 2) yang mengandung ajaran agama. Apabila fithrah nafs manusia
mau mengikuti sunnah dan hidayah Allah, maka akan mewujudkan

pribadi yang baik.

Analisis Rumusan Tujuan Pendidikan Islam
Berdasarkan uraian terdahulun pada bab tiga, bahwa tujuan
pendidikan Islam pada intinya adalah, bagaimana mendorong atau
menciptakan manusia agar hidup sesuai dengan tugas dan fungsinya,
yakni hidup menjadi khalifatullah dan sekaligus menjadi menjadi
abdullah.
a.  Tujuan Pendidikan Islam/Menjadikan Manusia Sebagai Kholifah
Allah
Manusia dalam-pandangan“al-Quran,. memiliki dua tugas
dan kedildukan yang| utama, yaitu sebagai khalifah Allah dan
abdullah Keduanya agaknya csejalan dengan dua tahapan
kehldupan yaitu kehldupan di dunia dan di akhirat. Sesuai
dengan doktrm tauhrd Tuhan adalah pencipta alam semesta ini,
‘termasuk manusxa Tuhan juga yang menentukan perjalanan
__manusw., yang tldak hanya ‘berakhir pada kehidupan di dunia
semata, - melamkan berlan]ut pada kehidupan akhirat. Agar
rkedudukannya sebagal khalzfah Allah di dunia ini memiliki

keterl_(a.ltan dengan kcberlangsungan hidupnya di akhirat, maka
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manusia dituntut untuk bersikap pasrah, tunduk, dan patuh
secara mutlak kepada Allah, yang disebut ‘ibadah.®®
Tugas manusia yang utama, selain sebagai khalifah,
memang ‘ibadah, Al-Razi sebagaimana dikutip oleh Ahmad
Zayadi, menyatakan bahwa manusia tidak akan dapat
menanggung beban tugasnya sebagai khalifah jika dalam dirinya
tidak terbentuk perasaan tunduk, patuh, pasrah (ibadah) yang
total kepada Allah. Dengan kata lain, usaha manusia untuk
membangun (‘imarahk) alam semesta di dunia, dalam
keduduRannya sebagai khalifah, tidak dapat ditunaikan bila ia
syirik terhadap-Nya. Sikap syirik atau ingkar kepada-Nya, akan
menyebabkan kerusakan alam. fhadah sendiri lebih dari sekedar
tugas, karena sesungguhnya ibadah merupakan kebutuhan scjati
manusia. Sejak awalnya, manusia telah dibekali unsur vital yang
disebut “fithrah, yang—intinya” kecenderungan tauhidullah dan
beribac_i:;lh kepada-Nya:
:lBe,rbi':ca'ra tentan ' tujuan pendidikan yang menginginkan
- Manusia rnrenjadi kholifatullah, maka pada intinya, ia sebagai
pengganti atau wakil Allah di muka bumi, yang bertugas untuk
| __hienj alankan peraturan—jaerapman dan hukum-hukum Allah®' Hal
ini juga 'dik.erﬁukﬁakéqn, oleh Allah kepada Nabi Daud a.s. Hai
Daud, &esﬁngguhnja Kami menjadikan kamu Khalifah di muka

bumi, maka berilah keputusan diantara manusia dengan adil

® Ahmad Zayadi, Manusia dan-Pendidikan, him. 60
3 Munawir Chalil, Tafsir Ibadurrahman, (Solo: AB Siti Syamsiyah, 1958) him. 126
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dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan
menyesatkan kamu dari jalan Allah.*

Al-Fakhr al-Razi dalam Ahmad Zayadi mengatakan,
bahwa secara umum al-khalifah adalah orang yang
menggantikan orang lain dan ia menempati tempat serta
kedudukannya. Seorang khalifah adalah orang yang
menggantikan orang lain, menggantikan kedudukannya,
kepemim-pinannya atau kekuasaannya.

Selanjutnya Quraish Shihab mengatakan bahwa
kekhalifahan yang“dianugerahkan kepada Daud as., bertalian
dengan kekuasaan '‘mengolaly wilayah tertentn. Hal ini
diperolehnya berkat anugerah Nahi yang mengajarkan
kepadanya al-hilmak dan ilmu pengetahuan. Disebutnya istilah
kekhalifahan yang dikaitkan dengan upaya Tuhan yang
mengajarkan al-hikmah dan ilmu pengetahuan sebagaimana
disebutkan itu memberikan petunjuk yang jelas tentang adanya
kaltan yang erét.'antara pelaksanaan fungsi kekhalifah-an dengan
pendidikan dan pcn_éajaran. Yaitu untuk dapat melaksanakan
.mgSi'-kekhalifahan itu seseorang perlu dibekali pendidikan.

Selanjutnya M. ‘___Qul;aish Shihab mengatakan, bahwa
makna pengolahan Wil_;_lyah tertentu atau katakanlah bahwa
:-pengelolaan tersebut Berkaitan dengan kekuasaan politik,
dipahami pulzi pada ayat-ayat yang menggunakan bentuk
Khulafa’. Tni “berbeda dengan kata khalaif yang tidak

mengesankau adanya kekuasaan semacam itu, schingga

Z (3S. Shad [38] ayat 26
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akhirnya kita dapat berkata bahwa sejumlah orang yang tidak
memiliki kekuasaan politik dinamai al-Quran khalaif tanpa
menggunakan bentuk mufrad, tunggal (khalifah). Tidak
digunakannya bentuk tunggal untuk mekna tersebut agaknya
mengisyaratkan bahwa kekhalifahan yang diemban oleh setiap
orang tidak dapat terlaksana tanpa bantuan orang lain, berbeda
dengan khalifah yang bermakna penguasa dalam bidang politik
itu. Hal ini dapat terwujud dalam diri peribadi seseorang atan
diwujudkan dalam bentuk otoriter atau diktator.

Untuk lebih menegaskan fungsi kekhalifahan, manusia di

muka bumi int dapat dilihat misalnya ayat-ayat dibawah ini.

- E 6. 1’, ) . /
I ﬁi.a.vu &0 A w% PS'L” ‘5.\.‘! 2

suw 9".-33 "JM

Dan Dia-lak vang menjadikan kamu_penguasa-penguasa

di bumi. dan Dia meninggikan sebagian kamu di atas sebagian

-(vang laih) beberapa-dergiat:>

Cen k< il "’{ 08 s sy o g
58" adad S 028 PN (b L oS0 ol 36
Dza-lah yang men]adzkan kamu khalifah di muka bumi.
Barangsiapa yang kaﬁr maka baginya (akibat) kekafirannya
| menimpa dzrmya sendm.
| Ayat-ayat tersebut di samping menjelaskan kedudukan

manusid di alam raya ini sebagai khalifah dalam arti yang luas,

% 38, Al-Anam [6] ayat 165
# (3S. Fathir [35] ayat 39
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juga memberikan isyarat kepada kita tentang perlunya sikap
moral atau etika yang harus ditegakkan dalam melaksanakan
kekhalifahanmya itu. Quraish Shihab, misalnya mengatakan
bahwa hubungan antar manusia dengan alam atau hubung-an
antara penakluk yang yang ditaklukan, atau antara tuan dengan
hambanya, tetapi hubungan kebersamaan dalam ketundukkan
kepada Allah SWT. Karena kalaupun manusia mampu
mengelola (menguasai), namun hal tersebut bukan akibat
kekuvatan  yang  dimilikinya, tetapi akibat  Tuhan
menundukkannya ufituk manusia.

Hal ini sejaldn dengan‘apd yang dikemukakan oleh Musa
Asy’ari, menurutnya bahwa tugas scorang khalifah sebagai
pengganti  yang . memegang- kekuasaan, pada dasarnya
mengandung implikasi moral, karena kepemimpinan dan
kckuasaan yang dimiliki seorang khalifah dapat disalah gunakan
untl_jk kepentingan mengejar kepuasan hawa nafsunya, atau
sebaliknya juga dapat’ dipakai tnfuk kepentingan menciptakan
kesejahteréﬁﬁ{hidup bersama.

Oleh karena 1tu kepemunpman dan kekuasaan manusia
harus tetap dlletakan dalam kerangka eksistens: manusia yang
| berslfat sementara, sehmgga dapat dihindari dari kecenderungan
pemutlakan . kepenpmp;_nan atau kekuasaan, yang akibatnya
dapat ;nefusak tatanan dan harmoni kehidupan.

Selanjutnya, terdapat pﬁla persyaratan yang bersifat
teknis dan keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang

khalifah. Hal ini dapat dilihat dari isyarat yang terkandung
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dalam QS. al-Baqarah [2] ayat 30-31. Pada ayat tersebut
dijelaskan bahwa Nabi Adam telah diangkat sebagai khalifah di
muka bumi dan la kemudian diberikan pengajaran. Hal ini
mengisyaratkan bahwa seorang khalifah perlu memiliki
pengetahuan, keterampilan, mental yang dewasa serta
pendidikan. Kemampuan lebih yang dimiliki, Adam yang
digambarkan dengan kemampuannya mengungkapkan nama-
nama (al-Asma) benda dan kemampuannya mengungkapkan
‘nama-nama tersebut dihadapan malaikat, yang keseluruhan-nya
ini dapat diartikan scbagai kemampuan yang bersifat
konseptual, justru menjadissalah satu modal yang melandasi
Nabi Adam as. sebagai kAalifah! Dengan kata lain, karena Adam
miemiliki kemampuan yang [bersifat konseptual yang dihasilkan
melalui pendidikan, itulah yang menjadi _kunci kesuksesannya
sebagaj khalifah. Hal ini mengandung pengertian bahwa sebagai
khalifah perlu memiliki pendidikan yang cukup.

- Séjalﬁn deng.-an uraian tersebut di‘atas, Hasan Langgulung
mengaiékén, bahwa t_panusia yang dianggap sebagai khalifah
Allah tidak dapat meinegang tanggungjawab sebagai Khalifih,
kecuaii'_ kalau ia dipér‘leﬁgkapi .dengan potensi-potensi yang
memboleﬁkaﬂ| berbﬂ;i_t ;'demikian, lebih lanjut Langgulung
mngatakai; bahwa al-Quran menyatakan adanya beberapa cirt
yang dimiliki manusm untuk mampu melaksanakan fungsi
kekhalifahgnya itu. Ctv:iri—ciri.'-‘ tersebut antara lain dari segi
ﬁthrahnya'--y_ahg baik dari sejak awal. la tidak mewarisi dosa

karena .Adém meninggalkan surga. Cm lainnya yang bersifat
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fisik. Al-Qur’an mengetahui kebutuhan-kebutuhan biologikal ini
mungkin dapat berdampingan dengan fithrah yang baik itu.
Keduanya tanpa menimbulkan masalah. Kedua hal inilah yang
mendukung tugas kekhalifah-an manusia.

Fungsi kekhalifahan manusia ini, lebih disebabkan oleh
karena manusia dijadikan sebagai ahsani taqwim (the best
mould), yaitu sebaik-baik bentuk, dan dengan bentuk yang baik
ini dalam arti makhluk Allah yang paling sempurna, manusia
akan mampu memerankan fungsi kekhalifahannya. Dalam
penciptaannya tidak dijumpai cacat dan kekurangan, dan dengan
kesempm penciptaannya inl sesunggubnya bertujuan agar
dapat menjaga fungsi kemanusiannya sendiri sesuai dengan
yang dipolakan oleh Allah.

b. Tujuan Pendidikan | Islam (~Menjadikan Manusia Sebagai

'Abdullah

- Tujuan yang kedva dari pendidikan Islam ialah
mcnjﬁdikan manusia menjadi ‘abdullah, atau hamba Allah yang
senantiasa beribadah; tunduk ‘dad ‘patub kepadanya. Hal ini
didasarkaﬁ péda petunjuk ayat.

Osiad) il G S

Dan tidaklah Afu menciptakan jin dan manusia kecuali
agar méréka memzeml_)aﬁ (beribadah) kepada-Ku. s
| Katé ‘abd 'dipakai untuk menyebut manusia pada
umumnya, kﬁem' mgﬁusia p'aﬂa dasarnya adalah ciptaan dan

menjadi ;ab_d ‘atan hamba bagi penciptanya. Selain itu, dalam

B (8. Al-Dzariyat [51] ayat 56
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masyarakat yang mengenal adanya sistem perbudakan, maka
‘abd artinya budak, hamba sahaya yang dapat diperdagangkan
dan menjadi milik dari yang membelinya. Dalam pengertian ini
‘abd adalah lawan dari al-hurr yang artinya adalah orang yang
merdeka. Kata ‘abd yang berasal dari akar kata ‘abada
mempunyai arti taat, tunduk, patuh.

Dari akar kata ini muncul kata ubudah, ‘abdiyvah, artinya
pengakuan status sebagai hamba, dan juga ‘wbudiyah, rasa
rendah diri di hadapan pencipte, al-khudy’ dan menghina diri,
tazallul. Akar kata”'abada juga berkembang menjadi ta’abbud,
yang artinya beribadah:

Kata ‘abd di samping berarti budak, dalam pengertian
yang negatif, seperti yang /dikenal dalam masyarakat yang
memberlakukan sistem perbudakan, juga memiliki arti yang
positif, " yaitu dalam hubungan antara manusia dengan
penciptanya. Seorang hamba Tuhan artinya orang yang taat dan
_patuh térhadap pétintah—Nya. Oleh karena itu, kata ‘abd dipakai
unfuk'meﬁyebut na‘t)'i-i_l_abi.26

- Dari beberapa, .ajfét yang terdapat dalam Al-Qur’an yang
--berbica_ra '.t_pntang abdun, dapat diambil suatu pengertian bahwa
'abcf | ‘dalam Al-;Qur’-an dlpakal dalam dua konteks, yang

membawa pengertian yang berbeda:

2 Terdapat banyak ayat al-Quran yang menggunakan istilah abdun untuk menyebut nabi-
pabi Allah. Seperti kata Abdan Syakura untuk menyebut Nabi Nuh (QS. Al-Isra ayat 3). Abdana
Ayuba (QS Shad ayat 41), Ni'ma al-Abdu untuk nabi Dawud dan Sii}aiman (QS. Shad ayat 30} dan
Abdullah untuk Nabi Muhammad (QS. Al-Jin ayat 19) dan yang-faiinya. Lihat Ahmad Zayadi,
Manusia dan Pendidikan, him. 65 - -
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1) Untuk manusia yang dalam kehidupan masyarakat ia tidak
mempuntyai kebebasan sama sekali untuk menentukan
kehendaknya, yaitu hamba sahaya (budak) yang dapat diper-
dagangkan sekehendak tuan yang memilikinya.

2) Dipakai dalam hubungannya dengan Tuhan yang
menempatkan manusia pada posisi yang harus tunduk dan
patuh, sebagai kepatuhan dan ketundukan ciptaan kepada
pencipta-nya.

Adanya perbudakan dipahami secbagai cerminan dari
kehidupan masyarakat yang “negatif, kehidupan sosial yang
timpang dan menindas. Sedangkan ketaatan dan kepatuhan
manusia-manusia kepada penciptanya, dipahami sebagai cermin
kehidupan yang positif, ‘'sebagai/perwujudan dari kesadaran diri
yang sangat mendalam dan buah dari penghayatan rasa
keagamaan.

-Penghambaan pada hakikatnya hanya layak terjadi antara
m.anu'éial dengan~Tuhan. ' Manusia® perlu menghamba kepada
Tuhéﬂ, karena Tﬁhanlah yang menciptakannya. Ketidakmauan
_ manusia 'fnenghamba l;{é]:')ada Tuhan, akan mengakibatkan ia
'menghamba kepada dmnya menghamba pad hawa nafsunya.
Kesediaan manusia- untuk menghamba hanya pada Tuhan yang
menaptakannya, dengan sepenuh hatinya, akan mencegah
penghambaan manusra terhadap manusia, baik terhadap dirinya
maupun terh‘adap sesama.nya. .

| . Dari beberapa penjelasan tersebut di atas, dapat difahami

bahwa, esen51 abdu;’lah yang menjadi tujuan pendidikan Islam
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adalah ketaatan, ketundukkan dan kepatuhan seorang hamba
kepada sang pencipta. Ketaatan, kepatuhan, serta ketundukkan
manusia (hamba) pada dasarnya hanya layak diberikan kepada
Tuban, yang tercermin  pada ketaatan, kepatuhan, dan
ketundukkan pada kebenaran dan keadilan.

Dalam kaitan ini, kata ‘abd memiliki arti yang positif,
yaitu tunduk, taat dan patuh kepada Tuhan. Dalam hubungan
manusia dengan Tuhan, manusia menempati posisi sebagai
ciptaan dan Tuhan sebagai pencipta. Posisi ini memiliki
konsekuensi adanya keharusan manusia taat dan patuh kepada
penciptanya.

Secara alamtyah, manusia terikat oleh kodrat alamiyah
yang senantiasa berlaku baginya, ia terikat oleh hukum-hukum
Tuhan (surnatullah) yang menjadi kodrat pada setiap ciptaan-
‘Nya, manusia menjadi bagian dari ciptaan-Nya, ia tergantung
yang éésamanya, hidup dan mati menjadi bagian yang pasti.

Ketundukkan “dan ketaatan pada: hukum yang mengikat
kodrat élamiyahnya merupakan suatu ketentuan yang tidak bisa
ditolaknya, karena me_rﬁijékan bagian dari hukum-hukum Tuhan
y@g mengatur kehidupap éemesta. Akan tetapi manusia tidak
sepenuhnya terikat oleh hukum-hukum alamiyah saja, karena
sebagai makhluk yang dﬂeblhkan daripada alam ciptaan Tuhan
lainnva, manusia dlberlkan akal, sehingga ia mampu mengolah
potensi alam menja-c_li_. sesuatu yang baru yang diperlukan bagi

kehidUpannya. Dalam ﬁéfkembangapnyq, ‘manusiapun terikat
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dengan  hukum-hukum  berfikir dalam wupaya untuk
mengembangkan dan mewujudkan aturan yang ada.

Fika pengertian ‘abdullah ini duhubungkan dengan
pengertian  khalifatullah  sebagaimana telah  diuraikan
sebelumnya, maka dapat diperoleh pengertian khalifah adalah
pengganti yang memegang kepemimpinahn dan kekuasaan dari
yang digantikannya, ia menjadi pemegang kepemimpinan dan
kekuasaan yang ada. Sebagai seorang pemimpin dan penguasa,
ia mempunyai wewenang untuk menentukan pilihan dan bebas
untuk menggunakan akalnya; sedangkan ‘abdullah adalah
seorang yang taat, patuh dan tunduk dengan aturan yang ada.

Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam di samping
membentuk manusia menjadi-seorang khalifah yang memiliki
kekuasaan untuk mengolah alam dengan segenap daya potensi
yang dimilikinya, juga sekaligus’ sebagai ‘abdullah, yang
seluruh usaha dan aktivitasnya itu harus dilaksénakan dalam
rangka.,l .‘ibadah kepada Allah- Dengan pandangan yang terpadu
ini, maka seorang khal;'fah tidak akan bisa berbuat sesuain
yang mencenﬁinkan kemungkaran atau bertentangan dengan
- kehendak Tuhan

Selan]utnya, untuk selalu dapat melaksanakan fungsi
kekhahfahan dan zbad“a]; dengan baik, manusia perlu diberikan
pendldlkan, pengajaran. pengalaman, keterampilan, teknologi,
dan sarana pendukung lamnya Ini menunjukkan bahwa konsep
_ kekhahfahan dan tbadah dalam al- Quran erat kmtannya dengan
pend1djkan Manusla yang dapat men_]alankan fungsi-fungsi
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yang demikian itulah yang diharapkan muncul dari kegiatan
usaha pendidikan.

C. Internalisasi Konsep Fitrah dan Perumnsan Tujuan Pendidikan Islam

Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan terdahulu bahwa aplikasi
konsep fitrah dalam tujuan pendidikan Islam adalah pentingnya pengembangan
potensi rohani manusia melalui proses pendidikan kemanusiaan dengan tujuan
memanusiakan manusia. Namun, tujuan ideal seperti itu tidaklah mudah dalam
pelaksanaannya. Artinya, pendidikan Islam akan menghadapi rintangan dan
tantangan.

Proses pendidikan akan banyak menemukan kendala pada level ini, dan
tidak banyak para ahli pendidikan yang membahasnya, kebanyak para ahli
pendidikan membahasnya pada level-“teknis, Ilmu Pendidikan Islam. Fokus
penelitian ini bag_aimana internalisasi dan aplikasi fitrah dalam tujuan pendidikan
Is]am,-sehingga; tujuan ‘utama pendidikan Islam sebagaimana dimaksud di atas
dapat terc_apai. | |

Internalisasi konsep. ﬁtrah" sébagaimana dimaksud dalam ayat 30 surat al-
Ram, bila diaplikasikan dalam tujuan pendidikan Islam, baik tujnan ideal, maupun
tujljlari‘khusu_s, _harus melalui beﬁe_rap&-t&hapan. Paling tidak ada tiga tahapan
dalam mengintcmalisasinya, yakm knowing, doing dan being.

Schagaimana _dit;gaskanﬂ dalars firman Allah SWT. dalam QS. al-Dzdriyat
ayat 56”-Ayat tersebut.-ﬁiengandung rriékt_;éi_ bahwa pandangan dunia Islam bersifat
humanis-teosenfris. Koﬁsep ini meﬂgandt}ilg 'é;"ti.,bahwa keseluruhan alam semesta
berpusat kepada Tuhan, di mana alam tunduk kepada-Nya dan manusia tidak

memiliki tujuan hidup lain kecuah menyembah kepada—Nya Hal ini menjadi

7 8. Al-Zariyat (51) : 56.
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indikasi konsep kehidupan yang teosentris. Akan tetapi kemudian, ternyata bahwa
sistem tauhid ini mempunyai arus balik kepada manusia. Maka di dalam Islam
konsep feosentris temyata bersifat humanistik. Artinya, menurut Islam manusia
harus memusatkan diri kepada Tuhan, tetapi tujuannya adalah untuk kepentingan
manusia itu sendiri. Jadi, humanisme-tecsentris inilah yang mernpakan nilali-nilai
dari seluruh ajaran I[slam.

Sifat humanis-teosentris sebagai pandangan dunia (weltanschaung) dalam
Islam akan menjadi konsep dasar dari pemikiran pendidikan Islam. Sifat ini
terlihat pada watak dasarnya yang tak pernah lepas dari kounsep khalifah sebagai
mabdanya dan konsep ‘abdi sebagai maqsad al-a‘zam. Artinya, konsep
pendidikan Islam haruslah berpijak pada konsep khalifah baik sebagai titik awal,
proses maupun produk.

Sebagai titik awal, artinya dalam/ proses-pendidikan, subyek didik harus
dipandang sebagai manusia yang berfungsi sebagai khalifah Allah di muka bumi
yang mefnj)unyai inissi_ untuk memakmurkannya. Sebagai proscs, artinya agar
subyek didik mzimpu mengem_baﬁ amanah Allah yang dibebankan kepadanya,
yakni sebagai khalifah AlIah,-'ma'ka ia‘ harus~diproses dalam dunia pendidikan
dengén cara menanamkan nilai-nilai ke _dﬁlam dirinya.

Pengertian nilai-nilai di su:u bukan hanya sebatas pada pentransferan ihmu
pengetahﬁén (tanfer of _knpwledée), Bﬁdaya, moral, etika dan sopan santun, namun
nilai-nilai itu juga ﬁempmyai dayé:rrqotivaéi“yang tinggi sebagai subyek didik
untuk bersikap kreatif dan proaktif dafam memecahkan problematika hidup dan
merubah tatanan sosialll yang Ldiangg‘élgl_lya‘ tidélé b:aik. Sedangkan sebagat produk,

artinya setelah subyek didik mengalami prc_\ses pendidikan, ia dibarapkan mampu

® Kuntowijoyo, Paradigma Isiam: Interpretasi umukAks:, (Bandung;Mlzan, 1991), him.
229. . - RN
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mengimplementasikan nilai-nilai yang pernah didapat dari proses pendidikan,
schingga dalam produknya ia benar-benar menjadi khalifah Allah di muka bumi.

Kemudian, konsep ‘abdi sebagai magsad al-a‘zam, artinya segala perilaku
yang merupakan produk dari pendidikan itu harusiah bertujuan untuk mengabdi
kepada Allah semata, bukan kepada selain-Nya. Itulah terjemahan dari sifat
humanis-teosentris dalam aplikasi konsep pendidikannya.

Jika, konsep humanis-teosentris sudah menjadi konsep pemikiran
pendidikan Islam sebagaimana dikehendaki dalam surat al-R@m ayat 30 sebagai
bentuk pendidikan kemanusiaan, maka proses dan produknya nanti akan diuji oleh
latar kesejarahan yang melingkupinya. Dalam hal ini yang akan menjadi
tantangan model pendidikan kemanusiaan yang bersifat humanis-teosentris adalah
kondisi pluralisme seperti yang dialami| oleh bangsa Indonesia. Tantangan yang
akan dihadaﬁi oleh pendidikan kemanusiaan yang humanis-teosentris adalah

berkembangnya pluralisme di kalangan masyarakat. Menurut Ahmad Muthohar,
| era plu‘raiisme rﬁérupakan gejala perubahan masyarakat dalam yisi dan pandangan
hidup yang tidak bisa dlhmdarl dati” ia akan ‘mempengaruhi setiép konsep
pemikiran yang termasuk di dz;lé.mnya éldalah konseppendidikan Islam.*

Tantangan pluralisme terhadap pendldlkan kemanusiaan sebagaimana ruh
darl konsep ﬁtrah merupakan kenda]a tersendiri dalam mengembangkan fitrah
manusia melalui pendldlkan. Kendajapya adalah dalam menerapkan konsep
pendidikan Islam k;_e‘pacia anak didik akan."timbul keancka ragaman konsep.
Sebab, dalam era plurali'_sine budayz!;;.y%ng didukung oleh kebenaran relatif yang
masing-masing mengkl‘aim diriny?-._x,palling benéi. Tantangan yang dihadapinya

adalah di mana pendidikan Islam mempunyai asumsi dasar bahwa manusia perlu

. [

Paradigma Pendidikan Isiam, (Yegyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), ‘him. 302 e
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pegangan hidup tetap, sedangkan kehidupan sendiri penuh perubahan. Dalam
keadaan yang sulit ini, orang dituntut beradaptasi dengan lingkungan dan latar
kesejarahan baru terus menerus, sementara nilai-nilai lama yang diidealkan tetap
jadi panutan. Dalam situasi demikian, peran pendidikan Islam yang bertugas
untuk mensosialisasikan nilai-nilai agama yang konstruktif untuk membimbing
mansusia yang terhimpit kedua sisi tuntutan berlawanan itu sangat dinantikan,

Dengan kata lain, dalam era pluralisme, penerapan pendidikan kemanusiaan
yang bersifat humanis-teosentris itu akan berhadapan dengan munculnya
pemikiran yang selalu berubah-ubah sesnai dengan perubahan zaman. Dalam hal
ini berarti tantangan atau kendala yang dihadapi dalam menerapkan pendidikan
kemanusiaan guna mengembangkan fittah manusia adalah berbenturannya konsep
humanis-teosentris dengan pluralisme kehidupan yang berkembang ditengah-
tengah masyarakat.

Dengan.._ adanya kendala berbenturannya konsep pendidikan Aumanis-
teosentris dengan kondisi pluralisme terhadap proses pendidikan anak, maka akan
berpengarch pula terhadap ;suljimya para pendidik, baik pendidikan di Ikeluarga,
sekolah, atau masyarakat, : dalam . ~menghadapi’ 'pertubahan-perubahan  yang
berkembang tersebut.  Dengan kata lain, dalam menghadapi perubahan yang
bersifat pﬁiral itu, maka pendid_i_k"’dituntut untuk mampu menjawab tantangan
pluraiisnié dengan,‘fetap konsisten tefh’adgp nil.ai-nilai ajaran Islam yang humanis-
teosentris_.' Di sihiiah»perlunyzi SDM péndi_dik' fentang arah perubahan zaman.

Kendala lainnya adalsh kondisi' anak didik im sendii, Scbagaimana
diketahui bahwa anak dldlk adalah' anak yang "éédgmg tumbuh dan berkembang,
baik secara fisik maupun psﬂas Dalam 'l‘(on‘disi spemltu, maka apabila anak didik
tidak segera dibekali del;géﬁ.nilai-lﬁlai ajaran agama ya.ﬁgkuat, mereka akan

mudah terpengaruh oleh perubahan zaman yang Se]alﬁ'bgjji} hﬁﬁixm
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Atas dasar itulah, maka dalam kerangka melestarikan dan mengembangkan
fitrah anak didik, wahana pendidikan terpenting yang harus dikembangkan adalah
pendidikan keluarga itu sendiri. Sebab, melalui pendidikan agama di lingkungan
keluarga yang kuat itu, maka anak akan memiliki dasar-dasar pendidikan agama
yang kuat pula, sehingga tidak akan mudah tergoyahkan oleh adanya perubahan
zaman yang menerpanya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kendala-kendala
yang mungkin dihadapi dalam pencapaian tujuan pendidikan Islam melalut upaya
melestarikan dan mengembangkan fitrahnya adalah kendala perubahan zaman
yang pluralistik. Sebab, kendala ini ‘4kan berpengaruh terhadap kemampuan SDM
pendidik, dan sekaligus berpengaruh/terhadap’ inkonsistensi kepribadian anak
didik itu sendiri.

Jadi jelas bahwa bentuk pendidikan Islam dalam mengaplikasikan konsep
fitrah adalah pendidikan yang diarahkan pada pengembangan rasé keberagamaan
anak d1d1k Hal ini dltujukan agar manusia tetap dalam fitrahnya sebaga1 makhluk
Tuhan yang beragama Dengan kata 1gin, untuk mendidik manusia agar tetap
dalam fitrahnya sebagaunana_.dlkehendakl oleh~mjuan ‘pendidikan Islam, maka
.pendidikan‘ yang harus dike_mban__'gkan ja,dalah membina kesadaran beragama anak
didik.

- Sebab, pada hakik‘étﬁhya manusia adalah makhluk yang dilahirkan dalam
keadaan lemah dan tldak berdaya, namun demikian ia telah mempunyai potensi
bawaan yang bersifat laten Dalam perkembangannya manusia dipengaruhi oleh

pembawaan dan lmgkungan, dan salah satu sifat hakiki manusia adalah mencapai
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kebahagiaan. Menurut Lift Anis Ma'sumah untuk mencapai kebahagiaan itu
manusia membutuhkan agama,*®

Memang, sejak dilahirkan anak membawa fitrah beragama. Fitrah ini baru
berfungsi setelah melalui proses bimbingan dan latihan. Bahkan seperti yang telah
dikutip dalam Al-Qur’an surat al-Rim ayat 30 terdahulu bahwa manusia
mempunyai potensi untuk beragama, keinginan beragama. Kecenderungan atau
potensi itu tidak akan dirubah oleh Allah. Artinya, memang demikian manusia itu
diciptakan. Dengan demikian, memang sejak lahir manusia sudah membawa
potensi untuk beragama.

Banyak tulisan maupun penémuan yang mendukung penelitian ini. Al-
Syaibani misalnya, menyatakan bahwa, manusia itu berkecenderungan beriman
kepada kekuasaan tertinggi dan kecenderungan ini dibawa sejak lahir. Jadi,
manusia ingin beragama.’ Demikian-pula menurut Erich From menyatakan bahwa
pengabdian kepgda kekuatan yang transenden adalah suatu ekspresi kebutuhan
akan kesempurnaan hidﬁi).nyfi dan agama diperfukan oleh manusia karena manusia
memerlukan kerangkra éﬁentlasi dan obyek pengabdian dalam kesempurnaan
hidupnya.”” Sementara itu _E_lizab'et.h Hurlock-dalam’ penelitiannya berkesimpulan
bahwa baik sécara subyektif 'mafupun'éécara obyektif, agama itu diperlukan oleh
manusi‘é.”

Sampai di sini bisa diambil kesimpulan bahwa dalam kehidupan manusia
mempu’nyéi potensi beragama bahkan potensi tgrs?ébut sudah dianggap sebagai

kebutuhan spiritual manusia. Menurut Jaiéluddjn, potensit bawaan (agama)

® Lift Anis Ma'sumah, Pembinaan Kesaddran Beragama pada Anak, dalam Ismail SM,
dkk., Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pclajar, 2001), him. 219.
3! Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam, ‘Terjemahan Hasan
Langgulung, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), him. 121. '
32 Brich Fromm, Psychoanalysis and Religion (London: Yale Umversxty, ‘1976), hlm. 24-25.
33 Elizaabeth B. Hurlock, Adolecent Development, (New York Me. Graw-Hill, 1967), hlm.
390.
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tersebut memerlukan pengembangan melalui bimbingan dan pemelibaraan yang
mantap lebih-lebih pada usia dini. Tanda-tanda keagamaan pada diri anak tumbuh
terjalin secara integral dengan perkembangan fungsi-fungsi kejiwaan pada diri
anak. Belum terlihatnya tindakan keagamaan pada diri anak karena beberapa
fungsi kejiwaan yang belum sempurna. Namun demikian pengalaman-pengalaman
yang diterima oleh anak dari lingkungan akan membentuk rasa keagamaan pada
diri anak. Oleh karena itu, perlu usaha bimbingan dan latihan dari pendidik seiring
dengan perkembangan anak.*

Melihat begitu pentingnya bimbingan dan pemeliharaan potensi beragama
sejak usia dini dan dengan melihat bahwa ada tahdpan perkembangan agama pada
anak, maka hal yang lebih penting lagi adalah bagaimana upaya orang tua
(pendidik) dalam membina rasa keberagamaan pada anak. Minimal ada tiga
tingkatan perkembangan agama pada anak, yaitu:

. The Fairy T. ale Stage (tingkat dongeng) yang dimulai ketika anak berusia
3-6 tahun.

2. The Realistic Stage '(tingkat kenyataan) yang dimulai ketika anak masuk
Sekolah Dasar hingga rnasa:adolesen.

3. The Individual Stage (tingkat . individual) yang dimulai ketika anak
menginjak usia dewasa.®® :

Melihat tingkatan perkembangan agama pada anak sebagaimana tersebut di
atas, maka dalam kaitannya r'dengan":aplikasi konsep fitrah dalam pencapaian
tujuan pendidikan Islam, tmgka:an perkembangan agama anak yang paling
penting untuk dibina dan dididik adalsh pada tingkatan pertama (the fairy fale
stage/tingkat dongeﬁg) dan tingkat kedﬁa (the realistic stage/tingkat kenyataan).
Sebab, pada anak'. usia demikian masih membutuhkan. bimbingan dari’
lingkungannya, yaitulorlang-orang yang terdekat dengan anak, seperti orang tua

maupun guru. Pada masa ini, pendidikan diarahkan pada 'pgpfarj‘éhlan kesadaran

3* Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 1998), hlm. 63.
3 Lift Anis Ma'sumah, Pembinaan, hlm. 230. '
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beragama anak. Tujuannya adalah agar anak tetap dalam fitrahnya sebagai
manusia beragama sehingga pencapaian tujuan pendidikan Islam yakni
menjadikan manusia untuk taat beribadah atau taat beragama akan terwujud.

Bagi Ahmad Tafsir, metode yang dianggap menarik adalah metode
internalisasi. Metode ini dimaksudkan untuk mendorong manusia agar taat
beragama, bukan hanya mengetahui agama. Sebab, mengetahui agama tidaklah
sulit, sementara menjadi beragama memerlukan perjuangan yang cukup rumit.
Metode internalisasi memberikan saran tentang cara mendidik murid agar
beragama.* Tujuan utama metode internalisasi dalam mengaplikasikan konsep
fitrah guna mencapai tujuan pendidikan Islam ada tiga, yaitu:

1.  Tahu, mengetahui (fmowing)., Di sini tugas gurn ialah mengupayakan agar
murid mengetahui sesuatu konsep.

2.  Mampu melaksanakan atau-mengerjakan yang ia ketahui itu (doing).

3. Murid menjadi orang seperti yang ia ketahui itu (being).”

Aplikasi metode ',i-rntel"'h__e‘disasi atau personalisasi dalam menumbuhkan
kesadaran anak adalah me]a;lui pembelajaran.” Pertama kali anak diberikan
7 _informasi mengenai makna ﬁtraﬁ. Dalam pembelajaran, anak diajarkan tentang
konsep-konsep fitrah, sehingga anak dapat mengetahui definisi atau konsep fitrah
itu sendiri (knowing). Kemudian, oré:ﬁg tua a;tau guru mendemonstrasikan atau
meﬁbrakiekkan bagaimana seharusnya dia ‘-r‘nelakukan sesuatu sesuai dengan
fitrahnya, séperti meyakini agama yang hanif, melal'gukan ibadah, menjelaskan tata
cara ibadah yang be'na:_'_kqpada anak dengan tujuan agar anak dapat melaksanakan
ibadah dengan baik (doing)'. Jika anak dapat mengetahui kqnsép_ibadah dan selalu

rajin mengerjakan ibadah, maka langkah berikutnya yangpaling penting adalah

36 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami: Integrasi Jq;s};;m,‘ Rokani dan Kalbu
Memanusiakan Manusia, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), th 223,
37 Ibid, hlm. 224-225. :
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agar anak selalu melaksanakan ibadah dalam kehidupan sehari-harinya, dan inilah
yang disebut dengan being.®

Melalui metode irefrnalisasi atau personalisasi ini diharapkan konsep fitrah
dapat diaplikasikan dalam pencapaian tujuan pendidikan Islam. Artinya, jika anak
sﬁdah mengetahul makna keberagamaan, mengikuti ajaran tawvhid, kemudian
menjalankan agamanya dengan baik, dan akhirnya selalu menjadikan agama
sebagai konsep kehidupannya, maka anak tersebut akan menjadi orang yang
beragama, yakni orang yang selalu taat terhadap ajaran agamanya. Konsep inilah
yang sebenarnya dikehendaki oleh tujuan pendidikan Islam yakni menjadikan
manusia sebagai hamba Allah (labdullah) yang selalu taat terhadap ajaran
Tuhannya.

Ahmad Tafsir menyatakan bahwa untuk menerapkan metode internalisasi
agar anak menjadi manusia beragama. yang tinggi sebagaimana dikehendaki oleh
tujuan pendldlkan Islam dapat dllakukan dengan cara peneladanan pembiasaan,
ceramzh, do'a- doa, dan lam sebagamya % Para pendidik (orang tua, guru, dan
masyarakat) meneladankan kepnbgdlan tnuslim “dalam segala aspeknya, sesuai
dengan jaran tauhid yang, telé_iil diahugrahkan Allah* kepada manusia, baik

_ peiaksanaan ibadah yaﬁg'khuSUS maupun yang umum. Mereka itu meneladankan
udak hanya pengamalan ibadah khusus semata akan tetapi juga ibadah yang
sifatnya umum, seperti meneladankan kebers1han, sifat sabar, kerajinan,
transparan51 musyawarah _]u_lur, kelja kéras, tepat waktu, tidak berkata jorok,
mengucapkan salam, senyum, dan seterusnya mencakup seluruh gerak gerik

dalam kehidupan sehari-hari yang telah-djatur oleh ajaran Islam:

38 Ibid, hlm, 226-227.
¥ Ibid, him. 229-231.
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Pentingnya peneladanan dalam mendidik anak adalah agar inernalisasi nilai-
nilaj ajaran Islam dapat mudah diserap, dipahami, dan dilaksanakan oleh anak.
Sebab, secara psikologis anak senang meniru, dan karena sanksi sosial, yaitu
seseorang akan merasa bersalah bila tidak meniru orang-orang di sekitarnya.
Inilah yang dimaksud dengan doing dalam mendidik.

Di samping peneladanan, internalisasi nilai-nilai ajaran Islam kepada anak
didik agar tetap pada fitrahnya adalah melalui pembiasaan. Teladan yang
diperlihatkan oleh orang tua, guru, masyarakat, dan orang-orang di sekitarnya,
haruslah selalu dilaksanakan secara terus-menerus secara rutin sebagai kebiasaan.
Artinya, peneladanan itu tidak boleh terputus-putus akan tetabi bharus menjadi
kebiasaan. Inilai yang dimaksud denganbeing dalam mendidik anak.

Peneladanan dan pembiasaan itu sendiri tdnpa terwujud tanpa mengetahui
secara jelas konsep tentang beragama ity sendiri. Oleh karena itu, orang-orang
sekltar anak yang menjadl pcndldlk perlu mcmbenkan 1nf0rma51 vang jelas
mengenai tata cara benbadah yang baik kepada anak. Caranya bisa melalui
ceramah, diskusi, dan lam sebaga;nya. Inilah yang dimaksud dengan Anowing
dalam mendidik anak.

Berdasarkan uraian di:_atas,-‘ maka dapat disimpulkan bahwa salah satu atan
satu;gatunja metode yang ampuh yang dapa;t .digunakan oleh pendidik dalam
mengaplikasikan konsep fitrah dalampencape:lan tujuan pendidikan Islam adalah
melalui metode 1nternahsas1 atau personahsam dengan teknik peneladanan
(doing), pembiasaan (being), dan pemberlan informasi llsan/ceramah (knowing).
Dengan kata lain, jika klta menghendakl agar anak tetap be;rada pada fitrahnya
sebagai makhluk yang beragama dan selalu taat dalam ben"badah maka caranya

adalah melalui peneladanan, pembwsaan, dan pembenan mfo_mnam yang benar

dan terus menerus kepada anak tersebut.



BAB YV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan sesuai dengan rumusan masalah dalam

penelitian, maka kesimpulan dari tesis ini adalah sebagai berikut:

1.

Fitrsh dalem AlQur’an surat al-Rm ayat 30 mempunyai makna sebagai
potemsi _"m Jicipwmkan oleh Allah SWT. untuk setiap manusia di
‘ sotinp menmsis dibekali potensi untuk mengakui keesaan Allah SWT
(barewshid), totagi &i dulem &i.m“ iﬁ—dibﬁrengi dengan potensi lain,
yﬁ*mﬂn’*mﬁnmmkberp;lﬁng dari rasa dan

_sikap bertauhid. Mulﬁfmmmmmmk membina dan

rasgmmnink s m .- sehhl konsisteen begalan sesuai dengan
hmm

Tojusn pandiiihon lh mﬂ! komsep fisrah -adelah memblna-
“““M“tﬂmmmmh—Nya

uw“*—.m
_““*Wﬂ.“d—lﬁqﬂﬂmﬁ apliloasi
- mwum—ﬁ-ﬁ-mﬁﬁummm

“muwhﬂp‘lﬁp““hﬂ

'm-i-umu—u—quumu
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diperlukan upaya pendidikan yang sifatnya manusiawi melalui pendidikan
kemanusiaan, yaitu pendidikan yang memanusiakan manusia sepanjang
hayat. Adapun metode yang dapat digunakan dalam mengaplikasikan

konsep fitrah dalam pencapaian tujuan pendidikan Islam adalah melalui

" metode inetrnalisasi atau personalisasi dengan teknik peneladanan (doing),

pembiasaan (being), dan pemberian informasi/ ceramah (krowing).

Sares
Pringip daser peadidikan Jelash yang terkandung di dalam surat al-Riim ayat

30 adulsh pestingnrys pelestarian dan pengembangan fitrah manusia melatui

pendidikan kemarmpioon yang berorientasi bumanis-tcosentris. Namun, pada
kondisi sweyarskat yang pluralis, konsep pendidikan yang__:l..’ll_lmwis-teosentﬁs ini
mcaghuchgi bondela, yuisi kewslites mesersphan Xonsep tersebut ketika SDM
peadidik rendeh due Nnghungas) dnak didik yang kistang mendukung.. Atas dasar

S

mmhmmmmmm@bam
mewmwmﬂwupaya
mm"mﬂnw

m pﬂﬁ r— balussgn, M dan lingknegen
mmmmm*pﬂi‘-m
m;—s&-n—ﬂ-d—“
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bagi anak didik dalam melestarikan dan mengembangkan fitrahnya melalui
peneladanan (doing), pembiasaan (being), dan pemberian informasi yang
jelas/ceramah (kmowing).

Bagi Pemerintah atau Pembuat Kebijakan

Pada masa méﬁdatang perlu adanya rumusan mendasar mengenai sistem
pendidikan Islam yang mampu menghgdapi tantangan perubahan, terutama
perubahan pluralisme, yaitu perubahan masyarakat yang lebih majemuk

dengan kebudayasn-kebudayaannya yang berbeda-beda.
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